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         The Consolidated Financial Statements are Originally  
         Issued in Indonesia Language  

   

Ekshibit A   Exhibit A  

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
KONSOLIDASIAN INTERIM 

30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT  

OF FINANCIAL POSITION  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

(Expressed in Thousand Rupiah, unless otherwis e stated)  

 

  
Catatan / 

Notes 
 30 September  2020/  
September  30, 2020   

31 Desember 2019 / 
December 31, 2019    

ASET        ASSETS 
         
ASET LANCAR        CURRENT ASSETS 
Kas dan bank  2h,4  16.703.248  59.854.306  Cash and banks 
Investasi ð mudharabah  
   muqayyadah  

 
2g,5  

 
-  29.122.403  

Investment ð mudharabah 
muqayyadah 

Piutang usaha           Trade receivables 
  Pihak ketiga  ð neto  2e,2f ,6  348.910.502  294.834.535  Third part y ð net  
 Pihak berelasi  2d,2f ,6,32  15.567.290  7.644.087  Related part ies 
Piutang lain-lain         Other receivables  
 Pihak ketiga ð neto  2e,2f ,7  80.041.518  103.047.065  Third parties ð net  
Persediaan  2i,8  34.914.527  16.987.076  Inventories  
Pajak dibayar di muka  2r,18a  16.468.187  13.906  Prepaid taxes 
Biaya dibayar dimuka dan uang 

muka  2j ,9  8.090.197  256.677.537  
Prepaid expenses and  

advances 
Taksiran tagihan pajak penghasilan        Estimated claims for tax refund  

- jangka pendek  2r,18c  26.271.942  15.267.841  - current  

         
JUMLAH ASET LANCAR    546.967.411   783.448.756   TOTAL CURRENT ASSETS 

         
ASET TIDAK LANCAR        NON-CURRENT ASSETS 
Taksiran tagihan pajak penghasilan        Estimated claims for tax refund  
   - jangka panjang  2r,18c  -  26.271.942  - non-current  
Aset pajak tangguhan  2r,18d  23.213.184  22.088.686  Deferred tax assets  
Aset tetap ð neto  2k,11  11.769.630  12.078.648  Fixed assets ð net  
Aset hak-guna  2l,10  182.350  -  Right of -use assets 
Uang muka jangka panjang  2f, 2j ,9  216.679.423  -  Non-current advances 
Aset keuangan lain-lain  2e,12  20.000.000  20.000.000  Other  financial  assets 

         
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR    271. 844.587   80.439.276   TOTAL NON-CURRENT ASSETS 

         
JUMLAH ASET    818. 811.998   863.888.032   TOTAL ASSETS 

         

 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada 

Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan  
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan  

 See accompanying Notes to Consolidated Financial 
Statements on Exhibit E which are an integral part of  

t he Consolidated Financial Statements taken as a whole  

 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

         The Consolidated Financial Statements are Originally  
         Issued in Indonesia Language  

Ekshibit A/2   Exhibit A/2  

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
KONSOLIDASIAN INTERIM 

30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT  

OF FINANCIAL POSITION  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

(Expressed in Thousand Rupiah, unless otherwise stated)  
         

  
Catatan / 

Notes 
 30 September  2020/  
September  30, 2020   

31 Desember 2019 / 
December 31, 2019    

LIABILITAS DAN EKUITAS        LIABILITIES AND EQUITY 
         
LIABILITAS JANGKA PENDEK        CURRENT LIABILITIES 
Utang usaha        Trade payables 

Pihak berelasi  2e,14,32  -  1.321.142  Related party  
Pihak ketiga  2e,14  452.934.796  511.079.636  Third parties  

Utang lain-lain - pihak ketiga   2e,15  61.249.275  61.303.574  Other payables - third parties  
Beban masih harus dibayar  2e,16  13.295.297  3.502.343  Accrued expenses 
Utang pajak  2r,18b  781.612  2.619.231  Tax payable 
Pinjaman lembaga non  
    keuangan  

2e,17  
50.000.000  -  

Loan to non financial  
institution  

Liabilitas imbalan kerja         Short-term employee  
jangka pendek  2o,19  886.087  339.296  benefits  liability  

         
JUMLAH LIABILITAS JANGKA 

PENDEK  
  

579.147.067   580.165.222   TOTAL CURRENT LIABILITIES 

         
LIABILITAS JANGKA PANJANG        NON-CURRENT LIABILITIES 
Utang bank  2e,13  247.018.758  323.107.311  Bank loan 
Liabilitas imbalan kerja  
   jangka panjang  

 
2o,19 

 
7.316.187  6.710.620  

Long-term employee  
benefits liability  

Cadangan biaya reklamasi  20  446.093  446.093  Reserve for reclamation cost  

         
JUMLAH LIABILITAS         TOTAL NON-CURRENT  

JANGKA PANJANG    254.781.038   330.264.024   LIABILITIES 

         
JUMLAH LIABILITAS    833.928.105   910.429.246   TOTAL LIABILITIES 

         

 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada 

Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan  
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluru han 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial 
Statements on Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated Financial Statements taken as a whole  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

         The Consolidated Financial Statements are Originally  
         Issued in Indonesia Language  

Ekshibit A/ 3  Exhibit A/ 3 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
KONSOLIDASIAN INTERIM 

30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT  

OF FINANCIAL POSITION  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

(Expressed in Thousand Rupiah, unless otherwise stated)  
 

  
Catatan / 

Notes 
 30 September  2020/ 
September  30, 2020   

31 Desember 2019 / 
December 31, 2019    

         
EKUITAS        EQUITY 
Modal saham        Share capital  
 Modal dasar -         Authorized - 
  14.200.000.000 lembar saham        14,200,000,000 shares 

(angka penuh) dengan        (full amount) with  
nilai nominal Rp 100          par value  of Rp 100 
(nilai penuh)         (full amount)  
 Modal ditempatkan dan         Issued and fully paid - 

  disetor penuh ð 8.711.599.331        8,711,599,331 
  lembar saham (angka penuh)                    shares (full amount)   
  tanggal 30 September 2020 dan        as of September 30, 2020 and 

8.709.802.631 lembar saham 
(angka penuh) pada tanggal 

                         8,709,802,631 
shares (full amount)  

 31 Desember 2019   2u,21  871.159.933  870.980.263  as of December 31, 2019 
Tambahan modal disetor   22  345.071.733  344.915.420  Additional paid -in capital  
Selisih transaksi perubahan ekuitas        Difference due to changes in  

entitas anak    1.789  1.789  equity of subsidiary   
Akumulasi defisit     (1.231.349.580 ) (1.262.438.706 ) Accumulated d eficit  

         
Ekuitas yang         
dapat diatribusikan kepada:          Equity attributable to:  

Pemilik entitas induk     (15.116.125 ) (46.541.234 ) Owners of the parent entity  
Kepentingan non pengendali  23  18  20  Non-controlling interest  

         
JUMLAH DEFISIENSI MODAL    (15.116.107  ) (46.541.21 4 )  TOTAL CAPITAL DEFICIENCY 

         
JUMLAH LIABILITAS SETELAH DI        TOTAL LIABILITIES NET OF 

KURANGI DEFISIENSI MODAL    818. 811.998   863.888.032   CAPITAL DEFICIENCY 

    
 
 

Lihat Catat an atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada 
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan  

dari Laporan Keuangan  Konsolidasian secara keseluruhan  

 See accompanying Notes to Consolidated Financial 
Statements on Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated Financial Statements taken as a whole  

 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

         The Consolidated Financial Statements ar e Originally  
         Issued in Indonesia Language.  

   
Ekshibit B   Exhibit B  

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN  
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR  
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF 

PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
FOR THE PERIOD ENDED  

SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 
(Expressed in Thousand Rupiah, unless otherwise  stated)  

 
  Catatan/       

  Notes  
30 September  2020/ 
September  30, 2020    

30 September  2019/ 
September  30, 2019    

          
Pendapatan usaha  2p,24  1.231.630.480   1.375.921.721  Operating revenues 
          
Beban pokok pendapatan  2p,25  (1.078.623.790 )  (1.305.990.027 ) Cost of revenues 

          
LABA BRUTO    153.006.690    69.931 .694   GROSS PROFIT 

          
Beban operasi  2p,26       Operating expenses 
Beban penjualan dan  
   operasional    (513.458 )  (15.566.696 ) 

Selling and operational  
expenses 

Beban umum dan administrasi    (43.033.589 )  (66.903.046 ) 
General and administrative  

expenses 

          
Jumlah beban operasi    (43.547.047 )  (82.469.742 ) Total operating expenses 

          

LABA (RUGI) OPERASI    109.459.643    (12.538.048  ) 
INCOME (LOSS) FROM 

 OPERATIONS 

          
Penghasilan (beban) lain-lain         Other  income (expenses) 
Penghasilan bunga    1.174.423   1.735.688  Interest income  
Beban bunga dan  
    keuangan lainnya  2p,27  (28.625.135 )  (50.002.683 ) 

Interest and other financial  
charges 

Penghasilan (beban) lain-lain ð 
neto  2p,28  (8.312.740 )  36.554.648  

Other income (expense) ð  
net  

          
Beban lain-lain ð neto    (35.763.452 )  (11.712.347 ) Other expenses ð net  

          
LABA (RUGI) SEBELUM          INCOME (LOSS) BEFORE   
   PAJAK PENGHASILAN    73.696.191    (24.250.395  )  INCOME TAX 
          
Manfaat (beban) pajak          Income tax benefit  
 penghasilan:          (expense): 

Kini  2r,18c  -   (2.295.960 ) Current  
Tangguhan  2r,18c  (7.348.511 )  (5.586.282 ) Deferred  

          

LABA (RUGI) PERIODE BERJALAN    66.347.680    (32.132 .637  ) 
INCOME (LOSS) FOR THE 

PERIOD 

          
PENGHASILAN KOMPREHENSIF         OTHER COMPREHENSIVE 
 LAIN         INCOME 
Pos yang tidak akan          Item not to be reclassified  
 direklasifikasi ke laba rugi          to profit or loss  
 pada periode beri kutnya:          in subsequent period:  

Pengukuran kembali liabilitas 
imbalan kerja ð  

      neto  2o,19  (17.070 )  (113.294 ) 

Remeasurement of 
employee benefits liability  

ð net  
Pajak penghasilan terkait   2r,18c  3.853   -  Related income tax  

JUMLAH LABA (RUGI)          TOTAL COMPREHENSIVE  
KOMPREHENSIF         INCOME (LOSS) 
PERIODE BERJALAN    66.334.463    (32.245.931  ) FOR THE PERIOD 

          
          
          
          

 

 



 

 

          The Consolidated Financial Statements are Originally  
         Issued in Indonesia Language.  

   
Ekshibit B/2   Exhibit B/2  

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN  
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR  
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

(Disajikan d alam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF 

PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
FOR THE PERIOD ENDED  

SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 
(Expressed in Thousand Rupiah, unless otherwise stated)  

 
  

  

 

 

 
  

  
Catatan / 

Notes  
30 September  2020/ 
September  30, 2020    

30 September  2019/ 
September  30, 2019    

          
Laba (rugi) yang akan 

diatribusikan kepada:          
 

Income (l oss) attributable to:  
 Pemilik entitas induk     66.347.682   (32.132.247 ) Owners of the parent entity  
 Kepentingan non pengendali  23  (2) )  (390 ) Non-controlling interest  

          
    66.347.680    (32.132.637  )  

          
Jumlah laba ( rugi ) komprehensif          Total comprehensive  

yang akan diatr ibusikan 
kepada:          

income (loss)  
attributable to:  

Pemilik entitas induk     66.334.465   (32.245.541 ) Owners of the parent entity  
Kepentingan non pengendali    (2) )  (390 ) Non-controlling interest  

          
    66.334.463    (32.245.931  )  

          
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR  2t ,29  7,62    (3,71  ) BASIC INCOME (LOSS) PER SHARE 

          
LABA (RUGI) PER SAHAM 
DILUSIAN  2t ,29  7,64    (3,71  ) 

DILUTED INCOME (LOSS) PER SHARE 

          

 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada 

Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan  
dari Laporan Keuangan  Konsolidasian secara keseluruhan  

 See accompanying Notes t o Consolidated  Financial 
Statements on Exhibit E which are an integral part of  
the Conslidated Financial Statements  taken as a whole  

 
 
 
 
 

 



 

 
  
 

 

    The Consolidated Financial Statements are Originally  
                                                Issued in Indonesia Language  

   
Ekshibit C   Exhibit C  

PT DWI GUNA LAKSANA Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN PERUBAHAN DEFISIENSI MODAL KONSOLIDASIAN INTERIM 
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

 (Disajikan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk 
AND SUBSIDIARY 

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGE CAPITAL DEFICIENCY 
FOR THE PERIOD ENDED SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 
(Expressed in Thousand Rupiah, unless otherwise stated)  

                   

    
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/  

  Attributable to owners of the parent entity  

  
Catatan/  

Notes  
Modal saham/ 
Share capital   

Tambahan 
modal 

disetor/  
Additional 

paid -in 
capital   

Selisih transaksi 
perubahan 

ekuitas entitas 
anak/ Difference 
due to changes 

in equity of 
subsidiar y 

 

Defisit/  
Deficit   

Jumlah /  
Total   

Kepentingan  
non 

pengendali/  
Non-

controlli ng 
interest   

 Defisiensi 
modal/  
Capital 

deficiency  

  

                   

Saldo 1 Januari 201 9 

   

863.756.472   338.630.722  

  
 

358.7 84  (1.240.792.428  ) (38.046.450  ) (56.889  ) (38.103.339  ) 

 
 

Balance as of January 1, 201 9 
                   
                   
Rugi periode berjalan     -  -  -  (32.132.247 ) (32.132.247 ) (390 ) (32.132.637 ) Loss for the period  
                   
Opsi saham:                  Stock option:  

Pelaksanaan waran  21  2.353.182  2.047.268  -  -  4.400.450  -  4.400.450  Excecution of warrants  
                   
Penghasilan komprehensif 
   lain:  

   
   

  
         

  Other comprehensive   
                                 Income: 

Pengukuran kembali 
liabilitas imbalan kerja  

  
19 

 
-  - 

  
-  (113.294 ) (113.294 ) -  (113.294 ) 

               Remeasurement of 
employee benefits liability  

                   
Saldo 30 September                   Balance as of September  30,  
     2019    866.109.654   340.677.990   358.7 84  (1.273.037.969  ) (65.891.541  ) (57. 279 ) (65.948.820  ) 2019                       

                   
 
 
 
 
 

  

   

 



 

 
  
 

 

Ekshibit C/2   Exhibit C/2  
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk 

DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN PERUBAHAN DEFISIENSI MODAL KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 
 (Disajikan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk 
AND SUBSIDIARY 

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGE CAPITAL DEFICIENCY 
FOR THE PERIOD ENDED SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 
(Expressed in Thousand Rupiah, unless otherwise stated)  

   
 

    
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/  

  Attributable to owners of the parent entity  

  
Catatan/  

Notes  
Modal saham/ 
Share capital   

Tambahan 
modal disetor/  

Additional 
paid -in capital   

Selisih transaksi 
perubahan 

ekuitas entitas 
anak/ Difference 
due to changes 

in equity of 
subsidiar y 

 

Defisit/  
Deficit   

Jumlah /  
Total   

Kepentingan  
non 

pengendali/  
Non-

controlling  
interest   

Defisiensi 
modal/  
Capital 

deficiency  

  

 
Saldo 1 Januari 20 20    870.980.263   344.915.420   1.789   (1.262.438.706  ) (46.541.234  ) 20  (46.541.214  ) Balance as of January 1, 20 20 
                   
Laba (rugi) periode 

berjalan  
   

-  - 
  

-  66.347.682  66.347.682  (2 ) 66.347.680  
Income (loss) for the period  

                   
Penyesuaian saldo atas 

penerapan PSAK 71 
   

   
  

 (35.245.339 ) (35.245.339 ) -  (35.245.339 ) 
Adjustment in relation to 

application of PSAK 71 
                   
Opsi saham:                  Stock option:  

Konversi waran seri I 
   menjadi saham 

  
21 

 
179.670  156.313 

  
-  -  335.983  -  335.983  

    Convertion warran series  
           I to share capital  

Penghasilan 
komprehensif lain:  

   
   

  
         

 
Other comprehensive income:  

Pengukuran kembali                  Remeasurement of 
liabilitas imbalan  
kerja  

  
19 

 
-  - 

  
-  (13.217 ) (13.217 ) -  (13.217 ) 

employee benefits  
liability  

                   
Saldo 30 September  

2020 
   

871.159.933   345.071.733  
  

1.789   (1.231.349.580  ) (15.116.125  ) 18  (15.116.107  ) 
Balance as of September  30, 
                               2020 

                   

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada  

Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tidak terpisahkan  
dari Laporan Keuangan  Konsolidasian secara keseluruhan  

 See accompanying Notes to Consoidated Financial Statements on  
Exhibit E which ar e an integral part of  

the Consolidated Financial Statements taken as a whole  



 

 

          The Consolidated Financial Statements are Originally  
   Issued in Indonesia Language  

   
Ekshibit D   Exhibit D  

PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR  
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

FOR THE PERIOD ENDED  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

(Expressed in Thousand Rupiah, unless otherwise  stated)  
 

  
Catatan /

Notes  
30 September  2020/ 
September  30, 2020    

30 September  2019/ 
September  30, 2019    

          
ARUS KAS DARI          CASH FLOWS FROM  
 AKTIVITAS OPERASI         OPERATING ACTIVITIES 
Penerimaan kas dari pelanggan    1.150.788.451   1.463.460.309  Cash received from customers 
Pembayaran kepada pemasok    (1.153.131.818 )  (1.353.517.525 ) Cash paid to suppliers 
Pembayaran kepada karyawan    (19.941.352 )  (10.886.133 ) Cash paid to employees 
Penerimaan taksiran         Receipt from estimated  

tagihan pajak penghasilan    15.267.841   9.469.906  claims for tax refund  
Pembayaran beban bunga dan         Cash paid for interest and  
 keuangan lainnya    (499.391 )  (22.669.749 ) financial charges  
Pembayaran beban operasional         Cash paid for other operating  
 lainnya ð neto    (15.141.942 )  (4.519.450 ) expenses ð net  

          
Kas Neto Diperoleh dari          Net Cash Provided by  
  (Digunakan untuk)          (Used in)  
 Aktivitas Operasi     (22.658.211  )  81.337.358   Operating Activities  

          
ARUS KAS DARI          CASH FLOWS FROM  
 AKTIVITAS INVESTASI         INVESTING ACTIVITIES 
          
Penerimaan atas pembayaran         Receipt of  loan payment  

pinjaman dari pihak berelasi     -   670.000.000    from related parties  
Penerimaan pinjaman dari          Receipt of  loan from    

pihak ketiga     381.608   -    third parties  
Pelepasan (penempatan)         Releasement (placement) of  

investasi j angka pendek    29.122.403   (29.122.403 ) short -term investment  
Penerimaan bunga    1.174.423   1.735.688  Interest received  
Perolehan aset tetap     (47.100 )  (915.379 ) Acquisition of fixed assets  

          
Kas Neto Diperoleh dari          Net Cash Provided by  
 Aktivitas  Investasi     30.631.334    641.697.906   Investing Activities  

          
ARUS KAS DARI          CASH FLOWS FROM  
 AKTIVITAS PENDANAAN         FINANCING ACTIVITIES 
Pembayaran utang bank          Payment of long-term  

jangka panjang     (76.088.553 )  (13.776.231 ) bank loans  
Pembayaran bunga utang bank    (25.371.611 )  (29.730.156 ) Payment of interest on bank loans  
Penerimaan atas pelaksanaan 

waran    335.983   4.400.450  
Proceeds from execution of 

warrants  
Penerimaan (pembayaran) atas 

pinjaman lembaga  
   keuangan dan non  
   keuangan    50.000.000   (100.000.000 ) 

Receipt (payment) of  
                            loan to  

financial and non  financial 
institutio n 

Pembayaran untuk pihak ketiga    -   (551.696.000 ) Payment to th ird party  

Kas Neto Digunakan untuk       
Aktivitas Pendanaan     (51.124.181  )  (690.801.937  ) 

Net Cash Used in 
Financing Activities  

          
KENAIKAN (PENURUNAN) KAS          NET INCREASE (DECREASE) IN  
 DAN BANK    (43.151.058  )  32.233.327   CASH AND BANKS 
          
KAS DAN BANK         CASH AND BANKS AT  
 AWAL PERIODE    59.854.306    81.606.491   BEGINNING OF THE PERIOD 

          
KAS DAN BANK         CASH AND BANKS AT 
 AKHIR PERIODE  4  16.703.248    113.839.818   END OF THE PERIOD 
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1.  INFORMASI UMUM  1.  GENERAL INFORMATION 
   

a. Pendirian dan Informasi Umum   a.  Establishment  and General Information  
 
PT Dwi Guna Laksana Tbk (òPerusahaanó), didirikan 
berdasarkan Akta No. 4 tanggal 10 November 1986 
dari Cornelia Juanda Tanuraharja, SH., notaris di 
Surakarta. Akta pendirian ini telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusan No. C2-3738-HT.01.01-TH.87 
tanggal 16 Mei 1987 dan telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 96 tanggal  
1 Desember 1995. Tambahan No. 9900. 

 PT Dwi Guna Laksana Tbk (the òCompanyó) was 
established based on Notarial Deed No. 4 dated 
November 10, 1986 of Cornelia Juanda 
Tanuraharja, SH., a public notary in Surakarta. 
The Deed of Establishment was approved by the 
Minist er of Justice o f the Republic of Indonesia 
in its  Decision Letter No. C2-3738-HT.01.01-
TH.87 dated May 16, 1987 and was published in 
the State Gazette of the Republic of Indonesia 
No. 96 dated December 1, 1995, Supplement No. 
9900. 

 
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali  perubahan, terakhir berdasarkan 
Akta No. 13 tanggal 18 Agustus 2020 dari Isyana 
Wisnuwardhani Sadjarwo, SH., MH., Notaris di 
Jakarta, mengenai perubahan maksud dan tujuan 
serta kegiatan usaha Perusahaan. Amandemen 
tersebut telah disetuju i oleh Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan AHU-00623730.AH.01.02.TAHUN2020 
tanggal 10 September 2020. 

 The Company's Articles of Association has been 
amended several times, the latest amendment of 
which is based on Notarial Deed No. 13  
dated August 18, 2020 from Isyana 
Wisnuwardhani Sadjarwo, SH., MH.,  a Public 
Notary in Jakarta , regarding changes in the  
purpose and objectives as well as the  Companyõs 
business activities . This amendment has been 
approved by the Mini stry of Law and Human 
Rights of the Republic of Indonesia in its decision 
Letter AHU-00623730.AH.01.02.TAHUN2020 dated 
September 10, 2020. 

 
Sesuai dengan Pasal 3 dari Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 
Perusahaan terutama meliputi  pertambangan dan 
perdagangan batu bara dan aktivitas perusahaan 
holding. 

 In accordance with Article 3 of the Company's 
Articles of Association, the scope of its activities 
is to engage mainly in mining and trading of coal  
and activities  of holding companies . 

 
Perusahaan dikendalikan oleh Hawthorn-Capital 
Investment Private Limited (berdomisili di 
Singapura). Pemilik induk terakhir Perusahaan 
adalah Tn. Jonathan Low Teck Seng (Jonathan Liu 
Decheng) berdomisili di Singapura. 

 The Company is controlled by Hawth orn-Capital 
Investment Private Limited (domiciled in 
Singapore). The Companyõs ultimate parent 
owner is Mr. Jonathan Low Teck Seng (Jonathan 
Liu Decheng) domiciled in Singapore.  

 
Perusahaan berdomisili di Jl. Gatot Subroto Raya 
No. 104 RT 020 RW 002 Kel. Kebun Bunga, Kec. 
Banjarmasin Timur, Kalimantan Selatan dan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 2003. 

 The Companyõs main office is located at Jl. Gatot 
Subroto Raya No. 104 RT 020 RW 002 Kel. Kebun 
Bunga, Kec. East Banjarmasin, South Kalimantan 
and started its commercial operations in 2003.  

   
Laporan keuangan kondolidasian mencakup akun-
akun entitas anak di  mana Perusahaan mempunyai 
kemampuan untuk mengendalikan entitas anak 
tersebut, yang terdiri dari:  

 The consolidated financial statetment s include 
the account of subsidiar y of which the Company 
has the ability to control the subsidiar y, which 
consist of:  
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1.  INFORMASI UMUM (Lanjutan)    1.  GENERAL INFORMATION (Continued)  
   

a. Pendirian dan Informasi Umum (Lanjutan)   a.  Establi shment and General Information 
(Continued)  

 

Entitas Anak/ 
Subsidiar y  

 
 
 
 

Lokasi/ 
Location   

Jenis Usaha/ 
Nature of 
Business  

Persentase 
Kepemilikan 
Efektif (%)/  
Percentage 
of Effective 
Ownership 

(%)  

 
Tahun  

Operasi  
Komersial/  

Start of  
Commercial  
Operati ons 

 

Jumlah Aset - Sebelum Eliminasi/  
Total Assets - Before Elimination  

 30 September  
2020/ 

September  30, 
2020 

 31 Desember 
2019/ 

December  
31, 2019 

             

PT Sinergi Laksana 
Bara Mas 

 

Jakarta 

 Perdagangan 
batu bara/  

Coal trading   99,99% 

 

2018  192.268.742  112.973.081 
             

*) PT Usaha Kawan 
Bersama 

 

Kalimantan 
Selatan 

 Perdagangan 
batu bara/  

Coal trading   99,22% 

 Pra 
operasi/ Pre-

operating  

 

- 

 

- 
 

*)Tidak dikonsolidasi efektif pada tanggal  
9 Desember 2019 (Catatan 30) 

 *) Deconsolidated effective on December 9, 
2019 (Note 30)  

 

 

Penawaran Umum Efek        Public Offering of Securities  
 
 

Pada tanggal 30 November 2017, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa 
Keuangan Indonesia melalui surat  
No. S-455/D.04/201 7 untuk melakukan penawaran 
umum perdana saham sebanyak 3.100.000.000 
lembar saham dengan nilai nominal Rp 100 (dalam 
rupiah penuh) setiap lembar saham dan harga 
penawaran Rp 150 (dalam rupiah penuh) setiap 
lembar saham dan telah dicatat pada Bursa Efek 
Indonesia. 

 On November 30, 2017, the Company received 
from Indonesian Financial Service Authority 
through its letter No. S -455/D.04/2017, 
which state the effectivity to conduct intial 
public offering of 3,100,000,000 shares with 
par value of Rp 100 (full am ount) per share at 
an offering price of Rp 150 (full amount) per 
share and were listed in Indonesia Stock 
Exchange. 

 
 

Pada saat Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
Perusahaan secara bersamaan menerbitkan 
sebanyak-banyaknya 155.000.000 (seratus lima 
puluh li ma juta) Waran Seri I. Waran Seri I ini 
diberikan secara cuma-cuma kepada para 
pemegang Saham Baru Perusahaan yang Namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada 
tanggal penjatahan. Waran Seri I tersebut 
diterbitkan berdasarkan Akta Pernyataan 
Penerbitan Waran Seri I Dalam Rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham PT Dwi Guna Laksana Tbk 
No. 119 tanggal 28 September 2017 yang dibuat 
dihadapan Ardi Kristiar, S.H., M.B.A.  

 During this Initial Public Offering, the 
Company simultaneously issues a maximum of 
155,000,000 (one hundred and fifty -five 
million) Series I Warrants. This Series I 
Warrants are provided free of charge to the 
Company's New Shareholders whose names 
are registered in the Register of Shareholders 
on the allotment date. The Series I warrants 
are i ssued based on the Deed of Issuance of 
the Series I Warrants in the Context of the 
Initial Public Offering of PT Dwi Guna Laksana 
Tbk No. 119 dated September 28, 2017 of 
Ardi Kristiar, S.H., M.B.A.  
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1.  INFORMASI UMUM (Lanjutan)    1.  GENERAL INFORMATION (Continued)  
   

a. Pendirian dan Informasi Umum (Lanjutan)   a.  Establishment and General Information 
(Continued)  

 
Penawaran Umum Efek (Lanjutan)        Public Offering of Securities (Continued)  

 
Perusahaan secara bersamaan menerbitkan 
155.000.000 Waran Seri 1 yang menyertai saham 
baru Perusahaan dan diberikan secara cuma-cuma 
pada para pemegang saham baru yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada 
tanggal penjatahan. Setiap pemegang 20 saham 
baru Perusahaan berhak memperoleh 1 Waran Seri 
1 memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
membeli 1 saham baru Perusahaan yang 
dikeluarkan dalam portepel Waran Seri 1 yang 
diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan 
selama 5 tahun. Waran seri 1 adalah efek yang 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
melakukan pembelian saham biasa atas nama yang 
bernilai nominal Rp 100 dengan harga pelaksanaan 
sebesar Rp 187 (Catatan 21 dan 22).  

 Company simultaneously issued 155,000,000 
Warrant series 1 attached to new shares of 
Company and was given free of charge to the 
new shareholders whose names registered in 
the register of shareholders on allotment 
date. Each holder of 20 new shares of the 
Company is entitled to get 1 Warrant Series 1 
in which gives the holder to buy 1 new shares 
of Company issued from portfolio Warrant 
Series 1 with 5 year s valid period. Warrant 
series 1 is a security given right to holder to 
purchase ordinary shares with nominal value 
of Rp 100 with exercise price is  Rp 187 (Notes 
21 and 22).  

 
b.  Susunan pengurus Perusahaan  b.  Composit ion of The Companyõs 

Management  
 

Dewan Komisaris dan Direksi    Boards of Commissioners and Directors  
 

Berdasarkan Akta No. 13 tanggal 18 Agustus 2020 
dari Notaris Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, SH., 
MH., tentang Risalah Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan Perusahaan, maka susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan pada tanggal  
30 September 2020 adalah sebagai berikut:   

 Based on Deed No. 13 dated August 18, 2020 
from Notary Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, 
SH., MH., concerning the Minutes of the 
Company's Annual General Meeting of 
Shareholders, the composition of the 
Company's Board of Commissioners and 
Directors  on September 30, 2020 is as follows:  

 
Dewan Komisaris    Board of  Commissioner s 
Komisaris Utama Robin Wirawan   President Commissioner 
Komisaris Independen Tjipto Rijanto    Independent Commissioner 
Komisaris Robin Wahyudi Alim 

Utomo 
  Commisioner 

Direksi     Board of  Directors  
Direktur Utama  Herman Fasikhin   President Director  
Direktur  Hendra Winanto   Director  

 
Berdasarkan Akta No. 3 tanggal 9 Juli 2019 dari 
Notaris Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, SH., MH.,  
tentang Risalah Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Perusahaan, maka susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan pada tanggal  
31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:   

 Based on Deed No. 3 dated July 9, 2019 from 
Notary Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, SH., 
MH., concerning the Minutes of the Company's 
Annual General Meeting of Shareholders, the 
composition of the Company's Board of 
Commissioners and Directors on  
December 31, 2019 is as follows:  

 
Dewan Komisaris    Board of  Commissioner s 
Komisaris Utama Benny Wirawansa   President Commissioner 
Komisaris Independen Tjipto Rijanto    Independent Commissioner 
Komisaris Robin Wahyudi Alim 

Utomo 
  Commisioner 

Direksi     Board of  Directors  
Direktur Utama  Herman Fasikhin   President Director  
Direktur  Hendra Winanto   Director  
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1.  INFORMASI UMUM (Lanjutan)   1.  GENERAL INFORMATION (Continued) 
 

b.  Susunan pengurus Perusahaan (Lanjutan)   b.  Composition of The Companyõs Management 
(Continued)  

     
Dewan Komisaris dan Direksi adalah manajemen 
kunci Perusahaan yang memiliki kewenangan 
dan tanggung jawab untuk merencanakan, 
memimpin dan mengendalikan aktivitas 
Perusahaan. 

 Board of Commisioners and Directors are the 
key management personel of t he Company 
that have authority and responsibility for 
planning, directing and controlling the 
activities of the Company.  

 
Komite Audit   Audit Committee  
Susunan Komite Audit  Perusahaan pada tanggal  
30 September 2020 dan 31 Desember 2019 
adalah sebagai berikut:  

 The Companyõs Audit Committee as of 
September 30, 2020 and December 31, 2019 
consists of the following:  

 

Ketua Tjipto Rijanto  Chairman 
Anggota Arydhian B. Djamin Member 
Anggota Agustin Ekadjaja Member 

 
Sekretaris Perusahaan  Sianitawati   Corpora te Secretary  

 
 

Pada tanggal 30 September 2020 dan 31 
Desember 2019 Perusahaan memiliki karyawan 
tetap masing-masing sebanyak 35 dan 54 orang 
(tidak diaudit).  

 As of September 30, 2020 and December 31, 
2019 th e Company has approximately 35 and 
54 permanent  employees, respectively 
(unaudited).  

   
Kompensasi manajemen kunci  Key management compensation 

   
Kompensasi yang dibayar kepada manajemen 
kunci untuk periode yang berakhir 30 
September 2020 dan 31 Desember 2019 masing-
masing adalah sebesar Rp 2.325.155 dan Rp 
3.100.207. 

 Total remuneration incurred for key 
management personnel for the period ended 
September 30, 2020 and December 31, 2019 is 
amounted Rp 2,325,155 and Rp 3,100,207, 
respectively.  

 

c. Ijin Usaha Pertambangan , Perdagangan 
Batubara dan Operasional Pelabuhan  

 c. Mining , Coal Trading and Business Port  
Operation  Licences 

 

Pada tanggal 30 September 2020 dan 31 
Desember 2019, Ijin Usaha Pertambangan dan 
Operasi Pelabuhan Perusahaan adalah sebagai 
berikut:  

 As of September 30, 2020 and December 31, 
2019, Mining and Port Operation Business 
Licenses of the Group are as follows:  

 

No. 

Surat keputusan/ Decree letter  Perijinan/ Licenses 

Periode/ 
Periods  

Luas/ 
Area Lokasi/ Location  

Nomor 
surat/ 

Number 
letter  

Tanggal/ 
Date  

Dikeluarkan 
oleh/  

Issued by 
Jenis/  
Type  

Pemegang/ 
Holder  

1. No. 545/ 36-
IUP.OP/ 
DPE/2011 

25 Oktober/ 
October, 
2011 

Bupati Tanah 
Laut/ Regent of 
Tanah Laut 

Izin Usaha 
Pertambangan 
Operasi 
Produksi/ 
Production 
Operating 
Mining License 

DGL 25 
Oktober/ 
October,  
2021 

412,8 
ha 

Desa Jilatan  
Kec. Batu Ampar 
Kab. Tanah Laut 
Kalimatan Selatan 

2. No. KP 725 
Tahun 2013 

19 Juli/ July, 
2013  

Direktorat 
Jenderal 
Perhubungan 
Laut/ 
Directorate 
General of Sea  
Transportation  

Izin 
Operasional 
Terminal 
Khusus 
Pertambangan
/ Operational 
Special Port 
Mining License  

DGL 19 Juli/  
July,  
2023 

- Dusun Muara Sei 
Rakin, Desa Pandan 
Sari, Kec. Kintap, 
Kab. Tanah Laut 
Kalimantan Selatan 



    The Consolidated Fi nancial Statem ents are Originally  
Issued in Indonesia Language.  

   
Ekshibit E /5  Exhibit E /5 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK  

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR  
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

(Disajikan  dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS 

FOR THE PERIOD ENDED  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

  (Expressed in T housand Rupiah, unless otherwise stated)  
   

 

 

1.  INFORMASI UMUM (Lanjutan)   1.  GENERAL INFORMATION (Continued) 

 
c.  Ijin Usaha Pertambangan, Perdagangan 

Batubara dan Opera sional Pelabuhan 
(Lanjutan)  

 c. Mining, Coal Trading and Business Port 
Operation Licences (Continued)  

 

 

 

*)Tidak dikonsolidasi efektif pada tanggal  
9 Desember 2019  

 *) Deconsolidated effective on December 9, 2019  

 

 Laporan keuangan konsolidasian ini telah diotorisasi 
untuk diterbitkan oleh Direksi Perusahaan, selaku 
pihak yang bertanggung jawab atas penyusunan dan 
penyelesaian laporan keuangan, pada tanggal   
19 November 2020. 

  These consolidated financial statements have been 
authorized by Director of the Company, who 
responsible for the preparation and completion of 
the financial statements, on November 19, 2020. 

 

 
2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

 
 a. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) 
 a.  Compliance with Financial Accounting 

Standards (SAK) 
 
 

Laporan keuangan konsolidasian PT Dwi Guna 
Laksana Tbk dan entitas anak (selanjutnya 
dinyatakan sebagai òGrupó) disusun berdasarkan 
Standar  Akuntansi Keuangan di Indonesia (òSAKó), 
yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAK) serta Peraturan  
No. VIII.G.7 Lampiran keputusan Ketua BAPEPAM  
No. KEP-347/BL/2 012 tanggal 25 Juni 2012 yang 
terdapat di dalam Peraturan dan Pedoman 
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan 
yang diterbitkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK, yang 
fungsinya dialihkan kepada OJK sejak  
tanggal 1 Januari 2013). 

 The consolidated financial statements  
PT Dwi Guna Laksana Tbk and subsidiary 
(hereinð after referred to as òthe Groupó) have 
been prepared in accordance with Indonesian 
Financial Accounting Standards (òSAKó), which 
comprise the Statement of Fina ncial 
Accounting Standards (òPSAKó) and 
Interpretations of Statement of Financial 
Accounting Standard (òISAKó) issued by the 
Financial Accounting Standards Board of the 
Indonesian Institute of Accountants (òDSAKó) 
and Rule No. VIII.G.7 Attachment of Chairm an 
of BAPEPAMõs Decision No. KEP-347/BL/2012 
dated June 25, 2012 on the Regulations and 
the Guidelines on Financial Statement 
Presentation and Disclosures issued by Capital 
Market and Financial Insitution Supervisory 
Agency (BAPEPAM-LK, which function has been 
transferred to OJK starting on January 1, 
2013). 

 

 

 

 

 

 

3. No.362/I/IU
P/PMDN/201
8 

5 Desember/  
December,  
2015 

Kepala Badan 
Koordinasi 
Penanaman 
Modal/ Head of 
Investment 
Coordinating 
Board 

Izin Usaha 
Pertambangan 
Produksi/ 
Production 
Operating 
Mining License 

SLBM 5 
Desember/
December, 
2018 - 
2023 

- Kalimatan Selatan 

4. No. 436 
Tahun 2015 

21 April/  
April,  2015 

Bupati Banjar/ 
Regent of 
Banjar 

Izin Usaha 
Pertambangan 
Produksi/ 
Production 
Operating 
Mining License 

UKB* 21 April/ 
April, 2019 

196,7 
ha 

Kec. Karang Intan 
Kab. Banjar 
Kalimatan Selatan 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN     
(Lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 a. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) (Lanjutan)  
 a.  Compliance with Financial Accounting 

Standards (SAK) (Continued)  

 
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia 
mengharuskan manajemen untuk membuat 
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah 
aset dan liabilit as dan pengungkapan aset dan 
liabilitas kontinjensi pada tanggal laporan 
keuangan konsolidasian serta jumlah pendapatan 
dan beban selama periode pelaporan. Hasil yang 
sebenarnya mungkin berbeda dari jumlah yang 
diestimasi.  

   The preparation of consolidate d financial 
statements in conformity with Indonesian 
Financial Accounting Standards requires 
management to make estimates and 
assumptions that affect the reported amounts 
of assets and liabilities and disclosure of 
contingent assets and liabilities at the date of 
the consolidated financial statements and the 
reported amounts of revenues and expenses 
during the reporting period. Actual results 
could differ from those estimates  

 
Laporan arus kas konsolidasian disusun 
menggunakan metode langsung dengan 
mengklasifikasikan arus kas atas dasar aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan. 

 The consolidated statement of cash flows are 
prepared based on the direct method by 
classifying cash flows on the basis of 
operating, investing and financing activities.  

 
Mata uang penyajian yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian adalah 
Rupiah yang juga sekaligus merupakan mata uang 
fungsional Grup. 

 The presentation currency used in the 
preparation of the consolidated financial 
statements is Rupiah, which  is also the 
functional currency of the Group.  

 
 

 

 

b.  Perubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (òPSAKó) dan Interpretasi Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (òISAKó) 

  b.  Changes to Statement of Financial Accounting 
Standards (òPSAKó) and Interpretations of 
Financial Accounting Standards (òISAKó) 

 
  Pada tanggal 1 Januari 2020, Grup menerapkan 

PSAK dan ISAK baru yang berlaku efektif sejak 
tanggal tersebut. Penyesuaian terhadap kebijakan 
akuntansi Grup telah dibuat berdasarkan ketentuan 
transisi dalam masing-masing standar dan 
interpretasi.  

   Effective January 1, 2020, the Group adopted new 
PSAK and ISAK that are effective for application 
fr om that  date. Changes to the  Groupõs accounting 
policies have been made as required, in accordance 
with  the transitional provisions in the respective 
standards and interpretations.  

       
  Penerapan dari standar-standar dan amandemen 

yang relevan terhadap kegiatan operasional dan 
bisa memberikan dampak yang signifikan terhadap 
Grup sebagaimana dijabarkan di bawah ini:  

   The adoption of the following new standards and 
amendment which are relevant to the Groupõs 
operations and resulted an effect on the 
consolidated financial statements are as follows:  

 
 

  Penerapan atas PSAK 71, PSAK 72 dan PSAK 73    Adoption of PSAK 71, PSAK 72 and PSAK 73 
       
  Grup menerapkan PSAK 71 òInstrumen Keuanganó,  

PSAK 72 òPendapatan dari Kontrak dengan 
Pelangganó dan  PSAK 73 òSewaó secara efektif 
untuk tahun buku yang dimulai 1 Januari 2020.  

   The Group has adopted PSAK 71 òFinancial 
instruments", PSAK 72 "Revenue from contracts 
with   customers" and PSAK 73 òRentó effective for 
the financial year beginning January 1, 2020.  

 
 Pada tanggal 1 Januari 2019, Grup menerapkan 

beberapa pernyataan standar akuntansi keuangan 
(PSAK) baru. 

   On January 1, 2019, the Group adopted certain 
new statements of financial accounting standards 
(òPSAKó). 

 

 

 

 

 

 



    The Consolidated Fi nancial Statem ents are Originally  
Issued in Indonesia Language.  

   
Ekshibit E /7  Exhibit E /7 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK  

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR  
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

(Disajikan  dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS 

FOR THE PERIOD ENDED  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

  (Expressed in T housand Rupiah, unless otherwise stated)  
   

 

 

 
2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN     

(Lanjutan)  
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued)  
 
 

 b.  Perubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (òPSAKó) dan Interpretasi Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (òISAKó) 
(Lanjutan)  

  b.  Changes to Statement of Financial Accounting 
Standards (òPSAKó) and Interpretations of 
Financial Accounting Standards  (òISAKó) 
(Continued)  

 
  Penerapan atas PSAK 71, PSAK 72 dan PSAK 73 

(Lanjutan)  
   Adoption of PSAK 71, PSAK 72 and PSAK 73 

(Continued)  

 
 ¶   PSAK 71, òInstrumen Keuanganó    ¶   PSAK 71, òFinancial Instrumentsó 
      
 PSAK 71 menetapkan persyaratan untuk 

pengakuan dan pengukuran aset keuangan dan 
liabilitas keuangan. Grup telah menerapkan 
PSAK 71 secara retrospektif yang dimodifikasi 
pada tanggal 1 Januari 2020. Grup belum 
menyesuaikan informasi komparatif untuk 
periode yang dimulai  1 Januari 2019. 

   PSAK 71 sets out requirements for recognizing 
and measuring financial assets and financial 
liabilities. The Group has applied PSAK 71 
modified retrospectively as of  January 1, 2020. 
The Group has not adjusted the comparative 
information for the period beginni ng January 
1,2019. 

      
 Penerapan PSAK 71 mensyaratkan kepatuhan 

dengan amandemen PSAK 1, Penyajian 
Laporan Keuangan, konsolidasi yang 
mensyaratkan penurunan nilai aset keuangan 
disajikan secara terpisah dalam laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasi. Sebelumnya, pendekatan Grup 
adalah memasukkan penurunan nilai piutang 
usaha, piutang lain -lain dan uang muka. 

   The adoption of PSAK 71, requires adherence 
with the amendments to PSAK 1, Presentation of 
Consolidated Financial Statem ents, which 
require impairment of financial assets to be 
presented separately in the consolidated 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income. Previously, the Groupõs 
approach was to include the impairment of 
trade receivables , other receiva ble and 
advances. 

 
 i.  Klasifikasi dan pengukuran    i.  Classification and measurements  

 
 PSAK 71 terdiri dari tiga kategori 

klasifikasi untuk aset keuangan: diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi, nilai 
wajar melalui penghasilan komprehensif 
lain (FVOCI), nilai wajar melalui laporan 
laba rugi (FVTPL). Klasifikasi aset 
keuangan berdasarkan PSAK 71 
didasarkan pada model bisnis dimana 
aset keuangan dikelola dan karakteristik 
arus kas kontraktualnya. PSAK 71 
menghilangkan kategori dimiliki hingga 
jatuh tempo, pi njaman dan piutang, dan 
tersedia untuk dijual pada PSAK 55. PSAK 
71 sebagian besar mempertahankan 
persyaratan yang ada dalam PSAK 55 
untuk klasifikasi dan pengukuran 
liabilitas keuangan.  

   PSAK 71 contains three classification 
categories for financial ass ets: measured 
at amortized cost, fair value through 
other comprehensive income (òFVOCIó) 
and fair value through profit or loss 
(òFVTPLó). The classification of financial 
assets under PSAK 71 is based on the 
business model in which a financial asset is 
managed and its contractual cash flow 
characteristics. PSAK 71 eliminates the 
previous PSAK 55 categories of held to 
maturity, loans and receivables and 
available for sale. PSAK 71 largely retains 
the existing requirements in PSAK 55 for 
the classification and  measurement of 
financial liabilities.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
  b.  Perubahan Pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) (Lanjutan)  

    b.  Changes to Statement of Financial Accounting 
Standards (òPSAKó) and Interpretations of 
Financial Accounting Standards (òISAKó) 
(Continued)  

 
 Penerapan atas PSAK 71, PSAK 72 dan PSAK 73 

(Lanjutan)  
   Adoption of PS AK 71, PSAK 72 and PSAK 73 

(Continued)  

 
 ¶   PSAK 71, òInstrumen Keuanganó (lanjutan)     ¶   PSAK 71, òFinancial Instrumentsó (continued)  

 
 i.  Klasifikasi dan pengukuran (Lanjutan)     i.  Classification and measurements 

(Continued)  
 

 Tabel berikut menjelaskan kate gori 
pengukuran asli berdasarkan PSAK 55 dan 
kategori pengukuran baru berdasarkan 
PSAK 71 untuk masing-masing aset dan 
liabilitas keuangan Grup pada tanggal 1 
Januari 2020: 

   The following table sets out the original 
measurement categories under PSAK 55 and 
the new measurement categories under 
PSAK 71 for each of the Groupõs financial 
assets and financial liabilities as at January 
1, 2020: 

 
   

 
Klasifikasi awal  

berdasarkan  
PSAK 55/ 
Original  

classification 
under  

PSAK 55 

  
 

Klasifikasi baru  
berdasarkan  
PSAK 71/ New 
classification 

under  
PSAK 71 

 Nilai tercatat 
awal  

berdasarkan  
PSAK 55/ 
Original  
carrying 
amount  

under PSAK 
55 

 Nilai tercatat 
baru  

berdasarkan  
PSAK 71/ 

New 
carrying 
amount  

under PSAK 
71 

  

Aset-aset  Keuangan          Financial assets  
 
 
 
Kas dan bank 

 Pinjaman dan 
piutang/ Loans 
and 
receivables 

 Biaya 
perolehan 
diamortisasi/ 
Amortized cost  

  
 
 

59.854.306 

  
 
 

59.854.306 

  
 
 

Cash and bank 
 
 
 
Piutang usaha 

 Pinjaman dan 
piutang/ Loans 
and 
receivables 

 Biaya 
perolehan 
diamortisasi/ 
Amortized cost  

  
 
 

302.478.622 

  
 
 

302.478.622 

 

Account receivable  
 
 
 
Piutang lain-lain 

 Pinjaman dan 
piutang/ Loans 
and 
receivables 

 Biaya 
perolehan 
diamortisasi/ 
Amortized cost  

  
 
 

103.047.065 

  
 
 

103.047.065 

  
 
 

Other receivable  
 
 
 
Uang muka  

 Pinjaman dan 
piutang/ Loans 
and 
receivables 

 Biaya 
perolehan 
diamortisasi/ 
Amortized cost  

  
 
 

256.677.537 

  
 
 

256.677.537 

  
 
 

Advances 
 
 
 
Aset keuangan lain-
lain 

 Pinjaman dan 
piutang/ Loans 
and 
receivables 

  
Biaya 
perolehan 
diamortisasi/ 
Amortized cost  

  
 
 

20.000.000 

  
 
 

20.000.000 

  
 
 

Other financial 
assets 

           
Total aset aset 

keuangan 
      

742.057.530  
  

742.057.530  
 Total financial  

assets 

 
Liabiitas -liabilitas  

keuangan 
         Financial  

Liabilities  

Utang usaha 

 Liabilitas 
keuangan 
lainnya/ Other  
financial 
liabilities  

 Liabilitas 
keuangan 
lainnya/ Other 
financial 
liabilities  

 

512.400.778  512.400.778 

 

Trade payables 

Utang lain-lain 

 Liabilitas 
keuangan 
lainnya/ Other  
financial 
liabilities  

 Liabilitas 
keuangan 
lainnya/ Other 
financial 
liabilities  

 

61.303.574  61.303.574 

 

Other payables 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(Lanjutan)  
 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued)  

 
  b.  Perubahan Pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) (Lanjutan)  

    b.  Changes to Statement of Financial Accounting 
Standards (òPSAKó) and Interpretations of 
Financial Accounting Standards (òISAKó) 
(Continued)  

 
 Penerapan atas PSAK 71, PSAK 72 dan PSAK 73 

(Lanjutan)  
   Adoption of PSAK 71, PSAK 72 and PSAK 73 

(Continue d) 

 
 ¶   PSAK 71, òInstrumen Keuanganó (lanjutan)    ¶   PSAK 71, òFinancial Instrumentsó (continued) 

 
 i.  Klasifikasi dan pengukuran (Lanjutan)     i.  Classification and measurements (Continued)  

 
 Tabel berikut menjelaskan kategori 

pengukuran asli berdasarkan PSAK 55 dan 
kategori pengukuran baru berdasarkan 
PSAK 71 untuk masing-masing aset dan 
liabilitas keuangan Grup pada tanggal 1 
Januari 2020: (lanjutan)  

   The following table sets out the original 
measurement categories under PSAK 55 and 
the new measurement categories under 
PSAK 71 for each of the Groupõs financial 
assets and financial liabilities as at January 
1, 2020: (continued)  

 
   

 
Klasifikasi awal  

berdasarkan  
PSAK 55/ 
Original  

classification 
under  

PSAK 55 

  
 

Klasifikasi baru  
berdasarkan  
PSAK 71/New 
classification 

under  
PSAK 71 

 Nilai tercatat 
awal  

berdasarkan  
PSAK 55/ 
Original  
carrying 
amount  

under PSAK 
55 

 Nilai tercatat 
baru  

berdasarkan  
PSAK 71/ 

New 
carrying 
amount  

under PSAK 
71 

  

 
Liabiitas -liabilitas  

keuangan 
(lanjutan)  

         Financial  
Liab ilities 

(continued)  

Beban yang masih 
harus dibayar 

 Liabilitas 
keuangan 
lainnya/ Other  
financial 
liabilities  

 Liabilitas 
keuangan 
lainnya/ Other 
financial 
liabilities  

 

3.502.343  3.502.343 

 

Accrued expenses 

Utang bank 

 Liabilitas 
keuangan 
lainnya/ Other  
fin ancial 
liabilities  

 Liabilitas 
keuangan 
lainnya/ Other 
financial 
liabilities  

 

323.107.311  323.107.311 

 

Bank loan 

Total liabilitas 
keuangan  

     
900.314.006   900.314.006  

 Total financial  
liabilities  

 
      
 ii.  Penurunan nilai aset keuangan    ii.  Impairment of financial assets 

 
 PSAK 71 menggantikan model penurunan 

nilai "kerugian yang timbul" dari PSAK 55 
dengan model "kerugian kredit 
ekspektasian" (ECL). Model penurunan 
nilai yang baru berlaku untuk  semua aset 
keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamort isasi (dalam lingkup 
PSAK 72) dan setiap piutang usaha yang 
diukur pada FVOCI. Berdasarkan PSAK 71, 
kerugian kredit  diakui lebih awal dari 
PSAK 55. 

   PSAK 71 replaced the òincurred lossó 
impairment model of PSAK 55 with an 
òexpected credit lossó (òECLó) model. The 
new impairment model applies to all 
financial assets measured at amortized cost 
(in the scope of PSAK 72) and any trade 
receivables that are measured at FVOCI. 
Under PSAK 71, credit losses are recognized 
earlier than under PSAK 55. 

 

 

 



    The Consolidated Fi nancial Statem ents are Originally  
Issued in Indonesia Language.  

   
Ekshibit E /10  Exhibit E /10 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK  

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR  
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

(Disajikan  dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS 

FOR THE PERIOD ENDED  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

  (Expressed in T housand Rupiah, unless otherwise stated)  
   

 

 

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
  b.  Perubahan Pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) (Lanjutan)  

    b.  Changes to Statem ent of Financial Accounting 
Standards (òPSAKó) and Interpretations of 
Financial Accounting Standards (òISAKó) 
(Continued)  

 
 Penerapan atas PSAK 71, PSAK 72 dan PSAK 73 

(Lanjutan)  
   Adoption of PSAK 71, PSAK 72 and PSAK 73 

(Continued)  

 
 ¶   PSAK 71, òInstrumen Keuanganó (lanjutan)    ¶   PSAK 71, òFinancial Instrumentsó (continued) 

 
ii.  Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)     ii.  Impairment of financial assets (continued)  

 
 Sesuai ketentuan transisi PSAK 71 terkait 

dengan klasifikasi, pengukuran dan 
penurunan nilai aset keuangan, Grup 
telah memilih untuk menyajikan kembali 
periode komparatif. Dampak kumulatif 
atas penyesuaian nilai tercatat pada awal 
penerapan diakui pada saldo laba atas 
piutang usaha, piutang lain -lain, dan uang 
muka pada 1 Januari 2020 sebesar  
Rp 35.245.339. 

   In accordance with PSAK 71 related to the 
classification, measurement and 
impairment of financial assets, the Group 
has chosen to restate the comparative 
period. The cumulative effect on the 
adjustment of the carrying amount at  the 
beginning of application is recognized of 
trade receivable, other receivable, and 
advances in the January 1, 2020 profit 
balance Rp 35,245,339. 

 
 ¶ PSAK 72, òPendapatan dari Kontrak dengan 

Pelangganó  

   ¶ PSAK 72, òRevenue from contracts with   
customersó  

 
 PSAK 72 menetapkan satu model 

komprehensif untuk digunakan entitas dalam 
akuntansi untuk pendapatan yang timbul dari 
kontrak dengan pelanggan. Pada saat berlaku 
efektif, PSAK 72 menggantikan panduan 
pengakuan pendapatan saat ini termasuk 
PSAK 23 Pendapatan, PSAK 34 Kontrak 
Konstruksi dan interpretasi terkait.  

  PSAK 72 established a single comprehensive 
model for entities to use in accounting for 
revenue arising from contracts with customers. 
PSAK 72 supersedes the current revenue 
recognition guidanc e including PSAK 23 
Revenue, PSAK 34 Construction Contracts and 
the related interpretations when it becomes 
effective.  

 
 Prinsip utama PSAK 72 adalah bahwa entitas 

harus mengakui pendapatan untuk 
menggambarkan pengalihan barang atau jasa 
yang dijanjikan k epada pelanggan dalam 
jumlah yang mencerminkan imbalan yang 
diperkirakan menjadi hak entitas dalam 
pertukaran dengan barang atau jasa 
tersebut. Secara khusus, Standar 
memperkenalkan pendekatan 5 langkah 
untuk pengakuan pendapatan. 

   The core principle of PSAK 72 is that an entity 
should recognise revenue to depict the 
transfer or promised goods or services to 
customers in an amount that reflects the 
consideration to which the entity expects to be 
entitled in exchange for those goods or 
services. Specifically, the Standards introduces 
a 5-step approach to revenue recognition.  

 
 Berdasarkan PSAK 72, entitas mengakui 

pendapatan ketika (atau pada saat) 
kewajiban pelaksanaan terpenuhi, yaitu 
ketika pengendalian barang atau jasa yang 
mendasari kewajiban pelaksanaan tertentu 
dialihkan ke pelanggan.  

   Under PSAK 72, an entity recognises revenue 
when (or as) a performance obligation is 
satisfied, i.e. when ôcontrolõ of the goods or 
services underlying the particular performance 
obligation is transferred to the cust omer.  

 
 Penerapan atas PSAK 72 tersebut tidak 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 
laporan keuangan konsolidasian Grup. 

   The adoption of PSAK 72 do not have a 
significant impact on the Groupõs consolidated 
financial statements.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
  b.  Perubahan Pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) (Lanjutan)  

    b.  Changes to Statement of Financial Accounting 
Standards (òPSAKó) and Interpretations of 
Financial Accounting Standards (òISAKó) 
(Continued)  

 
 Penerapan atas PSAK 71, PSAK 72 dan PSAK 73 

(Lanjutan)  
   Adoption of PSAK 71, PSAK 72 and PSAK 73 

(Continued)  
 

 ¶ PSAK 73, òSewaó     ¶ PSAK 73, òRentó  
       
  Grup menerapkan PSAK 73 òSewaó secara 

efektif untuk tahun buku ya ng dimulai pada 1 
Januari 2020 tetapi tidak menyajikan kembali 
angka-angka komparatif untuk periode 
pelaporan sebelumnya sebagaimana diizinkan 
berdasarkan ketentuan tr ansisi khusus dalam 
standar. Aset hak-guna diukur pada jumlah 
yang disesuaikan dengan jumlah pembayaran di 
muka atau pembayaran sewa yang masih harus 
dibayar sehubungan dengan sewa yang diakui di 
laporan posisi keuangan konsolidasian pada 
tanggal 1 Januari 2020. Dengan menerapkan 
standar ini,  saldo awal aset hak-guna Grup 
adalah sebesar Rp 307.778. Penambahan aset 
hak-guna Grup selama periode sembilan bulan 
yang berakhir pada 30 September 2020 adalah 
sebesar Rp 200.382 dan beban penyusutan aset 
hak guna per 30 September 2020 sebesar Rp 
325.810. Saldo per 30 September 2020 adalah 
sebesar Rp 182.350. 

   The Group has adopted SFAS 73 òLeasesó 
effective for the financial year beginning 
January 1, 2020 but the Group did not restate 
comparatives for the previous r eporting period 
as permitted under the specific transition 
provisions in the standard. Right -of -use assets 
were measured at the amount, adjusted by the 
amount of any prepaid or accrued lease 
payments relating to that lease recognised in 
the consolidated st atement of financial 
position as at January 1, 2020.  By applying this 
standard, the beginning balance of the right -
of -use assets Group is Rp 307,778. Addition s to 
the right -of -use assets Group during the nine -
months period ended September 30, 2020 
amounted to Rp 200,382 and depreciation 
expenses is Rp 325,810. Balance as of  
September 30, 2020 is Rp 182,350. 

 
  Dampak terhadap laporan keuangan    Impact on financial statements  
       
  Pada saat penerapan PSAK 73, Grup mengakui 

aset hak-guna sehubungan dengan sewa yang 
sebelumnya diklasifikasikan sebagai 'sewa 
operasi' berdasarkan prinsip-prinsip dalam PSAK 
30. 

   On the adoption of SFAS 73, the Group 
recognised right -of -use assets in relation to 
leases which were previously classified as 
'operating leases' under the principles of SFAS 
30 "Leases". 

 
 Untuk sewa, Grup menerapkan PSAK 73 

menggunakan retrospektif yang dimodifikasi. 
Grup menerapkan pemilihan ini secara 
konsisten. 

   As a lessee the Group applied the standard 
using modified retrospective appro ach (B). The 
Group applies this election consistently to all 
at its leaves.  

 
Implementasi dari standar -standar, amandemen dan  
penyesuaian tahunan  yang  dimulai  pada atau 
setelah tanggal 1 Januari 2020 dari standar dibawah 
ini tidak menghasilkan perubah an kebijakan 
akuntansi Grup dan tidak memiliki dampak material 
terhadap jumlah yang dilaporkan di periode berjalan 
atau sebelumnya: 

   The implementation of the following new 
standards, amendments and annual improvements 
which are effective from January 1,  2020 did not 
result in changes to the Groupõs accounting 
policies and had no material effect on the 
amounts reported for current or prior financial 
periods:  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
  b.  Perubahan Pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) (Lanjutan)  

    b.  Changes to Statement of Financial Accounting 
Standards (òPSAKó) and Interpretations of 
Financial Accounting Standards (òISAKó) 
(Continued)  

 
 Penerapan atas PSAK 71, PSAK 72 dan PSAK 73 

(Lanjutan)  
   Adoption of PSAK 71, PSAK 72 and PSAK 73 

(Continued)  

 
 ¶ ISAK 35 òPenyajian Laporan Keuangan 

Entitas Berorientasi Nonlabaó 

¶ Amandemen PSAK 1 òPenyajian Laporan 
Keuanganó tentang judul laporan 
keuanganó 

¶ Amandemen PSAK 15 òInvestasi pada 
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersamaó 

¶ Amandemen  PSAK 25 òKebijakan 
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, 
dan Kesalahanó 

¶ Amandemen PSAK 62 òKontrak Asuransi - 
Menerapkan PSAK 71: Instrumen Keuangan 
dengan PSAK 62: Kontrak dengan Asuransió 

¶ Penyesuaian tahunan atas PSAK 1 
òPenyajian Laporan Keuanganó 

  ¶ ISAK No. 35 òPresentation of financial 
statements for non profit oriented entities;  

¶ The amendments to PSAK 1 òPresentation of 
Financial Statementsó about titles of 
financial statementsó 

¶ The amendments to PSAK 15 òInvestments in 
Associates and Joint Venturesó 

¶ The  amendments  to  PSAK  25  òAccounting 
Policies, Changes in Accounting Estimates 
and Errorsó 

¶ The  amendments  to  PSAK  62  òInsurance 
Contracts - Applying PSAK 71: Financial 
Instruments to PSAK 62: Insurance Contractsó 

¶ Annual improvements on PSAK 1 
òPresentation of Financial Statementsó 

     
 Standar baru, amandemen dan interpretasi yang  

telah diterbitkan, namun belum b erlaku efektif 
untuk tahun buku yang dimulai pada atau 
setelah 1 Januari 2021 adalah sebagai berikut:  

  New standards, amendments and interpretations  
issued but only effective for financial years 
beginning on or after January 1, 2021 are as  
follows:  

     
 ¶ PSAK 112 òAkuntansi Wakafó 

¶ Amandemen PSAK 22 òKombinasi Bisnisó 

  ¶ PSAK 112 òAccounting for Endowmentsó 

¶ The amendments to PSAK 22 òBusiness 
Combinationsó 

 
 

c.   Prinsip -prinsip Konsolidasi    c.  c.  Principles of Consolidation  

 
Laporan keuangan konsolidasian meliputi 
laporan keuangan Perusahaan, selaku entitas 
induk, dan entitas anak, sebagai suatu entitas 
ekonomi tunggal. Entitas anak adalah entitas 
yang dikendalikan oleh Grup dan pengendalian 
tersebut timbul ketika Grup terekspos atau 
memiliki hak atas imbal hasil variabel dari 
keterlibatannya dengan entitas anak dan 
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
imbal hasil tersebut melalui kekuasaannya atas 
entitas anak.  

   The consolidated financial statements comprise 
of the financial statements of the Compan y, as 
parent entity, and its subsidiary, as a single 
economi centity.  Subsidiary is an entity which is 
controlled by the Group and such control exist 
when the Group is exposed, or has rights, to 
variable returns from its involvement with 
subsidiary and has the ability to affect those 
returns through its power over subsidiary.  

 
Entitas anak dikonsolidasikan sejak tanggal 
akuisisi, yaitu tanggal ketika Grup memperoleh  
pengendalian, sampai dengan tanggal ketika 
Grup kehilangan pengendalian atas entitas anak. 
Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan 
menggunakan kebijakan akuntansi yang sama 
untuk tiap transaksi dan peristiwa lain dalam 
keadaan yang serupa. 

   Subsidiary is consolidated from the acquisition 
date, being the date when the Group obtains 
control, until the date when the Groupõs control 
ceases. The consolidated financial statements are 
prepared using the same accounting policies for 
each transaction and other events in similar 
circumstances. 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjuta n) 

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
c.   Prinsip -prinsip Konsolidasi  (Lanjutan)    c.  c.  Principles of Consolidation (Continued)  

 
Jika Grup kehilangan pengendalian atas entitas 
anak maka Grup pada tanggal hilangnya 
pengendalian tersebut:  

   If the Group loses control of a subsidiary on the 
date of lost of control, the Group shall:  

¶ menghentikan pengakuan aset (termasuk 
setiap goodwill) dan liabilitas entitas anak 
pada jumlah tercatatnya;  

   ¶ derecognize the assets (include goodwi ll) and 
liabilities of the subsidiary at its carrying 
amount;  

¶ menghentikan pengakuan jumlah tercatat 
Kepentingan Nonpengendali (KNP); 

   ¶ derecognize the carrying amount of any Non -
controlling Interest (NCI);  

¶ mengakui nilai wajar pembayaran yang 
diterima dan distribusi saham (jika ada);  

   ¶ recognize the fair value of the consideration 
received and distribution of shares (if any);  

¶ mengakui setiap sisa investasi pada entitas 
anak pada nilai wajarnya;  

   ¶ recognize the fair value of any investment 
retained;  

¶ mereklasifikasi bagian Grup atas komponen 
yang sebelumnya diakui sebagai penghasilan 
komprehensif lain ke laba rugi, atau 
mengalihkan secara langsung ke saldo laba 
dan; 

   ¶ reclassify the Groupõs portion on the 
components that previously recognized in 
other  comprehensive income to profit or loss 
or retained earnings, as appropriate and;  

¶ mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan 
sebagai keuntungan atau kerugian dalam 
laba rugi yang diatribusikan kepada 
Perusahaan sebagai entitas induk. 

   ¶ recognize any resulting difference as gain or 
loss in profit or loss attributable to the 
Company, as parent entity.  

 
KNP adalah bagian dari ekuitas entitas anak yang 
tidak dapat diatribusikan baik secara langsung 
ataupun tidak langsung kepada Grup. KNP 
disajikan pada bagian ekuitas dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian, terpisah dari 
bagian ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
Perusahaan, selaku entitas induk. Seluruh laba 
rugi dan setiap komponen dari penghasilan 
komprehensif lain diatribusikan kepada 
Perusahaan dan KNP, bahkan jika hal ini 
mengakibatkan KNP memiliki saldo defisit.  

   NCI is a portion of subsidiaryõs equity which are 
not directly or indirectly attributable to the 
Company. NCI is presented in the equity section 
of the consolidated statement of financ ial 
position, separately from the equity section 
attributable to the Company, as the parent 
entity. All profit or loss and each component of 
other comprehensive income is attributed to the 
Company and NCI even if this results a deficit 
balance in NCI. 

 
 

 d.  Transaksi dengan Pihak -pihak Berelasi    d.  Transactions with Related Parties  
 
  Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas 

yang terkait dengan Grup:  
   A related party is a person or entity that is 

related to the Group:  
 
  a. Orang atau anggota keluarga dekatnya yang 

mempunyai relasi dengan Grup jika orang  
tersebut:  

   a. A related party is a person or entity that is 
related to the Group:  

 
 
  i.  memiliki pengendalian atau pengendalian  

bersama atas Grup; 
ii.  memiliki pengaruh signifikan atas Grup;  

atau  
iii.  personil manajemen kunci Grup atau  

entitas induk Grup.  

   i.  has control or joint control over the  
Group; 

ii.  has significant influence over the 
Group;  or,  

iii.  is a member of the key management 
personnel of the Group or of a parent 
of the Group  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING     
      (Lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)  

 
 d.  Transaksi dengan Pihak -pihak Berelasi    d.  Transactions with Related Parties  
 
  b. Suatu entitas berelasi dengan Grup jika 

memenuhi salah satu hal berikut:  
   b. An entity is related to the Group if any of 

the following conditions applies:  
 
  i.  entitas dan Grup adalah anggota dari 

kelompok usaha yang sama (artinya 
entitas induk, entitas anak dan entitas 
anak berikutnya saling berelasi dengan 
ent itas lainnya).    

ii.  satu entitas adalah entitas asosiasi atau 
ventura bersama dari entitas lain (atau 
entitas asosiasi atau ventura bersama 
yang merupakan anggota suatu kelompok 
usaha, yang mana entitas lain tersebut 
adalah anggotanya).  

iii.  kedua entitas terseb ut adalah ventura 
bersama dari pihak ketiga yang sama.  

iv.  satu entitas adalah ventura bersama dari 
entitas ketiga dan entitas yang lain 
adalah entitas asosiasi dari entitas 
ketiga.  

v. entitas tersebut adalah suatu program  
imbalan pascakerja untuk imbalan kerj a 
dari salah satu Grup atau entitas yang 
terkait dengan Grup.  

vi.  entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam huruf a).  

vii.  orang yang diidentifikasi dalam huruf a) 
i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau me rupakan personil 
manajemen kunci entitas (atau entitas 
induk dari entitas).  

viii.  entitas, atau anggota dari kelompok yang 
mana entitas merupakan bagian dari 
kelompok tersebut, menyediakan jasa 
personil manajemen kunci kepada Grup 
atau kepada Entitas Induk dari  Grup. 

 

   i.  the entity and the Group are members 
of the same group (which means that 
each parent, subsidiary and fellow 
subsidiary is related to the others).  
 

ii.  one entity is an associate or joint 
venture of the other entity (or an 
associate or joint venture  of a member 
of a group of which the other entity is 
a member).  
 

iii.  both entities are joint ventures of the 
same third party.  

iv.  one entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an 
associate of the third entity.  
 

v. the entity is a post -employment 
defined benefit plan for the benefit of 
employees of either the Group or an 
entity related to the Group.  

vi.  the entity is controlled or jointly 
controlled by a person identified in a).  
  

vii.  a person identified in a) i) has 
significant influence over th e entity or 
is a member of the key management 
personnel of the entity (or of a parent 
of the entity).  

viii.   the entity, or any member of a group 
of which it is a part, provides key 
management personnel services to the 
Group or to the parent of the Group.  

  Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan 
yang disetujui oleh kedua belah pihak. Beberapa 
persyaratan tersebut mungkin tidak sama 
dengan persyaratan yang dilakukan dengan 
pihak-pihak yang tidak berelasi.  

   The transactions are made based on terms 
agreed by the parties. Such terms may not be 
the same as those of the transactions between 
unrelated parties.  

 
  Seluruh transaksi dan saldo yang material 

dengan pihak-pihak berelasi telah diungkapkan 
dalam Catatan 32. 

   All material transactions and balance s with 
related parties are disclosed in Note 3 2.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 e.  Instrumen  Keuangan   e. Financial Instruments  
 
  Sebelum 1 Januari 2020     Before January 1, 2020  
       
  Grup mengklasifikasikan aset keuangan dalam 

kategori berikut ini: diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi, dimiliki hingga jatuh 
tempo, pinjaman dan piutang, dan tersedia 
untuk dijual. Klasifikasi ini tergantung tujuan 
perolehan aset keuangan. Manajemen 
menentukan klasifikasi aset keuangan pada saat 
awal pengakuan. Pada tanggal  pelaporan  
keuangan,  Grup  hanya memiliki aset keuangan 
dengan kategori diukur pinjaman yang diberikan 
dan piutang.  

   The Group classifies its financial assets in the 
following categories: at fair value through 
profit or loss, held -to -maturity investments, 
loans and receivables and available -for -sale. 
The classification depends on the purpose for 
which the financial assets were acquired. 
Management determines the classification of 
its financial assets at initial recognition. As at 
the reporting date, the Group only has 
financial assets which are categorised as at 
loans and receivables. 

 
  Pinjaman yang diberikan dan piutang     Loans and receivables 
       
  Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset 

keuangan non-derivatif dengan pembayaran yang 
tetap atau dapat ditentukan dan tidak dikutip 
pada pasar aktif. Pinjaman yang diberikan dan 
piutang dimasukkan sebagai aset lancar, kecuali 
jika jatuh temponya melebihi 12 bulan setelah 
akhir periode pelaporan. Pinjaman yang 
diberikan dan piutang ini dimasukkan sebagai 
aset tidak lancar. Pinjaman yang diberikan dan 
piutang Grup terdiri dari kas dan bank, pi utang 
usaha, piutang lain -lain, uang muka dan aset 
keuangan lain-lain.  

   Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market. They are included in current assets, 
except for those with maturities greater than 
12 months after the end of the reporting 
period. These are classified as non -current 
assets. The Groupõs loans and receivables 
comprise cash and banks, trade recivables, 
other receivables, advances and other financial 
assets. 

 
  Setelah 1 Januari 2020     Subsequent to January 1, 2020  

 
  Mulai tanggal 1 Januari 2020, Grup menerapkan  

PSAK 71, yang mensyaratkan pengaturan 
instrumen keuangan terkait klasifikasi dan 
pengukuran, penurunan nilai atas instrumen aset 
keuangan dan akuntansi lindung nilai. Dengan 
demikian, kebijakan akuntansi yang berlaku 
untuk periode pelaporan kini adalah sebagai 
berikut:  

   From January 1, 2020, the Group has adopted  
PSAK 71, which sets the requirements in 
classification, measurement and impairment in 
value of financial assets. T herefore, accounting 
policies applied for the current reporting 
period are as follows:  

 
Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan 
ditentukan berdasarkan jenis aset. Untuk aset 
keuangan berupa instrumen utang, 
pengklasifikasiannya harus   didasarkan   pada 
bisnis model dan arus kas kontraktual ð apakah 
semata dari pembayaran pokok dan bunga. 

   Classification   and   measurement   of   
financial assets are determined based on the 
type of assets. For financial assets in the form 
of debt instruments, classific ation is 
determined based on business model and 
contractual cash flows - whether from solely 
payment of principal and interest.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 e.  Instrumen  Keuangan (Lanjutan)    e. Financial Instruments  (Continued)  

 
Setelah 1 Januari 2020  (lanjutan)     Subsequent to January 1, 2020  (continued)  

 
  Secara  umum,  aset  keuangan  diklasifikasikan 

dalam dua kategori sebagai berikut:  
   In general, fi nancial assets are classified in the 

two categories as follows:  
  1. Aset  keuangan  yang  diukur  dengan  biaya 

diamortisasi;  
   1. Financial assets at amortised cost;  

  2. Aset keuangan yang diukur dengan nilai 
wajar melalui  laba  rugi  atau  melalui  
penghasilan komprehensif lain.  

   2. Financial assets at fair value through profit 
or loss (òFVTPLó) or other comprehensive 
income (òFVOCIó). 

 
  Grup menentukan klasifikasi aset keuangan 

tersebut pada pengakuan awal dan tidak bisa 
melakukan perubahan setelah penerapan awal 
tersebut.  

   The Group determines the classification of its 
financial assets at initial recognition and can 
not change the classification already made at 
initial adoption.  

       
  Untuk investasi pada instrumen ekuitas yang 

bukan termasuk dimili ki untuk diperdagangkan, 
tergantung apakah Grup telah melakukan 
pemilihan yang tidak dapat dibatalkan pada saat 
pengakuan  awal  untuk instrumen  ekuitas  yang 
diukur dengan nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain.  

   For investments in equity in struments that are 
not held for trading, this will depend on 
whether the group has made an irrevocable 
election at the time of initial recognition to 
account for the equity investment at FVOCI.  

 
  Grup melakukan reklasifikasi instrumen utang 

jika, dan han ya jika terdapat perubahan model 
bisnis atas aset keuangan tersebut. 

   The Group reclassifies debt investments when, 
and only when its business model for managing 
those assets changes. 

 
Pengakuan dan penghentian pengakuan    Recognition and derecognition  

 
Pembelian dan penjualan aset keuangan diakui 
pada saat tanggal perdagangan dimana, Grup 
berkomitmen untuk membeli atau menjual aset 
keuangan. Aset keuangan dihentikan 
pengakuannya ketika hak untuk menerima arus 
kas dari aset keuangan tersebut telah 
kadaluwarsa atau dialihkan dan Grup telah 
mengalihkan secara substansial risiko dan 
manfaat atas kepemilikan.  

   Regular way purchases and sales of financial 
assets are recognised on trade date, being the 
date on which the group commits to purchase 
or sell the  asset. Financial assets are 
derecognised when the rights to receive cash 
flows from the financial assets have expired or 
have been transferred and the Group has 
transferred substantially all the risks and 
rewards of ownership.  

 
Saat pengakuan awal, Grup mengukur aset 
keuangan pada nilai wajar ditambah dengan, 
dalam hal aset keuangan diukur dengan nilai 
wajar tidak melalui laporan laba rugi, biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara 
langsung pada akuisisi aset keuangan. Biaya 
transaksi atas aset keuangan pada nilai wajar 
melalui   laporan   laba   rugi   dibebankan   
pada laporan laba rugi.  

   At initial recognition, the Group measures a 
financial asset at its fair value plus, in the 
case of a financial asset not at FVTPL, 
transaction costs that are d irectly attributable 
to the acquisition of the financial asset. 
Transaction costs of financial assets carried at 
FVTPL are expensed in profit or loss.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 e.  Instrumen  Keuangan (Lanjutan)    e. Financial Instruments (Continued)  
       
  Setelah 1 Januari 2020 (Lanjutan)     Subsequent to January 1, 2020 (Continued)  

 
  Instrumen utang    Debt instruments  
       
  Pengukuran selanjutnya atas instrumen utang 

bergantung kepada model bisnis Grup dalam 
mengelola aset dan karakteristik dari arus kas. 
Terdapat tiga kategori pengukuran dalam 
mengklasifikan instrumen utang:  

   Subsequent measurement of debt instruments 
depends on the Groupõs business model for 
managing the asset and the cash flows 
characteristics of the asset. There are three 
measurement categories into which the group 
classifies its debt instruments:  

       
  - Biaya  perolehan  diamortisasi:  Aset  yang 

dimiliki untuk pengumpu lan arus kas 
kontraktual, dimana arus kas tersebut 
merupakan pembayaran pokok dan bunga, 
diukur dengan biaya perolehan diamortisasi. 
Penghasilan bunga dari aset keuangan ini 
termasuk dalam penghasilan keuangan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 
Laba atau rugi yang timbul dari penghentian 
pengakuan diakui secara langsung dalam 
laporan laba rugi dan disajikan dalam 
keuntungan/(kerugian) lainnya bersama 
dengan  keuntungan  dan  kerugian  selisih 
kurs.  Penurunan  nilai  aset  keuangan 
disajikan terpisah da lam laporan laba rugi.  

   - Amortised  cost:  Assets  that  are  held  for 
collection of contractual cash flows,  where 
those cash flows represent solely payments 
of principal and interest, are measured at 
amortised cost. Interest income from these 
financial  assets is included in finance 
income using the effective interest rate 
method. Any gain or loss arising on 
derecognition is recognised directly in profit 
or loss and presented  in  other  
gains/(losses)  together with  foreign  
exchange  gains  and  losses. Impairment 
losses are presented as separate line item in 
the statement of profit or loss.  

 
- Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif 

lain: Aset yang dimiliki untuk pengumpulan 
arus kas kontraktual dan untuk penjualan 
keuangan aset, dimana arus kas aset 
merupakan pembayaran pokok dan bunga 
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain. Mutasi dalam jumlah 
tercatat dilakukan melalui penghasilan 
komprehensif lain, kecuali untuk pengakuan 
keuntungan atau kerugian penurunan nilai, 
pendapatan bunga dan keuntungan dan 
kerugian selisih kurs, yang diakui dalam 
laporan laba rugi. Ketika aset keuangan 
dihentikan pengakuannya, akumulasi 
keuntungan atau kerugian yang sebelumnya 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
direklasifikasi  dari  ekuit as ke laporan laba 
rugi pada keuntungan/(kerugian) lain -lain. 
Pendapatan bunga dari aset keuangan ini 
termasuk dalam penghasilan keuangan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 
Keuntungan dan kerugian selisih kurs 
disajikan pada keuntungan/(kerugian) lain - 
lain, dan penurunan nilai disajikan pada 
bagian terpisah dalam laporan laba rugi.  

   - FVOCI: Assets that are held for collection 
of contractual cash flows and for selling 
the financial assets, where the assetsõ cash 
flows represent solely payments of 
princ ipal and interest,  are  measured  at  
FVOCI. Movements in the carrying amount 
are taken through OCI, except for the 
recognition of impairment gains or losses, 
interest income and  foreign  exchange  
gains  and  losses, which are recognised in 
profit or lo ss. When the financial asset is 
derecognised, the cumulative gain or loss 
previously recognised in OCI is reclassified 
from equity to profit or loss and recognised 
in other gains/(losses). Interest income 
from these financial assets is included in 
finance income using the effective interest 
rate method. Foreign exchange gains and 
losses are presented in other gains/(losses), 
and impairment expenses are presented as 
separate line item in the statement of 
profit or loss.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 e.  Instrumen  Keuangan (Lanjutan)    e. Financial Instruments (Continued)  
       
  Setelah 1 Januari 2020 (Lanjutan)     Subsequent to January 1, 2020 (Continued)  

 
  Instrumen ekuitas    Equity instruments  
       
  Grup selanjutnya mengukur semua investasi 

ekuitas pada nilai wajar. Dimana manajemen 
Grup telah memilih untuk menyajikan 
keuntungan dan kerugian nilai wajar dari 
investasi ekuitas pada penghasilan komprehensif 
lain. Tidak ada reklasifikasi selanjutnya atas 
keuntungan dan kerugian dari nilai wajar ke laba 
rugi setelah penghentian pengakuan investasi. 
Dividen dari investasi tersebut terus diakui 
dalam laporan laba rugi sebagai penghasilan 
lainnya ketika hak Grup u ntuk  menerima  
pembayaran  ditetapkan. Kerugian penurunan 
nilai (dan pembalikan kerugian penurunan nilai) 
pada investasi ekuitas yang diukur pada nilai 
wajar melalui penghasilan komprehensif lain 
tidak dilaporkan secara terpisah dari perubahan 
nilai wajar nya. 

   The Group subsequently measures all equity 
investments at fair value. Where the Groupõs 
management has elected to present fair value 
gains and losses on equity investments in OCI. 
There is no subsequent reclassification of fair 
value gains and losses to profit or loss 
following the derecognition of the investment. 
Dividends from such investments continue to 
be recognised in profit or loss as other income 
when the Groupõs right to receive payments is 
established. Impairment losses (and reversal of 
impairment losses) on equity investments 
measured at FVOCI are not reported separately 
from other changes in fair value.  

 
  Saling hapus antar instrumen keuangan    Offsetting financial instruments  
       
  Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling 

hapus dan jumlah netonya dilaporkan pada 
laporan posisi keuangan ketika terdapat hak 
yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling 
hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan 
adanya niat untuk menyelesaikan secara neto, 
atau untuk merealisasikan aset dan  
menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. Hak 
saling  hapus  tidak  kontinjen  atas  peristiwa  di 
masa depan dan dapat dipaksakan secara hukum 
dalam situasi bisnis yang normal dan dalam 
peristiwa gagal bayar,  atau peristiwa kepailitan 
atau kebangkrutan Grup atau pihak lawan.  

   Financial assets and liabilities are offset and the 
net amount is reported in the statements of 
financial position when there is a legally 
enforceable   right   to   offset   the   recognised 
amounts and there is an intention to settle on a 
net basis, or realise the asset and settle the 
liability  simultaneously.  The legally  
enforceable right must not be contingent on 
future events and must be enforceable in the 
normal course of business and in the event of 
default in solvency o r  bankcrupty  of  the Group 
or the counterparty.  

       
 f.  Penurunan nilai aset keuangan    f.  Impairment of financial assets  
       
  Sebelum 1 Januari 2020     Before January 1, 2020  
       
  Pada setiap tanggal akhir periode pelaporan, 

Grup menilai apakah terdapat bukti objektif 
bahwa aset keuangan atau kelompok aset 
keuangan telah mengalami penurunan nilai. Aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai 
terjadi hanya jika terdapat bukti objektif bahwa 
penurunan nilai akibat satu atau lebih peristiwa 
yang terjadi setelah pengakuan awal aset 
(òperistiwa kerugianó) dan peristiwa rugi 
tersebut memiliki dampak pada arus kas masa 
depan diestimasi atas aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi 
secara andal. 

   At the end of each reporting period, the Group 
assesses whether there is objective evidence 
that a financial asset or group of financial assets 
is impaired. A financial asset or a group of 
financial assets is impaired and impairment 
losses are incurred only if there is objective 
evidence of impairment as a result of one or 
more events that occurred after the initial 
recognition of the asset (a òloss eventó) and that 
loss event (or events) has an impact on the 
estimated future cash flows  of the financial 
asset or group of financial assets that can be 
reliably estimated.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

     
 f.  Penurunan nilai aset keuangan (Lanjutan)    f.  Impairment of financial assets (Continued)  
       

 Sebelum 1 Januari 2020  (Lanjutan)    Before January 1, 2020  (Continued)  

 
  Untuk investasi pada instrumen ekuitas yang 

diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual, 
penurunan nilai wajar efek yang s ignifikan dan 
berkepanjangan   di   bawah   biaya   perolehan 
dapat dianggap sebagai indikator bahwa aset 
tersebut mengalami penurunan nilai.  

   In the case of equity investments classified as 
available -for -sale, a significant and prolonged 
decline in the fair value of the security below its 
cost is considered an indicator that the assets are 
impaired.  

 
 I.  Aset dicatat sebesar biaya perolehan 

diamortisasi 
  I.  Assets carried at amortised cost  

     
 Untuk kategori pinjaman yang diberikan dan 

piutang, jumlah ke rugian diukur sebesar selisih 
antara nilai tercatat aset dan nilai kini arus kas 
masa depan diestimasi (tidak termasuk 
kerugian kredit masa depan yang belum 
terjadi) yang didiskonto menggunakan suku 
bunga efektif awal dari aset tersebut. Nilai 
tercatat ase t dikurangi dan jumlah kerugian 
diakui pada laporan laba rugi. Jika pinjaman 
yang diberikan atau investasi yang dimiliki 
sampai jatuh tempo memiliki tingkat bunga 
bervariasi, tingkat diskonto yang digunakan 
untuk mengukur kerugian penurunan nilai 
adalah ti ngkat bunga efektif saat ini yang 
ditentukan dalam kontrak. Untuk alasan 
praktis, Grup dapat mengukur penurunan nilai 
berdasarkan nilai wajar instrumen dengan 
menggunakan harga pasar yang dapat 
diobservasi. 

  For the loans and receivables category, the 
amount of the loss is measured as the 
difference between the assetõs carrying amount 
and the present value of estimated future cash 
flows (excluding future credit losses that have 
not been incurred) discounted at the financial 
assetõs original effective interest rate. The 
carrying amount of the asset is reduced and the 
amount of the loss is recognised in profit or 
loss. If a loan or held -to -maturity investment 
has a variable interest rate, the discount rate 
for measuring any impairment loss is the 
current effe ctive interest rate determined 
under the contract. As a practical expedient, 
the Group may measure impairment on the 
basis of an instrumentõs fair value using an 
observable market price . 

     
 Jika, pada periode selanjutnya, jumlah 

penurunan nilai berkur ang dan penurunan 
tersebut dapat dihubungkan secara objektif 
dengan peristiwa yang terjadi setelah 
penurunan nilai diakui  (misalnya 
meningkatnya peringkat kredit debitor), 
pemulihan atas jumlah penurunan nilai yang 
telah diakui sebelumnya diakui pada lapo ran 
laba rugi.  

  If, in a subsequent period, the amount of the 
impairment loss decreases and the decrease can 
be related objectively to an event occurring 
after the impairment was recognised (such as 
an improvement in the debtorõs credit rating), 
the rever sal of the previously recognised 
impairment loss is recognised in profit or loss.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

     
 f.  Penurunan nilai aset keuangan (Lanjutan)    f.  Impairment of financial assets (Continued)  

 
  Setelah 1 Januari 2020     Subsequent to January 1, 2020  
       
  Mulai tanggal 1 Januari 2020, Grup menilai 

apakah risiko kredit dari instrumen keuangan 
telah meningkat secara signifikan sejak 
pengakuan awal. Ketika melakukan penilaian, 
Grup   menggunakan   perubahan   atas   risiko 
gagal bayar yang terjadi sepanjang perkiraan 
usia instrumen keuangan daripada perubahan 
atas   jumlah   kerugian   kredit   ekspektasian. 
Dalam melakukan penilaian, Grup 
membandingkan antara risiko gagal bayar yang 
terjadi atas instrumen keuangan pada saat 
periode pelaporan dengan risiko gagal bayar 
yang terjadi atas instrumen keuangan pada saat 
pengakuan awal dan mempertimbangkan 
kewajaran serta ketersediaan informasi , yang 
tersedia tanpa biaya atau usaha, yang 
mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak 
pengakuan awal. 

   From January 1, 2020, the Group assesses whether 
the credit risk on a financial instrument has 
increased significantly since initial recognition. 
When making the assessment, the Group uses the 
change in the risk of a default occurring over the  
expected  life  of  the  financial  instrument 
instead of the change in the amount of expected 
credit losses. To make that assessment, the Group 
compares the risk of a default occurring on the 
financial instrument as at the reporting date with 
the risk of a default occurring on the financial 
instrument as at the date of initial recognition 
and considers  reasonable  and  supportable 
information, that is availab le without undue cost 
or effort, that is indicative of significant increases 
in credit risk since initial recognition.  

 
  Grup menerapkan metode sederhana untuk 

mengukur kerugian kredit ekspektasian tersebut 
terhadap  piutang  usaha, piutang lain -lain dan 
uang muka. 

   The Group applied a simplified approach to 
measure such expected credit loss (òECLó) for 
trade receivables, other receivables and advances. 

 
  Kerugian kredit ekspektasian adalah estimasi 

probabilitas tertimbang dari kerugian kredit. 
Kerugian kredit diukur sebagai nilai sekarang 
dari semua kekurangan kas (yaitu perbedaan 
antara arus kas terutang dari entitas 
berdasarkan kontrak dan arus kas yang Grup 
harapkan untuk diterima). Kerugian kredit 
ekpektasian didiskontokan pada suku bunga 
efektif dari aset keuangan tersebut.  

   ECLs are a probability -weighted estimate of credit 
losses. Credit losses are measured as the present 
value of all cash shortfalls (i.e. the difference 
between the cash flows due to the entity in 
accordance with the contract and the cash flows 
that the Group expects to receive). ECLs are 
discounted at the effective interest rate of the 
financial asset.  

       
  Penyajian penyisihan kerugian kredit 

ekspektasian di dalam laporan posisi keuangan  
   Presentation of allowance for  ECL in the 

statement of financial position  
       
  Cadangan kerugian untuk aset keuangan yang 

diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
dikurangkan dari jumlah tercatat bruto aset.  

   Loss allowances for financial assets measured at 
amortized cost are d educted from the gross 
carrying amount of the assets.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(Lanjutan)  
 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued)  

 
f.  Penurunan nilai aset keuangan (Lanjutan)    f.  Impairment of financia l assets (Continued)  

 
  Penghapusan    Write -off  
       
  Jumlah tercatat bruto dari aset keuangan 

dihapuskan (baik sebagian atau seluruhnya) 
sejauh tidak ada prospek pemulihan yang 
realistis. Hal ini umumnya terjadi ketika Grup 
menentukan bahwa debitur  tidak memiliki aset 
atau sumber pendapatan yang dapat 
menghasilkan arus kas yang cukup untuk 
membayar jumlah yang harus dihapuskan. 
Namun, aset keuangan yang dihapuskan masih 
dapat dipaksakan secara hukum untuk mematuhi 
prosedur Grup untuk pemulihan jumla h yang 
jatuh tempo.  

   The gross carrying amount of a financial asset is 
written off (either partially or in full) to the 
extent that there is no realistic prospect of 
recovery. This is generally the case when the 
Group determines that the debtor does not have 
assets or sources of income that could generate 
sufficient cash flows to repay the amounts subject 
to the write -off. However, financial assets that 
are written off could still be subject to 
enforcement activities in order to comply with 
the Group's procedures for recovery of amounts 
due. 

 
 g. Investasi mudharabah  muqayyadah    g. Mudharabah  muqayyadah  investment  
 
  Grup menerapkan PSAK No. 105 (Revisi 2007), 

"Akuntansi Mudharabah". Pengukuran investasi 
mudharabah adalah sebagai berikut:  

   Group imple mented the PSAK No. 105 (Revised 
2007), "Accounting for Mudharabahó. 
Measurement of mudharabah is as follows:  

 
  a. investasi mudharabah dalam bentuk kas 

diukur sebesar jumlah yang dibayarkan;  
b. investasi mudharabah dalam bentuk aset 

nonkas diukur sebesar nilai wajar aset 
nonkas pada saat penyerahan: 
- jika nilai wajar lebih tinggi daripada 

nilai tercatatnya diakui, maka 
selisihnya diakui sebagai keuntungan 
tangguhan dan diamortisasi sesuai 
jangka waktu akad mudharabah.  

- jika nilai wajar lebih rendah daripada 
nil ai tercatatnya, maka selisihnya 
diakui sebagai kerugian;  

   a. mudharabah investment in cash is measured  
at the amount paid;  

b. mudharabah investment in non -cash assets are 
measured initially at fair value at the  time of 
delivery:  
- if fair value is higher than carrying 

value,  the difference is recognized as 
deferred  gain and it is amortized over 
the period.  
 

- If fair value is lower than carrying value,  
immediately recognized to profit and 
loss. 

 
  Jika nilai investasi mudharabah turun sebelum 

usaha dimulai disebabkan rusak, hilang atau 
faktor lain yang bukan kelalaian atau kesalahan 
pihak pengelola dana, maka penurunan nilai 
tersebut diakui sebagai kerugian dan mengurangi 
saldo investasi mudharabah. 

   If value of mudharabah investment decrease  
before the busines s starts due to damage, loss or  
other factors which are not negligence or error  by 
fund manager, the impairment immediately  
recognized to profit and loss and reduce balance  
of mudharabah investment.  

 
  Jika sebagian investasi mudharabah hilang 

setelah dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian 
atau kesalahan pengelola dana, maka kerugian 
tersebut diperhitungkan pada saat bagi hasil.  

   If a part of the mudarabah investment is lost  
after the start of the business without  negligence 
or error by fund manager, th e loss is calculated at 
profit sharing.  

 
 h.  Kas dan bank   h. Cash on hand and cash in banks  
 
  Kas dan bank terdiri dari kas dan bank yang tidak 

digunakan sebagai jaminan dan tidak dibatasi 
penggunaannya. 

   Cash and banks consist of cash on hand and in 
banks which are not used as collateral and are  not 
restricted.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 i.  Persediaan   i.  Inventories  
       
  Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya 

perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang 
lebih rendah (the lower of cost and net 
realizable value ). Biaya persediaan ditentukan 
dengan menggunakan Metode Pertama Masuk 
Pertama Keluar (First In First Out/FIFO) . Biaya 
persediaan batu bara mencakup biaya harga 
pokok pembelian batu bara dan biaya langsung 
lainnya. Biaya tersebut tidak termasuk biaya 
pinjaman. Nilai realisasi neto adalah estimasi 
harga jual dalam kegiatan usaha biasa dikurangi 
estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya 
yang diperlukan untuk membuat penjualan.  

   Inventories are stated at the lower of cost of net  
realizable value. The cost of inventories is  
determined by using the First In First Out (FIFO)  
method. The cost of coal inventories includes  cost 
of purchase and other direct costs. It  excludes 
borrowing costs. Net realizable value is the 
estimated selling price in th e ordinary course of 
business less the estimated costs of completion 
and the estimated costs  necessary to make the 
sale. 

       
  Cadangan persediaan dan cadangan kerugian 

penurunan nilai persediaan dibentuk untuk 
menyesuaikan nilai persediaan ke nilai realisasi 
bersih. 

   Allowance for inventory obsolescence and 
declinein values of inventories are provided to 
reducethe carrying values of inventor ies to their 
netrealizable values.   

 
 j.  Biaya dibayar di muka dan Uang muka   j.  Prepaid expenses and Advances 
 
  Biaya dibayar dimuka dibebankan pada usaha 

sesuai masa manfaat biaya dengan menggunakan 
metode garis lurus.  

   Prepaid expenses are charged to operations over  
the periods benefited using the straight -line  
method.  

 
  Uang muka merupakan pembayaran atas 

pengadaan barang dan/atau jasa yang akan 
dibebankan pada beban usaha ketika barang dan 
atau jasa yang diterima.  

   Advances are payments for the procurement of  
goods and/or services which are charged to  
operations when the goods or services are  
received.  

 
 k.  Aset Tetap    k.  Fixed Assets 

 
  Aset tetap kecuali tanah dinyatakan sebesar 

biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan 
dan rugi penurunan nilai. Biaya perolehan 
termasuk biaya penggantian bagian aset tetap 
saat biaya tersebut terjadi, jika memenuhi 
kriteria pengakuan. Selanjutnya, pada saat 
inspeksi yang signifikan dilakukan, biaya inspeksi 
itu diakui sebagai jumlah tercatat aset tet ap 
sebagai suatu penggantian jika memenuhi 
kriteria pengakuan. Semua biaya perbaikan dan 
pemeliharaan yang tidak memenuhi kriteria 
pengakuan diakui dalam laporan laba rugi pada 
saat terjadinya.  

   Fixed assets, except land, are stated at cost less 
accumulated depreciation and any impairment 
loss. Such cost includes the cost of replacing part 
of the fixed assets when the cost is incurred, if 
the recognition criteria are met. Likewise, when a 
major inspection is performed, its cost is 
recognized in the carryi ng amount of the assets as 
a replacement if the recognition criteria are met. 
All other repairs and maintenance costs that do 
not meet the recognition criteria are recognized 
in profit or loss as incurred.   

       
  Penyusutan dihitung dengan menggunakan 

metode garis lurus  berdasarkan taksiran masa 
manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:  

   Depreciation is computed using the straight -line 
method over the estimated useful lives of the 
assets as follows: 

 
 
Bangunan 
Peralatan produksi 
Pelabuhan 
Kendaraan 
Peralatan dan perabotan 

Tahun/ Years  

10 - 20 
16 
20 
4 

4 - 8 

 
 Buildings 
Factory equipment  

Port 
Vehicle 

Furniture and fixtures  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 k.  Aset Tetap (Lanjutan)    k.  Fixed Assets (Continued)  
 
  Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan 

dan tidak diamortisasi. Biaya pengurusan legal 
hak atas tanah ketika tanah diperoleh pertama 
kali diakui sebagai bagian dari biaya perolehan 
aset tanah. Biaya pengurusan perpanjangan atau 
pembaharuan legal hak atas tanah diakui sebagai 
aset takberwujud dan diamortisasi sepanjang 
umur hukum hak atau umur ekonomis tanah, 
mana yang lebih pendek. 

   Land is stated at cost and not depreciated.  
Costs associated with the acquisition of legal 
right of land when the land was first acquired 
are recognized as part of the cost of land.  Costs 
associated with the extension or renewal of 
legal right of land are recognized as an 
intangible asset and amortized over the legal 
li fe of the land rights or economic life of the 
land, whichever is shorter.  

       
  Jumlah tercatat aset tetap dihentikan 

pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat 
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang 
diharapkan dari penggunaannya. Laba atau rugi 
yang timbul dari penghentian pengakuan aset 
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain pada tahun aset tersebut 
dihentikan pengakuannya. 

   The carrying value of fixed assets is 
derecognized upon disposal or when no future 
economic benefits are expected from its use. 
Any gain or loss arising on derecognition of the 
assets is charged to profit or loss and other 
comprehensive income in the year the assets is 
derecognized. 

 
  Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode  

penyusutan direview setiap akhir tahun dan  
pengaruh dari setiap perubahan estimasi 
tersebut  berlaku prospektif.  

   The estimated useful lives, residual values and  
depreciation method are reviewed at the end of  
each reporting period, with the effect of any  
changes in estimates accounted for on a  
prospective basis.  

 
 l.  Sewa   l.  Leases 
       
  Pada tanggal insepsi suatu kontrak, Grup menilai 

apakah suatu kontrak merupakan, atau 
mengandung, sewa. Suatu kontrak merupakan, 
atau mengandung, sewa jika kontrak tersebut 
memberikan hak untuk mengendalikan 
penggunaan suatu aset identifikasian selama 
suatu jangka waktu untuk dipertukarkan dengan 
imbalan. Untuk menilai apakah suatu kontrak 
memberikan hak untuk mengendalikan suatu asset 
identifikasian, Grup menilai apakah:  

   At in ception of a contract, the Group assesses 
whether a contract is, or contains, a lease. A 
contract is, or contains, a lease if the contract 
conveys the right to control the use of an 
identified asset for a period of time in exchange 
for consideration. To as sess whether a contract 
conveys the right to control the use of an 
identified asset, the Group assesses whether:  

       
  - Kontrak melibatkan penggunaan suatu asset 

identifikasian ð ini dapat ditentukan secara 
eksplisit atau implisit dan secara fisik dapa t 
dibedakan atau mewakili secara substansial 
seluruh kapasitas aset yang secara fisik dapat 
dibedakan. Jika pemasok memiliki hak 
substitusi substantif, maka aset tersebut tidak 
teridentifikasi;  

   - The contract involves the use of an 
identified asset ðthis m ay be specified 
explicitly or implicitly and should be 
physically distinct or represent substantially 
all of the capacity of a physically distinct 
asset. If the supplier has the substantive 
substitution right, then the asset is not 
identified;  

       
  - Grup memiliki hak untuk memperoleh secara 

substansial seluruh manfaat ekonomik dari 
penggunaan aset selama periode penggunaan; 
dan 

   - The Group has the right to obtain 
substantially all of the economic benefits 
from use of the asset throughout the period 
of  use; and 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 l.  Sewa (Lanjutan)    l.  Leases (Continued)  

 
  - Grup memiliki hak untuk mengarahkan 

penggunaan aset identifikasian. Grup memiliki 
hak ini ketika hak pengambilan keputusan yang 
paling relevan untuk mengubah bagaimana dan 
untuk tujuan apa aset tersebut digunakan. 
Dalam kondisi tertentu di mana semua 
keputusan tentang bagaimana dan untuk 
tujuan apa aset digunakan telah ditentuk an 
sebelumnya, Grup memiliki hak untuk 
mengarahkan penggunaan aset tersebut jika:  

   - The Group has the right to direct the use of 
the identified asset. The Group has this right 
when it has the decision -making rights that 
are most relevant to changing how a nd for 
what purpose the asset is used. In certain 
circumstances where all the decisions about 
how and for what purpose the asset is used 
are predetermined, the Group has the right 
to direct the use of the asset if either:  

       
  - Grup memiliki hak untuk  mengoperasikan 

aset; atau  
   - The Group has the right to operate the 

asset; or 
  - Grup mendesain aset dengan cara 

menetapkan sebelumnya bagaimana dan 
untuk tujuan apa aset akan digunakan.  

   - The Group designed the asset in a way 
that predetermines how and for what 
purpose the asset will be used.  

       
  Pada tanggal insepsi atau pada saat penilaian 

kembali suatu kontrak yang mengandung suatu 
komponen sewa, Grup mengalokasikan imbalan 
dalam kontrak ke masing-masing komponen sewa 
berdasarkan harga tersendiri relatif dari 
komponen sewa. 

   At inception or on reassessment of a contract 
that contains a lease component, the Group 
allocates consideration in the contract to each 
lease component on the basis of their relative 
stand-alone prices.  

 
  Pembayaran sewa yang termasuk dalam 

pengukuran liabilitas sewa meliputi:  
   Lease payments included in the measurement of 

the lease liability comprise the following:  
  - Pembayaran tetap, termasuk pembayaran 

tetap secara-substansi; 
   - Fixed payments, including in -substance fixed 

payments; 
  - Pembayaran sewa variabel yang bergantung 

pada suatu indeks atau suku bunga, yang pada 
awalnya diukur dengan menggunakan indeks 
atau suku bunga pada tanggal permulaan; 

   - Variable lease payments that depend on an 
index or a rate, initi ally measured using the 
index or rate as at the commencement date;  

  - Jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan 
dalam jaminan nilai residual; dan  

   - Amounts expected to be payable under  
residual value guarantee; and  

  - Harga eksekusi opsi beli dimana Grup cukup 
pasti untuk mengeksekusi opsi tersebut, 
pembayaran sewa dalam periode 
perpanjangan opsional jika Grup cukup pasti 
untuk mengeksekusi opsi perpanjangan, dan 
penalty untuk penghentian dini dari sewa 
kecuali jika Grup cukup pasti untuk tidak 
mengakhiri lebih dini.  

   - The exercise price under a purchase option 
that the Group is reasonably certain to 
exercise, lease payments in an optional 
renewal period if the Group is reasonably 
certain to exercise an extension option, and 
penalties for early termination  of a lease 
unless the Group is reasonably certain not to 
terminate early.  

 
  Setelah tanggal permulaan, aset hak-guna diukur 

dengan model biaya. Aset hak-guna selanjutnya 
disusutkan dengan menggunakan metode garis-
lurus dari tanggal permulaan hingga tang gal yang 
lebih awal antara akhir masa manfaat aset hak -
guna atau akhir masa sewa. Selain itu, aset hak -
guna secara berkala dikurangi dengan kerugian 
penurunan nilai, jika ada, dan disesuaikan dengan 
pengukuran kembali liabilitas sewa.  

   After commencement  date, right -of -use asset is 
measured using cost model. The right -of -use 
asset is subsequently depreciated using the 
straight -line method from the commencement 
date to the earlier of the end of the useful life 
of the right -of -use asset or the end of the le ase 
term. In addition, the right -of -use asset is 
periodically reduced by impairment losses, if 
any, and adjusted for certain remeasurements of 
the lease liability.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(Lanjutan)  
 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued)  
 
 m.  Provisi    m.  Provision  
       
  Umum    General 
 
  Provisi diakui jika Grup mempunyai kewajiban  

kini (hukum maupun konstruktif) sebagai akibat  
peristiwa masa lalu, yang memungkinkan Grup  
harus menyelesaikan kewajiban t ersebut dan 
estimasi yang andal mengenai jumlah kewajiban  
tersebut dapat dibuat.  

   Provisions are recognized when the Group has 
present obligation (legal or constructive) as a  
result of a past event, it is probable that the  
Group will be required to settl e the obligation  
and a reliable estimate can be made of the  
amount of the obligation.  

       
  Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah hasil 

estimasi terbaik pengeluaran yang diperlukan  
untuk menyelesaikan kewajiban kini pada 
tanggal pelaporan, dengan mempertimbangkan 
risiko dan ketidakpastian terkait kewajiban 
tersebut. Ketika  provisi diukur menggunakan 
estimasi arus kas untuk menyelesaikan 
kewajiban kini, maka nilai  tercatat provisi 
adalah nilai kini arus kas tersebut.  

   The amount recognized as a provision is the best  
estimate of the consideration required to settle  
the obligation at the reporting date, taking into  
account the risks and uncertainties surrounding  
the obligation. Where a provision is measured  
using the cash flows estimated to settle th e 
present obligation, its carrying amount is the  
present value of those cash flows.  

 
  Jika sebagian atau seluruh pengeluaran untuk 

menyelesaikan provisi diganti oleh pihak ketiga,  
maka penggantian itu diakui hanya pada saat  
timbul keyakinan bahwa penggantian pasti 
akanditerima dan jumlah penggantian dapat 
diukur  dengan andal. 

   When some or all of the economic benefits  
required to settle a provision are expected to be  
recovered from a third party, the receivable is  
recognized as an asset if it is virtual ly certain  
that reimbursement will be received and the  
amount of the receivable can be measured  
reliably.  

       
  Pengeluaran biaya lingkungan untuk reklamasi    Environmental and reclamation expenditures  
 
  Operasional Grup saat ini dan di masa depan 

terpengaruh dari waktu ke waktu oleh perubahan  
regulasi tentang lingkungan. Kebijakan Grup  
adalah untuk memenuhi dan bila memungkinkan  
melebihi persyaratan yang ditentukan oleh  
regulasi yang dikeluarkan Pemerintah dengan 
menggunakan aplikasi yang terbukti secara 
teknis dan ekonomis dapat dilakukan.  

   The operations of the Group had been, and may  
in the future be, affected from time to time to  
varying degrees by changes in environmental  
regulations. The Groupõs policy is to meet or, if 
possible, surpass the requirements of all  
applicable regulations issued by the Government  
by application of technically proven and  
economically feasible measures.  

 
  Biaya-biaya yang terkait dengan program  

reklamasi dan lingkungan yang berjalan  
dibebankan ke laporan laba rugi  komprehensif 
saat terjadi atau dikapitalisasi dan disusutkan  
berdasarkan manfaat ekonomis di masa depan. 

   Expenditures that relate to ongoing  
environmental and reclamation programs are  
charged to the statement of comprehensive  
income as incurred, or cap italized and  
depreciated depending on their future economic  
benefits.  

 
Restorasi, rehabilitasi dan biaya lingkungan yang  
terjadi saat tahap operasi produksi dibebankan  
sebagai bagian dari biaya produksi. Cadangan 
jaminan reklamasi telah disusun sesuai dengan 
persyaratan Pemerintah Indonesia.  

   Restoration, rehabilitation and environmental  
expenditures to be incurred during the  
production phase of operations are charged as  
part of the cost of production. A reclamation  
guarantee reserve has also been set up in 
accordance with applicable Government  
requirements in Indonesia.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(Lanjutan)  
 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued)  
 
 m.  Provisi (Lanjutan)    m.  Provision (Continued)  
       
  Pengeluaran biaya lingkungan untuk reklamasi 

(lanjutan)  
   Environmental and reclamation expenditures 

(continued)  
 
  Untuk masalah lingkungan yang mungkin tidak 

memerlukan penghentian suatu aset, di mana  
Grup merupakan pihak yang bertanggung jawab 
dan ditentuk an bahwa ada liabilitas dan  
jumlahnya dapat ditentukan, maka Grup  
mencatat akrual untuk liabilitas estimasi. Dalam  
menentukan apakah terdapat liabilitas  
sehubungan dengan masalah lingkungan, maka 
Grup menerapkan kriteria pengakuan liabilitas  
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku.  

   For environmental issues that may not involve  the 
retirement of an asset, where the Group is a  
responsible party and it is determined that a  
liability exists andamounts can be quantified,  the 
Group accrues for the estimated  liability. In  
determining whether a liability exists in respect  of 
such environmental issues, the Group applies  the 
criteria for liability recognition under  applicable 
accounting standards.  

 
  Provisi ditelaah pada setiap tanggal laporan 

posisi keuangan dan disesuaikan untuk 
mencerminkan estimasi kini terbaik. Jika tidak 
terdapat  kemungkinan arus keluar sumber daya 
yang mengandung manfaat ekonomi untuk 
menyelesaikan liabilitas tersebut, provisi tidak  
diakui.  

   Provisions are reviewed at each statement of  
financial position date and adjusted to reflect the 
current best estimate. If it is no longer probable 
that an outflow of resources embodying economic 
benefits will be required to settle the obligation, 
the provision is reversed.  

 
 n.  Penurunan Nilai Ase t Non-keuangan   n. Impairment of Non -financial Asset  
 
  Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup 

menilai apakah terdapat indikasi suatu aset 
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat 
indikasi tersebut atau pada saat pengujian 
secara tahunan penurunan nilai aset diperlukan, 
maka Grup membuat estimasi jumlah 
terpulihkan aset tersebut.  

   The Group assesses at the end of each reporting 
period whether there is an indication that an asset 
may be impaired. If any such indication exists, or 
when annual impairme nt testing for an asset is 
required, the Group makes an estimate of the 
assetõs recoverable amount. 

 
  Kerugian penurunan nilai dari operasi yang 

berkelanjutan, jika ada, diakui sebagai laba rugi 
sesuai dengan kategori biaya yang konsisten 
dengan fungsi dari aset yang diturunkan nilainya.  

   Impairment losses of continuing operations, if any, 
are recognized as profit or loss under expense 
categories that are consistent with the functions 
of the impaired assets.  

 
  Rugi penurunan nilai tersebut harus dipul ihkan 

jika telah terjadi perubahan dalam perkiraan 
yang digunakan untuk menentukan nilai 
terpulihkan dari aset non keuangan. Kerugian 
penurunan nilai hanya akan dipulihkan sampai 
sebatas bahwa nilai tercatat aset non keuangan 
yang tidak melebihi nilai terp ulihkannya maupun 
nilai tercatat, neto setelah penyusutan 
seandainya tidak ada rugi penurunan nilai yang 
telah diakui untuk aset tersebut pada tahun 
sebelumnya. Pembalikan rugi penurunan nilai 
diakui dalam laba rugi.  

   An impairment loss is reversed if th ere has been a 
change in the estimate used to determine the 
recoverable amount of a non financial asset. An 
impairment loss is only reversed to the extent that 
the non-financial assetõs carrying amount does not 
exceed its recoverable amount, nor exceed the  
carrying amount that would have been 
determined, net of depreciation, had no 
impairment loss been recognized for the asset in 
prior years. Reversal of an impairment loss is 
recognized in the profit or loss.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 o.  Imbalan kerja    o. Employee benefits  
 
  Grup mengakui kewajiban imbalan kerja yang  

tidak didanai sesuai dengan Undang-Undang No. 
13/2003 tentang òKetenagakerjaanó, tanggal 25 
Maret 2003. Beban pensiun berdasarkan program 
dana pensiun manfaat pasti Grup ditentukan 
melalui perhitungan aktuaria secara  periodik 
dengan menggunakan metode projected  unit  
credit  dan menerapkan asumsi atas tingkat 
diskonto, hasil yang diharapkan atas  aset 
program dan tingkat kenaikan manfaat pasti 
pensiun tahunan. 

   The Group recognized unfunded employee benefits 
liability in accordance with Law No. 13/2003 dated 
March 25, 2003 on òManpoweró (the òLabor Lawó). 
Pension costs under the Group defined be nefit 
pension plans are determined by periodic actuarial 
calculation using the projected -unit -credit method 
and applying the assumptions on discount rate, 
expected return on plan assets and annual rate of 
increase in compensation.  

 
  Seluruh pengukuran kembali, terdiri atas  

keuntungan dan kerugian aktuarial dan hasil atas  
aset program (tidak termasuk bunga bersih) 
diakui langsung melalui penghasilan 
komprehensif lainnya dengan tujuan agar aset 
atau kewajiban  pensiun neto diakui dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian untuk 
mencerminkan nilai  penuh dari defisit dan 
surplus program. Pengukuran kembali tidak 
mengreklasifikasi laba  atau rugi pada periode 
berikutnya.  

   All remeasurements, comprising of actuarial gains 
and losses, and the return of plan asse ts (excluding 
net interest) are recognized immediately through 
other comprehensive income in order for the net 
pension asset or liability recognized in the 
consolidated statement of financial position to 
reflect the full value of the plan deficit and 
surplus. Remeasurements are not reclassified to 
profit or loss in subsequent periods.  

 
  Seluruh biaya jasa lalu diakui pada saat yang 

lebih  dulu antara ketika amandemen/kurtailmen  
terjadi atau ketika biaya restrukturisasi atau  
pemutusan hubungan kerja diakui.  

   All past service costs are recognized at the earlier 
of when the amendment or curtailment occurs and 
when the related restructuring or termination costs 
are recognized.  

 
  Bunga neto dihitung dengan menggunakan 

tingkat  diskonto terhadap liabilitas ata u aset 
imbalan pasti neto. Biaya jasa terdiri dari biaya 
jasa kinidan biaya jasa lalu, keuntungan dan 
kerugian kurtailmen dan penyelesaian tidak 
rutin, jika ada.  Beban atau pendapatan bunga 
neto, dan biaya  jasa diakui dalam laba atau rugi.  

   Net interest is calculated by applying the discount 
rate to the net defined benefit liability or asset. 
Service cost comprise current service costs and past 
service cost, gains and losses on curtailments and 
non-routine settlements, if any. Net interest 
expense or income, and service costs are recognized 
in profit or loss.  

 
 p.  Pengakuan Pendapatan dan Beban     p.  Revenue and Expense Recognitio n 
 
  Mulai tanggal 1 Januari 2020, Grup menerapkan 

PSAK 72 yang mensyaratkan pengakuan 
pendapatan harus memenuhi lima langkah 
analisa sebagai berikut:  

   Effective  January 1, 2020, the Group has adopted 
PSAK 72, which requires revenue recognition to 
fulfill five steps of assessment:  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 p.  Pengakuan Pendapatan dan Beban  (lanjutan)    p.  Revenue and Expense Recognitio n (continued)  
 
  1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan;  

2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam 
kontrak. Kewajiban pelaksanaan merupakan 
janji -janji dalam kontrak untuk menyerahkan 
barang atau jasa yang memiliki karakteristik 
berbeda ke pelanggan; 

3. Penetapan harga transaksi. Harga transaksi 
merupakan jumlah imbalan yang berhak 
diperoleh suatu entitas sebagai kompensasi 
atas diserahkannya barang atau jasa yang 
dijanjikan ke pelanggan. Jika imbalan yang 
dijanjikan di kontrak mengandung suatu 
jumlah yang bersifat variabel, maka Grup 
membuat estimasi jumlah imbalan tersebut 
sebesar jumlah yang diharapkan berhak 
diterima atas diserahkannya barang at au jasa 
yang dijanjikan ke pelanggan dikurangi 
dengan estimasi jumlah jaminan kinerja jasa 
yang akan dibayarkan selama periode 
kontrak;  

4. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban 
pelaksanaan dengan menggunakan dasar 
harga jual berdiri sendiri relatif dari  setiap 
barang atau jasa berbeda yang dijanjikan di 
kontrak. Ketika tidak dapat diamati secara 
langsung, harga jual berdiri sendiri relative 
diperkirakan berdasarkan biaya yang 
diharapkan ditambah marjin;  

5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban 
pelaksanaan  telah dipenuhi dengan 
menyerahkan barang atau jasa yang 
dijanjikan ke pelanggan (ketika pelanggan 
telah memiliki kendali atas barang atau jasa 
tersebut).  

   1. Identify contract(s) with a customer;  
2. Identify the performance obligations in the 

contract. Perform ance obligations are promises 
in a contract to transfer to a customer goods or 
services that are distinct;  
 

3. Determine the transaction price. Transaction 
price is the amount of consideration to which 
an entity expects to be entitled in exchange for 
transfer ring promised goods or services to a 
customer. If the consideration promised in a 
contract includes a variable amount, the Group 
estimates the amount of consideration to which 
it expects to be entitled in exchange for 
transferring the promised goods or ser vices to a 
customer less the estimated amount of service 
level guarantee which will be paid during the 
contract period;  
 
 

4. Allocate the transaction price to each 
performance obligation on the basis of the 
relative stand -alone selling prices of each 
distinct  good or service promised in the 
contract. Where these are not directly 
observable, the relative stand -alone selling 
prices are estimated based on expected cost 
plus margin;  

5. Recognise revenue when the performance 
obligation   is satisfied by transferring a  
promised good or service to a customer (which 
is when the customer obtains control of that 
good or service) 

 
  Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi:     Performance obligation may be satisfied:  
  a. Pada suatu titik waktu (umumnya janji 

untuk menyerahkan barang ke pelanggan); 
atau 

b. Suatu periode waktu (umumnya janji untuk 
menyerahkan jasa ke (pelanggan). 

   a. At a point in time (typically for promises to 
transfer goods to a customer); or  
 

b. Over time (typically for promises to transfer 
services to a customer).  

 
  Pendapatan dari penjualan barang diakui pada 

suatu titik waktu jika seluruh kondisi berikut 
terpenuhi:  
- Grup telah memindahkan risiko dan manfaat 

kepemilikan barang secara signifikan 
kepada pembeli;  

- Grup tidak lagi melanjutkan pengelolaan 
yang biasanya terkait dengan kepemilikan 
atas barang ataupun melakukan 
pengendalian efektif atas barang yang 
dijual;  

- jumlah pendapatan dapat diukur secara 
andal;  

   Sales of the products are recognised at the point in 
time when all of the following conditions are 
fulfilled : 
- the Group has transferred to the buyer the 

significant risks and rewards of ownership of 
the goods; 

- the Group retains neither continuing 
managerial involvement nor effective control 
over the goods sold;  
 
 

- the amount of revenue can be measured 
reliably;  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 p.  Pengakuan Pendapatan dan Beban  (lanjutan)    p.  Revenue and Expense Recognitio n (continued)  
       
  Grup mengakui pendapatan ketika  pelanggan 

memperoleh pengendalian atas barang yang 
diperoleh. Indikator bahwa kendali sudah 
diserahkan adalah: 

   The Group recognises revenue when the customer 
obtains control of the goods. Indicators that control 
has been transferred are:  

  - pelanggan dapat menentukan penggunaan 
dari barang yang diperoleh, dan  

   - the customer can direct the use of the goods 
acquired, and  

  - pelanggan akan memperoleh manfaat 
ekonomi atas penerimaan barang. 

   - the customer will obtain the economic benefits 
from holding the  goods 

       
  Beban diakui pada saat terjadinya dengan basis 

akrual.  
   Expenses  are  recognised  as  incurred  on  an 

accrual basis. 
 
 q.  Transaksi dalam mata uang asing    q.  Foreign currency transactions and balances  
 
  Pos-pos yang disertakan dalam laporan 

keuangan konsolidasian setiap entitas anggota 
Grup diukur menggunakan mata uang yang 
sesuai dengan lingkungan ekonomi utama di 
mana Grup beroperasi (òmata uang 
fungsionaló). Laporan keuangan konsolidasian 
disajikan dalam Rupiah yang merupakan mata 
uang fungsional dan penyajian Grup. Transaksi 
dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam 
Rupiah dengan kurs yang berlaku pada tanggal 
transaksi. Pada akhir periode pelaporan, aset 
dan kewajiban moneter dalam mata uang asing 
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan 
menggunakan kurs tengah yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia pada tanggal tersebut.   

   Items included in the consolidated financial 
statement of the Group are measured using the 
currency of the primary economic environment in 
which the Group operates (òthe functional 
currencyó). The consolidated financial statements 
are presented in Rupiah, which is the functional and 
presentation currency of the Group. Transactions 
denominated in foreign currencies are translated 
into Rupiah at the exchange rates prev ailing at the 
dates of the transactions. At the end of the 
reporting period, monetary assets and liabilities 
denominated in foreign currencies are translated 
into Rupiah using the middle rates of exchange 
quoted by Bank Indonesia at such date.  

 
  Keuntungan dan kerugian yang timbul dari 

transaksi dalam mata uang asing dan penjabaran 
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang 
asing ke mata uang Rupiah diakui pada laba rugi.  
 

   Exchange gains and losses arising on foreign 
currency transactions and on the translation of 
foreign currency monetary assets and liabilities into 
Rupiah are recognized in the current yearõs profit or 
loss. 

 
Nilai tukar  yang digunakan pada tanggal  
30 September 2020 dan 31 Desember 2019 
adalah sebagai berikut:  

 The exchange rates used as of September 30, 2020 
and December 31, 2019 were as follows:  

  

30 September  2020/ 
September  30, 2020   

31 Desember 2019/ 
December 31, 2019   

      
1 Dolar Amerika Serikat (USD)  14.918  13.901 United States Dollar 1 (USD) 

 
 r.  Pajak Penghasilan   r.  Income Tax  
 
  Beban pajak terdiri dari pajak kini dan 

tangguhan. Beban pajak diakui dalam laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensive lain 
konsolidasian kecuali untuk transaksi yang 
berhubungan dengan transaksi diakui langsung 
ke ekuitas, dalam ha l ini diakui sebagai 
pendapatan komprehensif lainnya.  

   Income tax expense comprises current and deferred 
tax. Income tax expense is recognized in 
consolidated statement of profit or loss and other 
comprehensive income except to the extent that it 
relate s to items recognized directly in equity, in 
which case it is recognized in other comprehensive 
income. 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 r.  Pajak Penghasilan (Lanjuta n)   r.  Income Tax (Continued)  
 
  Pajak kini     Current tax  
 
  Beban pajak kini dihitung dengan menggunakan 

tarif pajak yang berlaku pada tanggal pelaporan 
keuangan, dan ditetapkan berdasarkan taksiran 
laba kena pajak tahun berjalan. Manajemen 
secara periodik mengevaluasi posisi yang 
dilaporkan di Surat Pemberitahuan Tahunan 
(SPT) sehubungan dengan situasi di mana aturan 
pajak yang berlaku membutuhkan interpretasi. 
Jika perlu, manajemen menentukan provisi 
berdasarkan jumlah yang diharapkan akan 
dibayar kepada otoritas pajak.  

   Current tax expense is calculated using tax rates 
that have been enacted or substantively enacted at 
end of the reporting period, and is provided based 
on the estimated taxable income for the year. 
Management periodically evaluates  positions taken 
in tax returns with respect to situations in which 
applicable tax regulation is subject to 
interpretation. It establishes provision where 
appropriate on the basis of amounts expected to be 
paid to the tax authorities.  

 
  Kekurangan atau kelebihan pembayaran pajak 

penghasilan badan dicatat sebagai bagian dari 
beban pajak kini dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.  
 

   Underpayment or overpayment of corporate income 
tax are presented as part of current inco me tax 
expense in the consolidated statement of profit or 
loss and other comprehensive income.  

  Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui 
pada saat surat ketetapan pajak diterima. Jika 
Grup mengajukan keberatan, Grup 
mempertimbangkan apakah besar kemungkinan 
otoritas pajak akan menerima keberatan 
tersebut dan merefleksikan dampaknya terhadap 
liabilitas perpajakan Grup.  

   Amendments to tax obligations are recorded when a 
tax assessment letter is received. If the Group files 
an appeal, the Group consi ders whether it is 
probable that a taxation authority will accept the 
appeal and reflect its effect on the Groupõs tax 
obligations.  

 
  Pajak tangguhan    Deferred tax  
 
  Pajak tangguhan diukur dengan metode liabilitas 

atas beda waktu pada tanggal pelapor an antara 
dasar pengenaan pajak untuk aset dan liabilitas 
dengan nilai tercatatnya untuk tujuan pelaporan 
keuangan. Liabilitas pajak tangguhan diakui 
untuk semua perbedaan temporer kena pajak 
dengan beberapa pengecualian. Aset pajak 
tangguhan diakui untuk perbedaan temporer 
yang boleh dikurangkan dan rugi fiskal apabila 
terdapat kemungkinan besar bahwa jumlah laba 
kena pajak pada masa mendatang akan memadai 
untuk mengkompensasi perbedaan temporer dan 
rugi fiskal.  

   Deferred tax is provided using the balanc e sheet 
method on temporary differences at the reporting 
date between the tax bases of assets and liabilities 
and their carrying amounts for financial reporting 
purposes. Deferred tax liabilities are recognized for 
all taxable temporary differences with ce rtain 
exceptions. Deferred tax assets are recognized for 
deductible temporary differences and tax losses 
carry forward to the extent that it is probable that 
taxable income will be available in future years 
against which the deductible temporary difference s 
and tax losses carry-forward can be utilized.  

 
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan dikaji 
ulang pada akhir periode pelaporan, dan 
mengurangi jumlah tercatat jika kemungkinan 
besar laba kena pajak tidak lagi tersedia dalam 
jumlah yang memadai untuk meng kompensasi 
sebagian atau seluruh aset pajak tangguhan. Aset 
pajak tangguhan yang belum diakui dinilai 
kembali pada setiap akhir periode pelaporan dan 
diakui sepanjang kemungkinan besar laba kena 
pajak mendatang akan memungkinkan aset pajak 
tangguhan tersedia untuk dipulihkan.  

   The carrying amount of a deferred tax asset is 
reviewed at each reporting date and reduced to the 
extent that it is no longer probable that sufficient 
taxable income will be available to allow all or part 
of the benefit of that defe rred tax asset to be 
utilized. Unrecognized deferred tax assets are 
reassessed at each reporting date and are recognized 
to the extent that it has become probable that 
future taxable income will allow the deferred tax 
assets to be recovered.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 r.  Pajak Penghasilan (lanjutan)    r.  Income Tax (continued)  
 

Pajak tangguhan (lanjutan)     Deferred tax (continued)  
 
  Aset dan liabilitas pajak  tangguhan dihitung 

berdasarkan tarif yang akan dikenakan pada 
periode saat aset direalisasikan atau liabilitas 
tersebut diselesaikan, berdasarkan undang-
undang pajak yang berlaku atau berlaku secara 
substantif pada akhir periode laporan keuangan. 
Pengaruh pajak terkait dengan penyisihan 
dan/atau pemulihan semua perbedaan temporer 
selama tahun berjalan, termasuk pengaruh 
perubahan tarif pajak, dikreditkan atau 
dibebankan pada periode operasi berjalan, 
untuk transaksi-transaksi yang sebelumnya telah 
langsung dibebankan atau dikreditkan ke 
ekuitas.  

   Deferred tax assets and liabilities are measured at 
the tax rates that are expected to apply to the 
period when the asset is realized or the liability is 
settled, based on tax laws that have been enacted or 
substantively enacted at the end of reporting period.  
The related tax effects of the provisions for and/or 
reversals of all temporary differences during the 
year, including the effect of change in tax rates, are 
credited or charged to current period operations , 
except to the extent that they relate to items 
previously charged or credited to equity.  

 
  Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan 

secara saling hapus saat hak yang dapat 
dipaksakan secara hukum ada untuk saling hapus 
aset pajak kini dan liabilit as pajak kini, atau 
aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak 
tangguhan berkaitan dengan entitas kena pajak 
yang sama, atau Grup bermaksud untuk 
menyelesaikan aset dan liabilitas pajak kini 
dengan dasar neto. 

   Deferred tax assets and liabilities are offs et when a 
legally enforceable right exists to offset current tax 
assets against current tax liabilities, or the deferred 
tax assets and the deferred tax liabilities relate to 
the same taxable entity, or the Group intends to 
settle its current assets and li abilities on a net basis.  

 
 s. Informasi segmen    s. Segment information  
 

  Pendapatan, beban, laba rugi bersih, aset dan 
liabilitas segmen termasuk item -item yang dapat 
diatribusikan langsung kepada suatu segmen serta 
hal-hal yang dapat dialokasikan dengan dasar 
yang sesuai kepada segmen tersebut. Segmen 
ditentukan sebelum saldo transaksi antar Grup 
dieliminasi.  

   Segment revenue, expenses, net income, assets and 
liabilities include items directly attributable to a 
segment as well as those that can be a llocated on a 
reasonable basis to that segment. Segments are 
determined before intra -group balances and 
intragroup transactions are eliminated.  

 
  Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang 

konsisten dengan pelaporan internal yang 
diberikan kepada pengambil keputusan 
operasional. Direksi merupakan pengambil 
keputusan operasional yang bertanggung jawab 
untuk mengalokasikan sumber daya dan menilai 
kinerja segmen operasi dan membuat keputusan 
strategis.  

   Operating segments are reported in a manner 
consistent with the internal reporting provided to 
the chief operating decision -maker. The chief 
operating decision -maker, who is responsible for 
allocating resources and assessing performance of 
the operatingsegments and making strategic 
decisions, has been identi fied as the Board of 
Directors.  

 
 t.  Laba/(rugi) per saham    t.  Earnings/(loss) per share  

 
  Laba/(rugi) per saham dasar     Basic earnings/(loss) per share 

 
  Jumlah laba/(rugi) neto per saham dasar dihitung 

dengan membagi laba/(rugi) periode berjalan 
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk dengan rata-rata tertimbang jumlah saham 
biasa yang beredar pada periode yang 
bersangkutan. 

   Basic earnings/(loss) per share are calculated by 
dividing net income/(loss) for the year attributable 
to or dinary equity holders of the parent by the 
weighted average number of ordinary shares 
outstanding during the year.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
(Lanjutan)  

 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
 t.  Laba/(rugi) per saham (Lanjutan)    t.  Earnings/(loss) per share  (Continued)  

 
  Laba/(rugi) per saham dilusian     Diluted earnings/(loss) per share  

 
  Laba/(rugi) tahun berjalan per saham dilusian 

dihitung dengan membagi laba/(rugi) bersih tahun 
berjalan yang diatribusik an kepada pemilik 
entitas induk dengan rata -rata tertimbang jumlah 
saham biasa yang beredar pada periode pelaporan 
yang disesuaikan untuk mengasumsikan konversi 
efek berpotensi saham biasa yang sifatnya dilutif.  

   Diluted earnings/(loss) per share are com puted by 
dividing current year net income/(loss) attributable 
to owners of the parent with the weighted average 
number of ordinary shares outstanding during the 
reporting period, adjusted to assume conversion of 
all potential dilutive ordinary shares.  

 
 u. Modal saham   u. Share capital  

 
  Biaya tambahan yang secara langsung dapat 

diatribusikan kepada penerbitan saham biasa atau 
opsi disajikan pada ekuitas sebagai pengurang 
penerimaan, setelah dikurangi pajak.  

   Incremental costs directly attributable to  the issue 
of new ordinary shares or options are shown in 
equity as a deduction, net of tax, from the proceeds.  

       
 v.  Modal waran    v.  Share warants  
       
  Dalam kebijakan akuntansi, ini disebut hak saham 

atau penerbitan saham. Waran saham 
membuktikan bahwa penerbitan saham 
menyatakan jumlah saham yang dapat dibeli 
pemegang saham serta harga pelaksanaan. 

   In accounting policy, this is called stock right or right 
issue. The share warrants evidencing the right issue 
states the number of shares th e holder may purchase 
as well as the exercise price.  

 
 w.  Kontijensi    w.  Contingencies  
       
  Liabilitas kontinjensi tidak diakui dalam laporan 

keuangan konsolidasian tetapi diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan konsolidasian 
kecuali jika k emungkinan arus keluar sumber daya 
yang mewujudkan manfaat ekonomi sangat kecil. 
Aset kontinjensi tidak diakui dalam laporan 
keuangan konsolidasian tetapi diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan konsolidasian  
ketika arus masuk manfaat ekonomi 
memungkinkan. 

   Contingent liabilities are not recognized in the 
consolidated financial statements but are disclosed 
in the notes to the consolidated financial statements 
unless the possibility of an outflow of resources 
embodying economic benefits is remote.  Contingent 
assets are not recognized in the consolidated 
financial statements but are disclosed in the notes to 
the consolidated financial statements when an inflow 
of economic benefits is probable.  

       
 x.  Kejadian Setelah Tanggal Pelaporan    x.  Event After Reporting Date  
       
  Kejadian setelah tanggal pelaporan yang 

memberikan informasi tambahan tentang posisi 
Grup pada tanggal pelaporan (kejadian 
penyesuaian) tercermin dalam laporan keuangan 
konsolidasian pada saat material. Kejadian 
setelah t anggal pelaporan yang bukan kejadian 
penyesuaian diungkapkan dalam catatan atas 
laporan keuangan konsolidasian pada saat 
material.  

   Post year-end events that provide additional 
information about the Group positions at the 
reporting date (adjusting events ) are reflected in the 
consolidated financial statements when material. 
Post year-end events that are not adjusting events 
are disclosed in the notes to the consolidated 
financial statements when material.  
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3.   PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI AKUNTANSI 
YANG SIGNIFIKAN 

 3.  CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND JUDGEMENTS 

 
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Grup 
mewajibkan manajemen untuk membuat 
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang 
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan pada laporan 
ini dan pengungkapan terkait, pada akhir periode 
pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi dan 
estimasi tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian 
material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas 
yang terpengaruh pada periode pelaporan berikutnya.  

 The preparation of the Groupõs consolidated financial 
statement requires management to make judgments, 
estimates and assumptions that affect the reported 
amounts herein and the related disclosures, at the end 
of the reporting period. However, uncertainty about 
these assumptions and estimates could result in 
outcomes that require a material adjustment to the 
carrying amount of the asset or liability affected in 
future periods.  

 
a. Pertimbangan   a.  Judgments  

 
Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi 
Grup, manajemen membentuk beberapa 
pertimbangan dibawah ini, yang memiliki 
pengaruh yang signifikan pada jumlah -jumlah 
yang diakui pada laporan keuangan konsolidasian:         

 In the process of applying the Groupõs accounting 
policies, management has made the following 
judgments, which have the most significant 
effect on the amounts recognized in the 
consolidated financial statement:    

 
Klasifikasi instrumen keuangan  Classification of financial instruments  

 
Grup  menetapkan klasifikasi atas aset dan 
liabilitas tertentu se bagai aset keuangan dan 
liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan 
bila definisi yang ditetapkan PSAK No. 55 (Revisi 
2014) dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan 
dan liabilitas keuangan diakui sesuai dengan 
kebijakan akuntansi Grup seperti diungkapkan 
pada Catatan 2.          

 The Group determines the classifications of 
certain assets and liabilities as financial assets 
and financial liabilities by judging if they 
meet the definition set forth in PSAK No. 55 
(Revised 2014). Accordingly, the financial 
assets and financial liabilities are accounted 
for in accordance with the Groupõs accounting 
policies disclosed in Note 2.  

 
Penentuan mata uang fungsional  Determination of functional currency  

 
Mata uang fungsional Grup adalah mata uang dari 
lingkungan ekonomi primer dimana entitas 
beroperasi. Mata uang tersebut adalah mata uang 
yang mempengaruhi pendapatan dan beban dari 
jasa yang diberikan. Berdasarkan penilaian 
manajemen Grup, mata uang fungsional Grup 
adalah Rupiah.          

 The functional currency of t he Group is the 
currency of the primary economic environment 
in which each entity operates. It is the 
currency that mainly influences the revenue s 
and cost of revenue s. Based on the Groupõs 
management assessment, the Groupõs 
functional currency is in Rupia h.  

 
 Kelangsungan usaha   Going concern 

 
 Grup telah melakukan penilaian terhadap 

kemampuan Grup untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha dan menilai keyakinan bahwa 
Grup memiliki sumber daya untuk melanjutkan 
bisnis di masa mendatang. Selain itu, manajem en 
menilai tidak adanya ketidakpastian material 
yang dapat menimbulkan keraguan signifikan 
terhadap kemampuan Grup untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya. Oleh 
karena itu, laporan keuangan konsolidasian terus 
disusun atas basis kelangsungan usaha. 

  The Group has made an assessment of the 
Groupõs ability to continue as a going concern and 
is satisfied that the Group has the resources to 
continue in business for the foreseeable future. 
Furthermore, the management is not aware of 
any material uncertaintie s that may cast 
significant doubt upon the Groupõs ability to 
continue as a going concern.  Therefore, the 
consolidated financial statements to be prepared 
on the going concern basis. 
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3.  ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (Lanjutan)  

 3.  ESTIMATES AND CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS 
(Continued)  

 
 Provisi untuk kerugian penurunan nilai atas piutang    Provision  for  impairment  of  trade receivables  
 
 Penerapan PSAK 71 menyebabkan perubahan 

terhadap penilaian signifikan estimasi dan a sumsi 
akuntansi terhadap provisi untuk kerugian penurunan 
nilai atas piutang. Grup menerapkan pendekatan 
yang disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit  
ekspektasian yang menggunakan cadangan kerugian 
kredit ekspektasian seumur hidup untuk seluruh 
piut ang usaha. Dalam penentuan kerugian kredit 
ekspektasian, manajemen diharuskan untuk 
menggunakan pertimbangan dalam mendefinisikan 
hal apa yang dianggap sebagai kenaikan risiko kredit 
yang signifikan dan dalam pembuatan asumsi dan 
estimasi, untuk menghubungkan informasi yang 
relevan tentang kejadian masa lalu, kondisi terkini 
dan perkiraan atas kondisi ekonomi. Pertimbangan 
diaplikasikan dalam menentukan periode seumur 
hidup dan titik pengakuan awal piutang.  

  The implementation of PSAK 71 resulted in a chan ge to 
the assessment of the significant accounting estimates 
and judgements related to provision for loss impairment 
of receivables. The Group applies a simplified approach 
to measure expected credit losses which uses a lifetime 
expected loss allowance for  all trade receivables. In 
determining expected credit losses, management is 
required to exercise judgement in defining what is 
considered to be a significant increase in credit  risk and 
in making assumptions and estimates to incorporate 
relevant informat ion about past events, current 
conditions and forecasts of economic conditions. 
Judgement has been applied in determining the lifetime 
and point of initial recognition of receivables.  

 
 Tingkat provisi yang spesifik dievaluasi oleh 

manajemen dengan dasar faktor -faktor yang 
memengaruhi tingkat tertagihnya piutang tersebut. 
Dalam kasus ini, Grup menggunakan pertimbangan 
berdasarkan fakta dan kondisi terbaik yang tersedia 
meliputi tetapi tidak terbatas pada jangka waktu 
hubungan Grup dengan pelanggan dan status kredit 
pelanggan berdasarkan laporan dari pihak ketiga dan 
faktor -faktor pasar yang telah diketahui, untuk 
mencatat pencadangan spesifik untuk pelanggan 
terhadap jumlah jatuh tempo untuk mengurangi 
piutang Grup menjadi jumlah yang diharapkan 
tertagih.  

  The level of a specific provision is evaluated by 
management on the basis of factors that affect the 
collectibility of the accounts. In these cases, the Group 
uses judgement based on the best available facts and 
circumstances, including but not limited to , the length 
of the Groupõs relationship with the customers and 
customersõ credits status based on third-party credit 
reports and known market factors, to record specific 
reserves for customers against amounts due in order to 
reduce the Groupõs receivables to amounts that it 
expects to collect.  

     
 Pencadangan secara spesifik ini dievaluasi kembali 

dan disesuaikan jika terdapat informasi tambahan 
yang diterima yang memengaruhi jumlah   yang   
diestimasikan.   Selain   provisi khusus terhadap 
piutang yang signifikan secara individual, Grup juga 
mengakui provisi penurunan nilai secara kolektif 
terhadap risiko kredit debitur yang dikelompokkan 
berdasarkan karakteristik kredit yang sama, dan 
meskipun tidak secara spesifik diidentifikasi 
membutuhkan provisi k husus, memiliki risiko gagal 
bayar lebih tinggi daripada ketika piutang pada 
awalnya diberikan kepada debitur.  

  These specific reserves are re-evaluated and adjusted as 
additional information received affects the amounts 
estimated. In addition to specific  provision against 
individually significant receivables, the Group also 
recognises a collective impairment provision against 
credit exposure of its debtors which are grouped based 
on common credit characteristics, and although not 
specifically identified a s requiring a specific provision, 
have a greater risk of default than when the receivables 
were originally granted to the debtors.  

 
Cadangan kerugian penurunan nilai persediaan dan 
cadangan persediaan usang  

 Allowance for obsolescence and decline in valu e of 
inventories  

 

Grup membentuk cadangan kerugian penurunan nilai 
persediaan berdasarkan estimasi bahwa tidak terdapat 
penggunaan masa depan dari persediaan tersebut, 
atau terdapat kemungkinan persediaan tersebut 
menjadi usang.       

 The Group provides allowance for impairment losses 
of inventories based on estimates that there are no 
future use of the inventory, or there is a possibility 
of inventories obsolescence.    
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3.   PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI AKUNTANSI 
YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)  

 3.  CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND JUDGEMENTS 
(Continued)  

 

Penyusutan aset tetap   Depreciation of f ixed assets  
 

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran 
manfaat masa ekonomisnya.         

 The costs of fixed assets is depreciated on a 
straight -line basis over their estimated useful 
lives.  

 

Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis aset 
tetap antara 4 sampai dengan 30 tahun. Masa manfaat 
ekonomis tersebut merupakan masa manfaat ekonomis 
yang secara umum diharapkan dalam industri di mana 
Grup menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat 
pemakaian dan perkembangan teknologi dapat 
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa 
aset, dan karenanya beban  penyusutan masa depan 
mungkin direvisi.  

 Management estimates the useful lives of these fixed 
assets to be within 4 to 30 years. These are common 
life expectancies applied in the industry where t he 
Group conducts its business. Changes in the expected 
level of usage and technological development could  
impact the economic useful lives and the residual 
values of these assets, and therefore future 
depreciation charges could be revised.  

 
 

Liabilitas imbalan kerja   Employee benefits liability  
 

Penentuan utang dan liabilitas imbalan kerja Grup 
bergantung pada pemilihan asumsi yang digunakan 
oleh aktuaris independen dalam menghitung jumlah -
jumlah tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara 
lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, 
tingkat pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat 
kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian. Hasil 
aktual yang berbeda dari asumsi yang ditetapkan Grup 
diakui segera pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian dengan debit atau kredit ke saldo laba 
melalui penghasilan komprehensif lainnya dalam 
periode terjadinya. Seme ntara Grup berkeyakinan 
bahwa asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai, 
perbedaan signifikan pada hasil aktual atau perubahan 
signifikan dalam asumsi yang ditetapkan Grup dapat 
mempengaruhi secara material liabilitas diestimasi 
atas imbalan kerja dan beban imbalan kerja neto.  

 The determination of the Groupõs obligations and cost 
employee benefits liability is dependent on its 
selection of certain assumptions used by the 
independent actuaries in calculating such amounts. 
Those assumptions include among others, discount 
rates, future annual salary increase, annual employee 
turn -over rate, disability rate, retirement age and 
mortality rate. Actual results that differ from the 
Groupõs assumptions are recognized immediately in 
the consolidated statement of financ ial position with 
a corresponding debit or credit to retained earnings 
through other comprehensive income in the period 
which they occur. While the Group believes that its 
assumptions are reasonable and appropriate, 
significant differences in the Groupõs actual 
experiences or significant changes in the Groupõs 
assumptions may materially affect its estimated 
liability for employee benefits and net employee 
benefits expense.  

 
Pajak penghasilan           Income tax  

 
Pertimbangan signifikan dilakukan dalam m enentukan 
provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat 
transaksi dan perhitungan tertentu yang penentuan 
pajak akhirnya adalah tidak pasti sepanjang kegiatan 
usaha normal. Grup mengakui liabilitas atas pajak 
penghasilan badan berdasarkan estimasi apakah akan 
terdapat tambahan pajak penghasilan badan.      

 Significant judgment is involved in determining the 
provision for corporate income tax. There are certain 
transactions and computation for which the ultimate 
tax determination is uncertain during the ord inary 
course of business. The Group recognizes liabilities 
for expected corporate income tax issues based on 
estimates of whether additional corporate income tax 
will be due.  
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3.   PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI AKUNTANSI 
YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)  

 3.  CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND JUDGEMENTS 
(Continued)  

 
Aset pajak tangguhan           Deferred t ax assets 

 
Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh rugi fiskal 
dan perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, 
sepanjang besar kemungkinannya bahwa penghasilan 
kena pajak akan tersedia sehingga rugi fiskal dan 
perbedaan temporer tersebut dapat digunakan.      

 Deferred tax assets are recognized for all unused 
fiscal losses and deductible temporary differences, 
to the extent that it is probable th at taxable 
profit will be available against which the 
deductible temporary differences and losses can be 
utilized.  

 
Estimasi signifikan oleh manajemen disyaratkan dalam 
menentukan jumlah  aset pajak tangguhan yang dapat 
diakui, berdasarkan saat penggunaan dan tingkat 
penghasilan kena pajak serta strategi perencanaan 
pajak masa depan. Pada tanggal 30 September 2020 
dan 31 Desember 2019, Grup memiliki rugi fiskal 
kumulatif masing -masing sebesar Rp 424.270.161 dan 
Rp 512.430.884. Grup, kecuali Anak Perusahaan, 
mengakui aset pajak tangguhan dari pengurangan beda 
temporer dan rugi fiskal pada tanggal 30 September 
2020 dan 31 Desember 2019. Penjelasan lebih rinci 
diungkapkan dalam Catatan 18d.     

 Significant management estimates are required to 
determine the am ount of deferred tax assets that 
can be recognized, based upon the likely timing 
and the level of the future taxable  profits  
together  with  future tax planning strategies.  As of 
September 30, 2020 and December 31, 2019, the 
Group has accumulated fiscal losses amounting to Rp 
424,270,161 and Rp 512,430,884, respectively. The 
Group, except its Subsidiary, recognize the deferred 
tax assets from deductible temporary differences and 
fiscal losses as of September 30, 2020 and December 
31, 2019. Further details are  disclosed in Note 18d. 

 
Cadangan biaya reklamasi  Reserve for reclamation cost  

 
Grup mengevaluasi jumlah beban cadangan reklamasi 
setiap tahun. Kebijakan manajemen adalah untuk 
memenuhi dan bila memungkinkan melebihi 
persyaratan yang ditentukan oleh reg ulasi yang 
dikeluarkan Pemerintah berdasarkan Peraturan 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 
Indonesia No. 7 Tahun 2014.  

 The Group evaluates the amount of reserve for 
reclamation cost each year. Management policy is 
to meet and where possible exceed the 
requirements prescribed by regulations issued by 
the Government, according to Regulation of 
Ministry of Energy and Mineral Resources of 
Republic of Indonesian No. 7 Year 2014. 

 

 
4.  KAS DAN BANK  4. CASH AND BANKS 
 

  30 September  2020/ 
Sept ember  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

       
Kas - Rupiah  77. 057  75.768   Cash on hand - Rupiah 
Bank - Rupiah      Cash in banks  - Rupiah 
 PT Bank Rakyat       PT Bank Rakyat  
 Indonesia (Persero) Tbk  13.209.167  24.661.329  Indonesia (Persero) Tbk 
 PT Bank Sinarmas Tbk  3.411.746  35.113.347  PT Bank Sinarmas Tbk 

PT Bank BNI (Persero)Tbk  1.925  -  PT Bank BNI (Persero) Tbk 
PT Bank Sinarmas ð Unit Usaha      PT Bank Sinarmas ð Sharia 

         Syariah   1.393  1.147  Business Unit    
 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk   1.198  1.577  PT Bank Mandiri (Persero)Tbk  
 PT Bank Mayapada       PT Bank Mayapada  
 International Tbk   762  1.138  International Tbk  

            
     Subjumlah  16.626.191  59.778.538   Sub-total     

       
Jumlah  16.703.248   59.854.306   Total  

 
Seluruh saldo kas dan bank ditempatkan pada pihak 
ketiga.  

 All cash and banks are placed with third parties.   
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5. INVESTASI ð MUDHARABAH MUQAYYADAH  5.  INVESTMENT ð MUDHARABAH MUQAYYADAH 
   

Pada tanggal 27 Mei 2019, Perusahaan menandatangani 
perjanjian investasi Wahalah Bil Ujroh yang merupakan 
investasi dalam bentuk Mudharabah Muqayyadah 
dengan PT Bank Sinarmas Tbk ð Unit Usaha Syariah. 
Jangka waktu investasi adalah 1 tahun. Jumlah nilai 
investasi sebesar Rp 501.000.000. 

 On May 27, 2019, Company entered into investment 
channeling agreement of Wahalah Bil Ujroh in the 
from of investment of Mudharabah Muqayyadah with 
PT Bank Sinarmas Tbk ð Syaria Business Unit. 
Investment period is 1 year. Investment value is  
Rp 501,000,000 

 
Nisbah (bagi hasil) dihitung berdasarkan realisasi Profit 
Sharing untuk pengelola dana dan pemilik dana  dengan 
Expected Customer Return (Ekspektasi Pengembalian 
Investasi) sebesar setara 11% efektif per tahun.  Saldo 
investasi jangka pendek per 30 September 2020 dan 31 
Desember 2019 masing-masing sebesar Rp nihil  dan         
Rp 29.122.403. Pada tahun 2020 dan 2019, Perusahaan 
belum mengakui nisbah (bagi hasil) dari penerima 
dana. 

 Nisbah (profit sharing)  is calculated based on the 
realizati on of Profit Sharing with for Fund owner and 
for beneficiary  with Expected Customer Return 
(Investment Return Expectations) equal to 11% 
effective per year. The short-term investment balance 
as of September 30, 2020 and December 31, 2019 
amounted to Rp nil  and Rp 29,122,403. In 2020 and 
2019, the Company has not earned any profit sharing 
from beneficiary.  

 
Jumlah nilai investasi mudharabah muqayyadah 
disajikan sebesar nilai tercatatnya dan tidak terdapat 
penyisihan kerugian penurunan nilai atas  
investasi mudharabah muqayyadah per  
31 Desember 2019. 

 The amount of the investment mudharabah 
muqayyadah is presented at carrying value  and there 
is no provision for impairment investment mudharabah 
muqayyadah until as at December 31, 2019. 

 
Pada tanggal 24 April 2020, Perusahaan mencairkan 
dana atas investasi mudharabah muqayyadah sebesar 
Rp 29.122.403. 

 On April 24, 2020, t he Company disbursed funds from 
the mudharabah muqayyadah investment in the 
amount of Rp 29,122,403. 

 

 
6. PIUTANG USAHA  6. TRADE RECEIVABLES  
   

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

 
Pihak berelasi (Catatan 32)      Related party (Note 32) 

PT Exploitasi Energi Indonesia  15.704.173  7.644.087  PT Exploitasi Energi Indonesia  
Dikurangi:      Less: 
Cadangan kerugian penurunan nilai  (136.883)  -  Allowance for impairment losses  
       

Subjumlah  15.567.290  7.644.087  Sub-total  

       
Pihak ketiga       Third parties  
 PT PLN (Persero)  228.187.688  221.430.658                               PT PLN (Persero) 

PT Sumber Segara Primadaya  118.357.808  -          PT Sumber Segara Primadaya 
 CV Kresno  3.387.135  -   CV Kresno 
 PT Baskara Sinar Sakti  2.630.048  2.630.048                       PT Baskara Sinar Sakti 
 PT Sumber Suryadaya Prima  -  73.395.599               PT Sumber Suryadaya Prima 
 Lain-lain  1.418.290  1.414.540         Others 
       

Subjumlah  353.980.969  298.870.845  Sub-total  

Dikurangi:      Less: 
Cadangan kerugian penurunan nilai  (5.070.467 ) (4.036.310 ) Allowance for impairment losses  
       

Subjumlah  348.910.502  294.834.535  Sub-total  
       

Jumlah   364.477.792   302.478.622   Total  
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6.  PIUTANG USAHA (Lanjutan)   6.  TRADE RECEIVABLES (Continues)   

 
Analisa umur piutang adalah sebagai berikut:   The aging analysis of trade receivables are as follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
   

 
Belum jatuh tempo   239.141.867  94.824.092   Not yet due  
Jatuh tempo:        Past due: 

0 - 30 hari  127.156.140  113.531.039   0 - 30 days 
31 - 60 hari  -  13.951.897   31 - 60 days 
61 - 90 hari  -  7.612.962   61 - 90 days 
Lebih dari 90 hari   3.387.135  76.594.942   More than 90 days 

        
Jumlah   369.685.142   306.514.932    Total  

 

 
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai piutang 
usaha adalah sebagai berikut: 

 The movements in allowance for impairment loss es on 
trade receivables  are as follows : 

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
   

 
Saldo awal  4.036.310  4.036.310   Beginning balance 
Penyesuaian saldo atas penerapan 

PSAK 71 
  

2.394.379 
  

- 
  Adjustment in relating to 

adoption of PSAK 71 
Cadangan selama tahun berjalan 

(Catatan 26) 
  

122.183 
  

- 
  Provision during the year   

(Note 26) 
Pemulihan (Catatan 28)  (1.345.522 ) -   Reversal (Note 28) 

        
Saldo akhir   5.207.350   4.036.310    Ending balance  

 
 

Pada tanggal 30 September 2020 dan 31 Desember 
2019, seluruh nilai tercatat piutang usaha Grup 
berdenominasi Rupiah. 

 As of September 30, 2020 and December 31, 2019, al l 
the carrying amount of the Groupõs trade receivables 
were denominated in Rupiah.  

 
Group berkeyakinan bahwa penurunan nilai telah 
dicadangkan dengan nilai yang cukup untuk menutup 
terjadinya kerugian atas tidak tertagihnya piutang 
usaha. 

 The Group beli ves that the allowance for impairment 
was adequate to cover possible losses from the  
non-collection of trade receivables.  

 
Piutang usaha atas penjualan batu bara digunakan 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diperoleh 
Perusahaan dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk (Catatan 13). 

 Trade receivables from coal sales are used as 
collateral for loans obtained by the Company from  
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Note 13).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    The Consolidated Fi nancial Statem ents are Originally  
Issued in Indonesia Language.  

   
Ekshibit E /39  Exhibit E /39 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK  

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR  
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

(Disajikan  dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS 

FOR THE PERIOD ENDED  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

  (Expressed in T housand Rupiah, unless otherwise stated)  
   

 

 

 
7. PIUTANG LAIN-LAIN  7. OTHER RECEIVABLES 

   
  30 September 2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
   

 
Pihak ketiga        Third parties  

PT Prima Samoda  31.502.000  31.502.000   PT Prima Samoda 
PT Truba Dewata Guna Persada  29.847.890  29.808.597   PT Truba Dewata Guna Persada 
Tn Andry Cahyadi  14.541.742  14.541.742   Mr Andry Cahyadi 
Tn Kusno Hardjianto  9.972.312  9.972.312   Mr Kusno Hardjianto  
Tn Henri Setiadi  9.335.108  9.335.108   Mr Henri Setiadi  
PT Saibatama Internasional       PT Saibatama Internasional 

        Mandiri  8.087.734  8.087.734   Mandiri  
PT Cipta Prima Energi Indonesia  7.408.483  7.408.483   PT Cipta Prima Energi Indonesia 
CV Sami Jaya  6.543.523  6.543.523   CV Sami Jaya 
PT Usaha Kawan Bersama  

(Catatan 30)  
 

2.073.032  
 

2.073.032   
PT Usaha Kawan Bersama 

(Note 30) 
PT Multi Bara Persada  2.036.669  2.036.669   PT Multi Bara Persada 
PT Permata Bintang Borneo  1.589.988  1.589.988   PT Permata Bintang Borneo 
PT Sinar Surya Borneo  785.000  785.000   PT Sinar Surya Borneo 
Lain-lain  47.673  522.873   Others 

 
Subjumlah  123.771.154  124.207.061   Subtotal  
Dikurangi:       Less: 
Cadangan kerugian penurunan nilai  (43.729.636 ) (21.159.996 )  Allowance for impairment losses  

 
Jumlah   80.041. 518  103.047.065    Total  

 
Analisa umur piutang lain-lain adalah sebagai berikut:   The aging analysis of other  receivables are as follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
   

        
Belum jatuh tempo   -  2.104.632   Not yet due  
Jatuh tempo:        Past due: 

0 - 30 hari  450  58.620   0 to 30 days 
31 - 60 hari  -  429.800   31 to 60 days 
61 - 90 hari  35  -   61 to 90 days 
Lebih dari 90 hari   123.770.669  121.614.009   More than 90 days 

        
Neto  123. 771.154   124.207.061    Net 

 
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai piutang lain-
lain adalah sebagai berikut:  

 The movements in allowance for impairment losses on 
other  receivables are as follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
   

 
Saldo awal  21.159.996  18.894.209   Beginning balance 
Penyesuaian saldo atas penerapan 

PSAK 71 
  

15.506.185 
  

- 
  Adjustment in relating to  

adoption of PSAK 71 
Cadangan selama tahun berjalan 

(Catatan 26) 
  

7.063.455 
  

2.748.660 
  Allowance during the year   

(Note 26) 
Penjualan entitas anak (Catatan 30)  -  (482.873 )  Sale of subsidiary (Note 30) 

        
Saldo akhir   43.729.636   21.159.996    Ending balance  
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7. PIUTANG LAIN-LAIN (Lanjutan)   7.  OTHER RECEIVABLES (Continues)  

 
Grup berkeyakinan bahwa penurunan nilai telah 
dicadangkan dengan nilai yang cukup untuk menutup 
terjadinya kerugian atas tidak tertagihnya piutang lain -
lain.  

 The Group belives that the allowance for impairment 
was adequate to cover possible losses from the non -
collection of other receivables.  

 

 
8. PERSEDIAAN  8. INVENTORIES 
   

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

       
Persediaan batu bara   34.914.527  16.987.076  Coal inventor ies 

       
Jumlah   34.914.527   16.987.076   Total  

 
Jumlah persediaan yang dibebankan ke beban pokok 
pendapatan adalah sebesar Rp 763.695.230 dan       
Rp 1.357.661.118 masing-masing untuk periode yang 
berakhir pada tanggal  30 September 2020 dan 31 
Desember 2019 (Catatan 25).  

 Total of inventories charged to cost of revenues 
amounted to Rp 763,695,230 and Rp 1,357,661,118 for 
the period  ended September 30, 2020 and December 
31, 2019, respectively (Note 2 5).  

 
Berdasarkan penelaahan terhadap kondisi fisik dan 
perputaran persediaan pada 30 September 2020, 
manajemen meyakini bahwa tidak ada pemben tukan 
cadangan persediaan usang dan kerugian penurunan 
nilai persediaan yang dibutuhkan . 

 Based on the review of the physical condition and 
turnover of the inventories, the management belives 
that as of September 30, 2020, t here no allowance for 
obsolescence and impairment  losses of inventories . 

 
Persediaan pada tanggal 30 September 2020 telah  
diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko 
lainnya (all -risks) kepada PT Asuransi Adira Dinamika 
dengan nilai pertanggungan yang sama dengan nilai 
persediaan. Manajemen Grup berkeyakinan bahwa nilai 
pertanggungan cukup untuk menutup kemungkinan 
kerugian akibat risiko tersebut.  

 Inventories as at September 30, 2020 are insured 
against fire and other risks (all -risks) to  PT Asuransi 
Adira Dinamika with total cov erage amount same with 
the value of the inventories . Management believes 
that the insurance coverage is adequate to cover 
possible losses arising from such risks. 

   
Persediaan ini digunakan sebagai jaminan utang 
kepada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
(Catatan 13).  

 Certain i nventories are used as collateral  for debt  to  
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Note 13).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



    The Consolidated Fi nancial Statem ents are Originally  
Issued in Indonesia Language.  

   
Ekshibit E /41  Exhibit E /41 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK  

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR  
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

(Disajikan  dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS 

FOR THE PERIOD ENDED  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

  (Expressed in T housand Rupiah, unless otherwise stated)  
   

 

 

9. BIAYA DIBAYAR DI MUKA DAN UANG MUKA  9. PREPAID EXPENSES AND ADVANCES 
 

  30 September  2020/  
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

   

        
Bagian Jangka Pendek       Current Portion  
Biaya dibayar di muka        Prepaid expense s 

Asuransi  2.253.564  237.620   Insurance 
Pencatatan saham tahunan  62.500  -   Annual listing of shares  
Sewa   -  192.500   Rent 

        

Subjumlah   2.316.064   430.120    Subtotal  
        

Uang muka pembelian batu bara :       
Advance payments  purchases of 

coal : 
PT Berkat Batu Borneo  -  182.731.418   PT Berkat Batu Borneo 
PT Titan Coal  -  17.000.000   PT Titan Coal 
PT Bukit Intan Sejati   -  9.779.904   PT Bukit Intan Sejati  
PT Bright Coal Resources  -  6.166.189   PT Bright Coal Resources 
PT Fokus Bara Indonesia  -  1.305.852   PT Fokus Bara Indonesia 

 
Uang muka pelabuhan:        Advance payments  of por t:  

PT Multi Guna Laksana  -  58.636.553   PT Multi Guna Laksana 

 
Uang muka         Advance payments  

Biaya angkut  5.605.873  3.058.608   Freight  
Lain-lain  168.260  134.389   Others 

        

Subjumlah   5.774.133   278.812.913    Subtotal  
        

Jumlah   
                 

8.090.197    279.243.033    Total  
        

Dikurangi:       Less: 
Cadangan penurunan nilai uang muka  -  (22.565.496 )  Allowance for impairment of advance  
        

Jumlah   8.090.197   256.677.537    Total  
 
 

  30 September  2020/  
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

   

 
Bagian Jangka Panjang       Noncurrent Portion  

Uang muka pembelian batu bara :       
Advance payments  Purchases of 

coal : 
PT Berkat Batu Borneo  182.731.418  -   PT Berkat Batu Borneo 
PT Titan Coal  17.000.000  -   PT Titan Coal 
PT Bukit Intan Sejati   9.779.904  -   PT Bukit Intan Sejati  
PT Bright Coal Resources  6.166.189  -   PT Bright Coal Resources 
PT Fokus Bara Indonesia  1.305.852  -   PT Fokus Bara Indonesia 

Uang muka pelabuhan:        Advance payments  of port:  
PT Multi Guna Laksana  58.636.554  -   PT Multi Guna Laksana 

        

Subjumlah   275.619.91 7  -   Subtotal  

Dikurangi:       Less: 
Cadangan penurunan nilai uang 
muka 

 
(58.940.494 ) -   

Allowance for impairment of 
advance 

        

Jumlah   216.679.423   -   Total  
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9.  BIAYA DIBAYAR DI MUKA DAN UANG MUKA (Lanjutan)   9.  PREPAID EXPENSES AND ADVANCES (Continued ) 
 

 

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai  uang muka 
tidak lancar  adalah sebagai berikut:  

 The movements in allowance for impairment losses on 
advances non-current  are as follows:  

 

 

  30 September  2020/  
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

   

 
Saldo awal  22.565.496  -   Beginning balance 
Penyesuaian saldo atas penerapan 

PSAK 71 
  

25.813.933 
  

- 
  Adjustment in relating to  

adoption of PSAK 71 
Cadangan selama tahun berjalan 

(Catatan 28) 
  

10.561.065 
  

22.565.496 
  Allowance during the year   

(Note 28) 

        
Saldo akhir   58.940.494   22.565.496    Ending balance  

 

 

 

Grup berkeyakinan bahwa uang muka telah 
dicadangkan dengan nilai yang cukup untuk menutup 
kemungkinan terjadinya kerugian atas penurunan nilai.  

 The Group believes that the advance s has been 
reserved in sufficient value to cover possible losses 
from impairment.  

 

 
10. ASET HAK GUNA  10. RIGHT-OF-USE ASSETS 
 
 

Pada tanggal 1 Januari 2020, saldo awal aset hak-guna 
adalah sebesar Rp 307.778. Penambahan aset hak-
guna selama periode sembilan bulan yang berakhir 
pada 30 September 2020 adalah sebesar Rp 200.382 
dan beban penyusutan asset hak guna per 30 
September 2020 sebesar Rp 325.810. Saldo per 30 
September 2020 adalah sebesar Rp 182.350. 

  As at January 1, 2020, the beginning balance of the 
right -of -use assets is Rp 307,778. Additions to the 
right -of -use assets during the nine-months period 
ended September 30, 2020 is amounted to Rp 200,382 
and depreciation expenses is Rp 325,810. Balance as of 
September 30, 2020 is amounting to Rp 182,350. 

 
 
 
 

11. ASET TETAP  11.  FIXED ASSETS 
 
 

  30 September  2020/ September  30, 2020       

  

Saldo awal/  
Beginning 
Balance  

Penambahan/  
Additions   

Pengurangan/  
Disposals  

Reklasifikasi/  
Reclassification    

 
Saldo akhir/ 

Ending   
          

  
 

   

Biaya perolehan          
 

  

 

  

Acquisition  
             cost  

Tanah   8.871.503  -  -  -     8.871.503  Land 
Bangunan   4.217.209  -  -  -     4.217.209  Buildings  
Peralatan 
   produksi  21.786.588  -  -  - 

 
  

 
21.786.588  

Factory 
    equipment  

Kendaraan   6.225.791  -  -  -     6.225.791  Vehicles  
Peralatan dan 
   perabotan   1.872.864  47.100  -  - 

 
  

 
1.919.964  

Furnitures and  
        fixtures  

                
Jumlah  42.973.955  47.100  -  -     43.021.055  Total  
                

Akumulasi 
penyusutan          

 
  

 
  

Accumulated  
depreciation  

Bangunan   2.308.732  156.270  -  -     2.465.002  Buildings 
Peralatan 
   produksi  20.810.043  92.774  -  - 

 
  

 
20.902.817  

Factory 
   equipment  

Kendaraan   6.048.080  55.795  -  -     6.103.875  Vehicles 
Peralatan dan 
   perabotan  1.728.452  51.279  -  - 

 
  

 
1.779.731  

Furnitures and  
      fixtures  

Jumlah  30.895.307  356.118  -  - 

 

  

 

31.251.425  Total  
                

Nilai Buku   12.078.648            11.769.630   Book Value  
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11. ASET TETAP (Lanjutan)   11.  FIXED ASSETS (Continued)  
 

 

  31 Desember 2019 / December 31, 2019       

  

Saldo awal/  
Beginning 
Balance  

Penambahan/  
Additions   

Pengurangan/  
Disposals  

Reklasifikasi/  
Reclassification  

 Penjualan  
Entitas anak/  

Sale of  
Subsidiary *)    

 

Saldo akhir/ 
Ending   

           
  

 
   

Biaya 
perolehan          

  

  

 

  

Acquisition  
             cost  

Tanah   8.871.503  -  -  -  -    8.871.503  Land 
Bangunan   4.217.209  -  -  -  -    4.217.209  Buildings  
Peralatan 
   produksi  20.871.209  380.009  -  535.370 

  
-   

 
21.786.588  

Factory 
    equipment  

Kendaraan   6.512.791  154.000  56.000  -  385.000    6.225.791  Vehicles  
Peralatan dan 
   perabotan   1.872.864  -  -  - 

 - 
  

 
1.872.864  

Furnitures and  
        fixtures  

Pekerjaan 
dalam 

   penyelesaian  -  535.370  -  (535.370) 

  
 

-   

 

-  

Asset in 
progress 

Jumlah  42.345.576  1.069.379  56.000  - 
  

385.000   
 

42.973.955  Total  
                 

Akumulasi 
penyusutan          

  
  

 
  

Accumulated  
depreciation  

Bangunan   2.097.872  210.860  -  -  -    2.308.732  Buildings 
Peralatan 
   produksi  20.734.009  76.034  -  - 

  
-   

 
20.810.043  

Factory 
   equipment  

Kendaraan   6.372.389  116.691  56.000  -  385.000    6.048.080  Vehicles 
Peralatan dan 
   perabotan  1.644.025  84.427  -  - 

  
-   

 
1.728.452  

Furnitures and  
      fixtures  

Jumlah  30.848.295  488.012  56.000  - 

  
385.000   

 

30.895.307  Total  
                 

Nilai Buku   11.497.281             12.078.648   Book Value  

 
*) Pada tahun 2019 aset tetap dari entitas anak yang 

tidak dikonsolidasi, PT Usaha Kawan Bersama 
(Catatan 30).  

  *) In 2019 f ixed assets of deconsolidated subsidiary, 
PT Usaha Kawan Bersama  (Note 30).  

 
Keuntungan atas penjualan aset tetap selama periode 
berjalan adalah  sebagai berikut:  

 Gain on sale of fixed asset during the current period 
are as follows:  

 
  30 September  2020/  

September  30, 2020  
  31 Desember 2019 /  

December 31, 2019  
   

 

Perolehan dari penjualan  
 

 
- 
  

 
25.000   Proceeds from sale 

Nilai buku aset tetap   -   -   Net book value of fixed asset  

         
Keuntungan penjualan aset tetap   -   25.000    Gain on sale of fixed asset  

 
 

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut:  Depreciation expense is allocated as follows:  

 
  30 September  2020/  

September  30, 2020  
  30 September  2019/  

September  30, 2019  
   

 

Beban pokok pendapatan (Catatan 25) 
 

 
92.774 

  
 

9.389   Cost of revenues (Note 25) 
Beban operasi (Catatan 26)  263.344   231.091   Operating expenses (Note 26)  

         
Jumlah   356.118    240.480    Total  
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11. ASET TETAP (Lanjutan)   11.  FIXED ASSETS (Continued)  

 
Perusahaan memiliki tanah yang berlokasi di 
Kalimantan Selatan, dengan luas 114.471 meter 
persegi. Sampai dengan tanggal otorisasi laporan 
keuangan konsolidasian, tanah tersebut masih dalam 
proses pengurusan. 

 The Company has land with a total area of  
114,471 square meters located in South Kalimantan. 
Until the date of authorization of the consolidated 
finan cial statements, the registration transfer is still 
on going. 

 
Aset tetap, kecuali hak atas tanah, diasuransikan 
terhadap semua risiko dan lainnya kepada PT Asuransi 
Wahana Tata dan PT Asuransi FPG Indonesia, pihak 
ketiga, dengan jumlah pertanggungan masing-masing 
sebesar Rp 120.512.724 dan  
Rp 120.286.337 pada tanggal 30 September 2020 dan 
31 Desember 2019. Manajemen berpendapat bahwa 
nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutup 
kemungkinan kerugian. 

 Fixed assets, except for landrights , are covered b y all 
risk and others with PT Asuransi Wahana Tata and            
PT Asuransi FPG Indonesia, a third party , with total 
coverage of Rp 120,512,724 and 
Rp 120,286,337 as of  September 30, 2020 and 
December 31, 2019, respectively,  which in 
managementõs opinion,  is adequate to cover possible 
losses arising from such risks. 

 
Aset tetap tertentu Perusahaan digunakan sebagai 
jaminan atas pinjaman kepada PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk (Catatan 13). 

 The certain Companyõs fixed assets are used as 
collateral f or loan to PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk (Note 13).  

   
Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat 
penurunan nilai aset tetap pada 30 September 2020 
dan 31 Desember 2019.  

 Management believes that there is no impairment 
value of fixed assets  as of September 30, 2020 and 
December 31, 2019.  

 

 
12. ASET KEUANGAN LAIN-LAIN  12. OTHER FINANCIAL ASSET  
   

Akun ini terdiri dari  deposito berjangka sebesar                         
Rp 20.000.000 pada 30 September 2020 dan 31 
Desember 2019 di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk, (pihak ketiga ) yang digunakan sebagai jaminan 
atas pinjaman kepada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk (Catatan 13). 

 This account consists of t ime deposit amounted to                        
Rp 20,000,000 as of September 30, 2020 and December 
31, 2019, placed in PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk, (a third party ), that is pledged as collateral for 
loan to PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Note 
13).  

   
Pada tanggal 30 September 2020 dan 31 Desember 
2019, suku bunga deposito berjangka per tahun 
masing-masing sebesar 6%. 

 As of September 30, 2020 and December 31, 2019, 
interest rate per annum  on time deposit  are 6%, 
respectively.  

 
 

13. UTANG BANK   13. BANK LOAN 
 

Utang bank jangka panjang  Long-term bank loan  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
  

       

PT Bank Rakyat       PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk  247.018.758   323.107.311    Indonesia (Persero) Tbk 
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13.  UTANG BANK (Lanjutan)   13.  BANK LOANS (Continued ) 

 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk   PT Bank Rakyat Indonesia ( Persero) Tbk  

 

Berdasarkan Perjanjian Perpanjangan dan Penambahan 
Maksimum Kredit Modal Kerja Withdrawal Approval  
tanggal 10 Mei 2010, yang didokumentasikan oleh 
notaris Eddy Muljanto, S.H., PT Dwi Guna Laksana Tbk 
memperoleh fasilitas kredit modal kerja withdrawal 
approval  2 (KMK W/A 2) senilai Rp 348.000.000. 
Sebelumnya, Perusahaan telah memperoleh fasilitas 
kredit modal kerja yaitu withdrawal approval  1 (KMK 
W/A 1) senilai Rp 195.000.000 sehingga jumlah fasilitas 
maksimum kredit modal kerja Perusahaan menjadi  
Rp 543.000.000. Kedua fasilitas ini jatuh tempo pada 
tanggal 9 Mei 2011. 

 Based on the Agreement of terms renewal and plafond 
addition on Working Capital Cr edit - Withdrawal 
Approval dated May 10, 2010, documented by notary 
Eddy Muljanto, S.H., a notary, PT Dwi Guna Laksana 
Tbk has obtained working capital credit facility 
withdrawal  approval  2 (KMK W/A 2) amounting to  
Rp 348,000,000. Previously, the Company has also 
obtained a working capital credit which is  
withdrawal approval 1 (KMK W/A 1) amounting  
to Rp 195,000,000 bringing the Company  
total facility amount of working capital credit  
to Rp 543,000,000. Both facilities are due on  
May 9, 2011. 

 

Perjanj ian ini telah mengalami beberapa kali 
perubahan, terakhir Adendum Perjanjian Kredit Modal 
Kerja Withdrawal With Approval , Kredit Modal Kerja 
dan Bank Garansi tanggal 29 Juli 2019 yang diaktakan 
oleh Vestina Ria Kartika, S.H.,  M.H.,  M.Kn. 

 These agreement has been amended for several times, 
the last Addendum on Agreement of Working Capital 
Credit With Withdrawal Approval, Working Capital 
Credit and Bank Guarantee dated July 29, 2019 
notarized  by Vestina Ria Kartika , S.H., M.H., M.Kn. 

 

- Pemberian fasilitas Kredit Modal Kerja/ 
restrukturisasi sebesar Rp 395.000.000. Fasilitas ini 
berjangka waktu 60 bulan sejak akad kredit 
restrukturisasi dengan suku bunga 11,75% per  
tahun dan telah diperpanjang berdasarkan  
Akta Adendum No. 13, tanggal  
18 Februari 2019 dari Notaris Vestina Ria Kartika, 
S.H., M.H. sampai dengan bulan Agustus 2024. 

 - Granting Working Capital  Credit  ð restructuring 
facility amount ed to  Rp 395.000.000. The term of 
this facility is 60 months from the restructuring of 
the loan agreement with interest  rate of 11.75% 
per annum and has been extended based on Deed 
of Addendum No. 13, February 18, 2019  
from Notary Vestina Ria Kartika, S .H., M.H.  
until August 2024.  

 
 
 

  

- Angsuran pokok didasarkan pada penjualan batu 
bara ke PT PLN (Persero). 

 - Principal i nstallment based on sale of coals to PT 
PLN (Persero). 

 
 

  

- Angsuran pokok mulai Oktober 2018 sampai dengan 
Desember 2019 di bayarkan sebesar Rp 10.000 per 
ton dan tahun 2020 ð 2024 sebesar Rp 50.000 per 
ton. 

 - Principal installments started in October 201 8 up 
to December 2019 pay Rp 10,000 per ton and year 
2020 ð 2024 paid Rp 50,000 per ton.  

 
 

  

- Fasilitas bank garansi dengan plafond sebesar  
Rp 119.000.000. Fasilitas ini telah berakhir pada 
tanggal 6 Februari 2019 dan telah diperpanjang 
berdasarkan Akta Adendum No. 21, tanggal  
29 Juli  2019 dari Notaris Vestina Ria Kartika, S.H., 
M.H. sampai dengan bulan Februari 2021. 

 - Bank guarantee with a maximum facility 
amounting to Rp 119,000,000. This facilitiy has 
expired on February 6, 2019 and has been 
extended based on Deed of Addendum No. 21, July 
29, 2019 from Notary Vestina Ria Kartika, S .H., 
M.H. until February 2021. 

 
 

  

- Penghapusan denda yang muncul sejak jatuh tempo 
fasilitas KMK W/A dan KMK R/K tanggal 9 Mei 2016 
hingga akad restrukturisasi dilaksanakan. 

 - Defeasance of fines arising from t he maturity 
Credit facility W/A and KMK R/K dated  
May 9, 2016 until the contract restructuring.  
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13.  UTANG BANK (Lanjutan)   13.  BANK LOANS (Continued ) 

 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  (Lanjutan)    PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  (Continued)   

 
Pinjaman ini dijamin dengan aset, rincian sebagai 
berikut: (Catatan 6, 8 , 11 dan 12) 

 This facility is secured with certain assets consisting of 
the following: (Notes 6, 8 , 11 and 12) 

   
Agunan pokok:  Main collaterals:  
   
- Piutang atas tagihan PJBB maksimum senilai  

Rp 2.166.000.000 dengan sertifikat fidusia  
No. W12-11.389AH.05.01.TH.2011/STD dan  
No. W12-11.386AH.05.01.TH.2011/ STD; 

 - Account receivable on Coal Trade Arrangement 
with maximum valu e up to  Rp 2,166,000,000  
with fiduciary certificate No. W12 -
11.389AH.05.01.TH.2011/STD and No. W12 
11.386AH.05.01.TH.2011/STD; 

- Persediaan maksimum senilai Rp 250.000.000 
dengan sertifikat fidusia No. W12 -
11.387AH.05.01.TH.2011/STD; 

 - Inventories with maxi mum value up to   
Rp 250,000,000 with fiduciary certificates No. W12 -
11.387AH.05.01.TH.2011/STD; 

 
Agunan tambahan:  Additional  collaterals:  

 
- Tanah, bangunan dan prasarana di Desa 

Pandansari, Kintap, Kalimantan Selatan yang 
dimiliki oleh PT Exploitasi Ener gi Indonesia Tbk. 

 - Land, building and its supporting facilities  in Desa 
Pandansari, Kintap, Kalimantan Selatan owned by 
PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 

- Tanah dan bangunan di Jl. Raya Telukan Grogol, 
Sukoharjo. 

 - Land and building in Jl. Raya Telukan Gr ogol, 
Sukoharjo. 

-  Tanah, bangunan dan prasarana di Jalan Dr 
Wahidin No. 49  
kelurahan Penumping, kecamatan Lawyen, 
Surakarta. 

 - Land, building and its supporting facilities, in Jl. 
Dr.Wahidin No. 49 Penumping, Lawyen, Surakarta.  

- Deposito berjangka Rp 20.000.000 (Catatan 12).   - Time deposit amounting to Rp 20,000,000 
(Note 12).  

- Deposito berjangka Rp 1.600.000 atas nama Tn. 
Kusno Hardjianto.  

 - Time deposit amounting to Rp 1,600,000 from Tn. 
Kusno Hardjianto.  

- Garansi, berupa Personal Guarantee atas nama 
Andri Cahyadi dengan akta No. 16 tanggal 
18 Juni 2012. 

-  - Guarantee, consist of a Personal Guarantee from 
Andri Cahyadi with Deed No. 16 dated  
June 18, 2012. 

 
Seluruh jaminan tersebut juga menjadi jaminan 
terhadap fasilitas kredit dan/atau pembiayaan lainnya 
yang diberikan oleh Bank kepada Perusahaan. 

 All the above guarantee are also a guarantee for other 
credit/financing facilities provided by the Bank to the 
Company. 

   
Berdasarkan Surat Pemberitahuan Putusan  
Kredit No. R.II.150-OKD/DKR-1/11/2017 tanggal  
1 November 2017, atas fasilitas yang sudah diterima 
berupa KMK Restrukturisasi, KMK Withdrawal Approval  
1, KMK Withdrawal Approval  2 dan Bank Garansi, 
Perusahaan tidak diperbolehkan untuk:  

 Based on Credit Decision letter No. R.II.150 -OKD/DKR-
1/11/2017 dat ed November 1, 2017, for credit 
facilities it has received, which consists of KMK 
Restructured, KMK Withdrawal Approval 1, KMK 
Withdrawal Approval 2, and Bank Guarantee, The 
Company shall not:  

 
1. Melakukan pembayaran bunga atas pinjaman 

kepada pemegang saham. 
2. Melakukan merger, akuisisi, atau aktivitas  Go 

Public. 
3. Mengikatkan diri sebagai penjamin dari pinjaman 

lain atau menjaminkan kekayaan perusahaan 
pada pihak lain.  

 1. Make any interest payment for loan from 
shareholder.  

2. Conduct  mergers, acquisition or Go Pub lic 
activities.  

3. Bind itself as a guarantor for another loan, or 
collateralize its wealth to another party.  
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13.  UTANG BANK (Lanjutan)   13.  BANK LOANS (Continued ) 

 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (lanjutan)   PT Bank Rakyat Indonesia (Perse ro) Tbk (continued)  

 
Berdasarkan Surat Pemberitahuan Putusan  
Kredit No. R.II.150-OKD/DKR-1/11/2017 tanggal  
1 November 2017, atas fasilitas yang sudah diterima 
berupa KMK Restrukturisasi, KMK Withdrawal Approval  
1, KMK Withdrawal Approval  2 dan Bank Garansi, 
Perusahaan tidak diperbolehkan untuk:  (lanjutan)  

 Based on Credit Decision letter No. R.II.150 -OKD/DKR-
1/11/2017 dated November 1, 2017, for credit 
facilities it has received, which consists of KMK 
Restructured, KMK Withdrawal Approval 1, KMK 
Withdraw al Approval 2, and Bank Guarantee, The 
Company shall not:  (continued)  

 
4. Melakukan investasi atau penyertaan pada 

perusahaan lain. 
5. Memberikan piutang kepada pemegang saham. 
6. Mengalihkan atau menyerahkan kepada pihak 

lain, sebagian atau seluruhnya, hak atau 
kewajiban yang timbul berkaitan dengan 
perjanjian kredit antara Perusahaan dan Bank.  

7. Menerima pinjaman kredit dari bank atau 
lembaga keuangan lain. 

8. Melakukan investasi, peluasan usaha, ataupun 
penjualan aset melebihi Rp 2.000.000 dalam 
kurun waktu satu tahu n. 

9. Mengajukan permohonan pernyataan pailit ke 
pengadilan niaga. 

 4. Make any new investment or participation in 
affiliated companies regardless of its form.  

5. Provide any loan to shareholder.  
6. Transfer to other parties, any rights and 

obligation that arise from any of the credit 
agreement between the Company and the Bank.  

 
7. Obtain any credit or loans from other banks or 

other financial institutions.  
8. Make any investment, business expansion, or 

company asset sale with value exceeding                 
Rp 2,000,000 within a year.  

9. Apply for a bankruptcy to the commercial court.  
 

 
Selain itu, Perusahaan wajib melaporkan kepada Bank 
selambat-lambatnya 30 hari setelah:  

 In addition, the Company must report to the Bank no 
later than 30 days after:  

1. Melakukan perubahan anggaran dasar, mengubah 
susunan pengurus, dan/atau perubahan 
kepemilikan saham pengendali dan komposisi 
permodalan.  

2. Melunasi dan atau membayar utang kepada 
pemegang saham sebelum utang pada Bank 
dilunasi terlebih dahulu.  

3. Melakukan pembagian dividen, kecuali 
dipergunakan kembali sebagai tambahan modal 
disetor Perusahaan. 

 1. Amend the for  the articles of association, 
composition of the management, and/or 
controlling sharehold ers and shareholders 
composition.  

2. Settle its loan to shareholder before it has settle 
its l oan to the Bank.  
 

3. Pay any dividend, except it is meant to be used 
as additional paid in capital.  

 
Pada tahun 2017, Perusahaan telah mendapatkan 
persetujuan atas pelaksanaan penawaran umum saham 
perdana dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
dalam Surat Putusan Kredit No. R.II.129 -OKD-DKR-
1/09/2017 tanggal 29 September 2017.   

 In 2017, the Company has obtained approval for the 
implementation of the initial public offering from PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in its Credit 
Decision Letter No. R. II.129-OKD-DKR-1/09/2017 dated 
September 29, 2017. 
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13.  UTANG BANK (Lanjutan)   13.  BANK LOAN (Continued)  
 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (lanjutan)   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (continued)  
 

Pada tanggal 22 Juni 2020, Perusahaan 
menandatangani Adendum Perjanjian Kredit Modal 
Kerja Withdrawal With approval , Kredit Modal Kerja 
dan Bank Garansi diaktakan dengan Akta No. 12 oleh 
Vestina Ria Kartika, S.H., M.H., M.Kn. Addendum ini 
merubah pasal-pasal berikut ini:   

 On June 22, 2020, the Company signed the Adendum of 
Loan of Working Capital Withdrawal with approval, 
Working Capital Loan and Bank Guanrantee facilities 
notarized by Deed No. 12 by Vestina Ria Kartika, S.H., 
M.H., M.Kn. These addendum changes the following 
articles:  

 
1. Pasal 4 tentang jangka waktu fasilitas KMK 

Restrukturisasi sebesar Rp 300.175.000 ditetapkan 
jangka waktunya sampai dengan bulan Agustus 
2025.  

 1. Article 4 regarding the term of the KMR 
Restructuring facility of Rp 300,175,000 is 
stipulated  until August 2025 . 

 
2. Pasal 11 tentang Kewajiban yang harus dilakukan 

(Affirmative Covenants ), ayat:  
 2.  Article 11 Obligations to be performed (Affirmative 

Covenants), paragraph: 
- ayat 16; Debitur wajib menyalurkan seluruh 

transaksi penjualan batub ara melalui rekening 
escrow atas nama Debitur di Bank. 

-  ayat 17; Debitur wajib memperbaiki struktur 
modal sehingga modal menjadi positif pada 
laporan keuangan audited 2021, termasuk 
mealakukan top -up modal apabila diperlukan.  
Pasal 4 tentang jangka waktu  fasilitas KMK 
Restrukturisasi sebesar Rp 300.175.000 
ditetapkan jangka waktunya sampai dengan 
bulan Agustus 2025.  

 -  Paragraph 16; The debtor must distribute all 
coal sales transactions through an escrow 
account in the name of the Debtor at the Bank.  

- Paragraph 17; Debtors are required to improve 
their capital structure so that capital becomes 
positive on audited financial statements in 
2021, including capital top -up if necessary. 
Article 4 regarding the term of the KMR 
Restructuring facility of Rp 300,175, 000 is set 
for August 2025.  

 
3.  Pasal 12 tentang Hal-hal yang dilarang (Negative 

Convenants) bank, ayat 14 Debitur tidak 
diperkenankan mengubah/menambahkan rekening 
Bank lain pada kontrak jual beli Batubara.  

  

 3.  Article 12 concerning (Negative Convena nts) of 
banks, paragraph 14 Debtors are not permitted to 
change / add another Bank account to the Coal 
sale and purchase contract.  

4.  Pasal 29 tentang Syarat-syarat lain:   4.  Article 29 regarding other conditions:  
-  ayat 4; Setiap pembayaran invoice atas 

penjualan batubara kepada PLN terlebih 
dahulu digunakan untuk menurunkan 
outstanding fasilitas KMK Restrukstirisasi, 
dengan perhitungan penurunan angsuran 
pokok sebesar Rp 30.000 per ton dikalikan 
tonase batubara yang diterima PLN.  

 
-   ayat 9; syarat  dan ketentuan kredit lainnya 

masih mengacu kepada addendum Perjanjian 
KMK WA, KMK, Fasilitas Bank Garansi No. 13 
tertanggal 18 Februari 2019.  

 - Paragraph 4; Every payment for the coal sales 
invoice to PLN is firstly required to reduce 
the outstanding KMK Restructuring facility, 
with the calculation of a reduction in 
principal amount of Rp 30,000 per ton 
multiplied by the tonnage of coal received by 
PLN. 
 

- Paragraph 9; Other credit terms and 
conditions still refer to the KMK WA, KMK 
addendum, Bank Guarantee No. 13 dated 
February 18, 2019. 

 
5.  Mengubah Bab V tentang ketentuan jadwal 

angsuran yang terdapat di dalam Akta No. 13 
tertanggal 18 Februari 2019, poin a, b, c, d, dan e. 

 5.  Amend Chapter V regarding the installment 
schedule provisions contained in Deed No. 13 dated 
February 18, 2019 points a, b, c, d and e.  

 
Pada tanggal 30 September 2020 dan 31 Desember 
2019, manajemen berpendapat bahwa Perusahaan 
memenuhi beberapa persyaratan terkait sebagaimana 
diharuskan dalam semua perjanjian kredit. Perusahaan  
telah melaporkan perubahan pemegang saham kepada 
PT Bank rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

 As of September 30, 2020 and December 31, 2019, the 
management believes that the Company has complied 
with certain required relevant covenants stated in the 
loan agreement. The Company has reported changes in 
shareholders to  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. 
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14. UTANG USAHA  14. TRADE PAYABLES 
 

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

       
Pihak berelasi (Catatan 32)  -  1.321.142   Related party (Note 32) 

       
Pihak ketiga       Third parties  

PT Borneo Indobara  285.370.353  392.402.413  PT Borneo Indobara 
PT Berau Coal  111.965.072  71.156.443  PT Berau Coal 
PT Pelayaran Rusianto Bersaudara  20.971.475  27.625.270  PT Pelayaran Rusianto Bersaudara 
PT Habco Primatama  5.471.356  2.449.484  PT Habco Primatama 
PT Trans Jaya Perkasa  4.771.441  4.771.441  PT Trans Jaya Perkasa 
PT Trans Power Marine  4.690.455  -  PT Trans Power Marine 
PT Isa Lines  4.653.376  1.968.736  PT Isa Lines 
PT Daya Guna Laksana  4.333.376  4.333.376  PT Daya Guna Laksana 
PT Pelayaran Marindo Pacific  3.535.608  2.139.800  PT Pelayaran Marindo Pacific 
PT Trans Maritime Pratama  2.733.616  -  PT Trans Maritime Pratama  
PT Pelayaran Bahtera Adhiguna  1.991.320  -  PT Pelayaran Bahtera Adhiguna 
PT Dharmalancar Sejahtera  633.914  719.541  PT Dharmalancar Sejahtera 
PT Permata Lintas Abadi  620.615  -  PT Permata Lintas Abadi  
PT Pelayaran Kartika Samudera 

Adijaya  617.711  -  
PT Pelayaran Kartika Samudera 

Adijaya 
PT Pancaran Samudera Transport  -  715.391  PT Pancaran Samudera Transport 
PT Pelayaran Satria Samudra 
   Perkasa  -  1.091.254  

PT Pelayaran Satria Samudra 
                                     Perkasa 

PT Permata Lintas Abadi  -  1.040.234  PT Permata Lintas Abadi 
Lain-lain  575.108  666.253  Others 

       
Subjumlah  452.934.796  511.079.636  Sub-total  

       
Jumlah   452.934.796   512.400.778   Total  

       
 

Pada tanggal 30 September 2020 dan 31 Desember 
2019, seluruh nilai tercatat utang usaha Grup 
berdenominasi Rupiah. 

 As of September 30, 2020 and December 31, 2019, all 
the carrying amount of the Groupõs trade payables 
were denominated in Rupiah.  

 
Tidak ada jaminan yang diberikan atas utang usaha.   There is no coll ateral pledged on trade payables.   

 
Analisa umur utang usaha dihitung dari tanggal jatuh 
tempo adalah sebagai berikut:  

 The aging analysis of trade payables from the payment 
of due date are as follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

 
Belum jatuh tempo   377.929.393  311.945.338  Not yet due  
Jatuh tempo:       Past due: 
1 - 30 hari  49.549.792  16.111.806  1 - 30 days 
31 - 60 hari  -  43.529.599  31 - 60 days 
61 - 90 hari  -  8.997.825  61 - 90 days 
91 ð 120 hari  -  34.662.575  91 ð 120 days 
Lebih dari 120 hari   25.455.611  97.153.635  More than 120 days 

       
Jumlah   452.934.796   512.400.778   Total  
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15. UTANG LAIN-LAIN  15. OTHER PAYABLES 
 

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

       
Pihak ketiga       Third parties  

PT Sinar Surya Borneo  30.818.650  30.818.650  PT Sinar Surya Borneo 
PT Wira Harum  15.085.000  15.085.000  PT Wira Harum 
PT Trans Jaya Perkasa  13.908.477  13.908.477  PT Trans Jaya Perkasa 
Lain-lain   1.437.148  1.491.447   Others   

       
Jumlah   61.249.275   61.303.574   Total  

       
Selama 2019 dan pada bulan Februari 2020, 
Perusahaan menerima beberapa surat dari PT Wira 
Harum sehubungan dengan utang lain-lain sebesar        
Rp 15.085.000. Sampai dengan tanggal 30 September 
2020, Perusahaan masih proses negosiasi dengan PT 
Wira Harum. 

 During 2019 and in February 2020, the Company 
received several letters from PT Wira Harum related to 
their other payable of Rp 15,085,00 0. Until  September 
30, 2020, the Company is still on process to negotiate 
with PT Wira Harum.  

 
 
 

16. BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR  16. ACCRUED EXPENSES 
 

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

       
Jasa pembongkaran  7.177.514  -  Unloading services 
Bunga pinjaman lembaga      Interest of loan to non financial  

non keuangan  3.437.500  -  institutions  
Bunga pinjaman bank  2.548.742  3.232.109  Interest on bank loans 
Jamsostek  56.290  90.982  Jamsostek  
Lain-lain  75.251  179.252  Others 

       
Jumlah   13.295.297   3.502.343   Total  

 
 
 
 

17. PINJAMAN LEMBAGA NON KEUANGAN  17. LOAN TO NON FINANCIAL INSTITUTION 
 

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

       
Surat sanggup       Promissory notes  

PT Nusantara Indah Cemerlang  50.000.000   -   PT Nusantara Indah Cemerlang 

 

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
  

       
Saldo awal  -  100.000.000  Beginning balance 
Penambahan pinjaman selama tahun 

berjalan   50.000.000  378.753.041  Additional loan during the year  
Pembayaran selama tahun berjalan  -  (478.753.041 )  Payments during the year  

       

Jumlah   50.000.000   -  Total  
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17. PINJAMAN LEMBAGA NON KEUANGAN (Lanj utan )  17. LOAN TO NON FINANCIAL INSTITUTION (Continued ) 

 
PT Nusantara Indah Cemerlang   PT Nusantara Indah Cemerlang  

 
Berdasarkan perjanjian penerbitan surat sanggup No. 
01.18/SLBM-NIC/PN/II/2020  tanggal 18 Februari 2020, 
antara PT Nusantara Indah Cemerlang dengan SLBM 
(entitas anak) , SLBM setuju untuk menerbitkan surat 
sanggup bayar sebesar Rp 50.000.000 dengan tingkat 
suku bunga sebesar 11% per tahun dengan jangka 
waktu 1 tahun dari 19 Februari 2020 sampai 19 
Februari 2021. 

 Based on promissory note No. 01.18/SLBM-
NIC/PN/II/2020  dated February 18, 2020 between PT 
Nusantara Indah Cemerlang and SLBM (a subsidiary), 
SLBM agreed to issue promissory note amounting to Rp 
50,000,000 with interest rate at 11% per annum with a 
period  of  1 year since February 19, 2020 until February 
19, 2021.  

 
 

18. PERPAJAKAN  18. TAXATION 
 

a. Pajak dibayar di  muka   a.  Prepaid tax es 
 

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

       
PPN Masukan  14.560  -  VAT-in 
Pajak penghasilan:      Income tax:  

Pasal 22  16.391.523  -  Article 2 2 
Pasal 23  62.104  13.906  Article 23  

Jumlah   16.468.187   13.906   Total  

       
 

b.  Utang pajak   b.  Tax payable s 
 
 

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

       
PPN Keluaran  -  1.720.634  VAT-out  
Pajak Penghasilan:      Income taxes: 
Nonfinal      Non-final  
 Pasal 21  223.600  319.048  Article 21  
 Pasal 22  316.631  -  Article 22  
 Pasal 23  18.252  427.576  Article 23  
Final      Final 
 Pasal 15  219.262  148.641  Article 15  
 Pasal 4 (2)  3.867  3.332  Article 4 (2)  

       
Jumlah   781.612   2.619.231   Total  
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18. PERPAJAKAN (Lanjutan )  18. TAXATION (Continued ) 
 

c.  Beban pajak penghasilan   c. Income tax expense  
   
     Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum pajak 

penghasilan sesuai laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan 
taksiran rugi fiskal Perusahaan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2020 dan 30 
September 2019 adalah sebagai berikut:   

      Reconciliation between income (loss) before 
income tax  per consolidated statement  of profit or 
loss and other comprehensive income and the 
Companyõs estimated fiscal loss for the period  
ended September 30, 2020 and September 30, 
2019 are as fol lows: 

 

 

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

  30 September  2019/ 
September  30, 20 19 

  

Laba (rugi) sebelum pajak       Income (loss) before  
 penghasilan sesuai dengan       income tax per  
 laporan laba rugi dan        consolidated statement  of  

penghasilan komprehensif        profit or loss and other  
lain konsolidasian  73.696.191   (24.250.395 ) comprehensive income 

Eliminasi transaksi dengan 
entitas  

   anak 
 -   -  

Elimination of transaction  
with  

                                 subsidiary 
Laba (rugi) entitas anak sebelum       Income (loss) before income tax  

beban pajak  (1.516.063 )  8.020.825                                of  subsidiary 

        
Laba (rugi) Perusahaan 

sebelum  
      

Income (l oss) before  
income tax  

pajak penghasilan   75. 212.254    (32.271.220  ) to the Company  
        

Beda temporer:        Temporary differences:  
Beban (pendapatan)       Employee benefits expense  

imbalan kerja - net  1.162.126   592.843  (income) - net 
 Penyusutan aset tetap   35.972   33.794  Depreciati on of fixed assets  

Cadangan penurunan nilai 
piutang usaha 

 
(5.801 

 
) 

 
- 
 

Provision for impairment of 
trade receivable  

Cadangan penurunan nilai 
piutang lain -lain 

 
7.063.455 

  
- 
 

Provision for impairment of 
other receivable  

Cadangan penurunan nilai uang 
muka 

 
10.561.065 

  
- 
 

Provision for impairment of  
advances 

Beda tetap:        Permanent differences:  
 Pengembangan bisnis  8.037.938   50.458.551  Business development 
 Kesejahteraan karyawan  199.717   45.628  Employees welfare  
 Beban pajak  88.088   381.137  Tax expenses 
 Jamuan dan sumbangan  108.074   326.000  Entertainment  and donation 

 Pendapatan bunga yang        Interest i ncome already  
  dikenakan pajak final   (1.151.266 )  (1.648.118 ) subjected  t o f inal tax  
   Beban lain-lain   -   5.053.153  Other expenses 

 
Taksiran laba (rugi) kena pajak   101.311.622    22.971.768   Estimated taxable income (loss)  

 
Akumulasi rugi fiskal        Accumulated fiscal losses  

 2016  (97.854.466 )  (112.587.501 ) 2016 
  2017  (488.055.856 )  (488.055.856 ) 2017 
  2018  (8.674.587 )  (8.674.587 ) 2018 

Penyesuaian pada rugi fiskal:       Adjustment in fiscal loss:  
2016  64.419.751   64.419.751  2016 
2017  4.820.465   4.820.465  2017 
2018  24.385.872   -  2018 

        
Jumlah   (399.647.199  )  (517.105.960  ) Tot al  
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18. PERPAJAKAN (Lanjutan )  18. TAXATION (Continued ) 
 

c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c. Income tax expense (Continued)  
   
     Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum pajak 

penghasilan sesuai laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan 
taksiran rugi fiskal Perusahaan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2020 dan 30 
September 2019 adalah sebagai berikut: (lanjutan)   

      Reconciliation between income (loss) before 
income tax per consol idated statement of profit or 
loss and other comprehensive income and the 
Companyõs estimated fiscal loss for the period 
ended September 30, 2020 and September 30, 
2019 are as follows:  (continued)  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September  2019/ 

September  30, 20 19 
  

 
Manfaat (beban) pajak kini:        Current income (expenses) tax:  
Entitas anak  -   -  Subsidiary 

        
Pajak dibayar di muka        Prepaid taxes:  
Perusahaan:       Company: 

Pajak penghasilan:       Income tax:  
Pasal 22  15.290.880   -  Article 22  

 Pasal 23  62.104   -  Article 23  

        
  15.3 52.984   -   

Entitas anak:       Subsidiary: 
Pajak penghasilan:       Income tax:  

 Pasal 22  1.100.643   -  Article 22  

        
  1.100.643    -   

       
Taksiran tagihan pa j ak        

penghasilan:       Estimated claim for tax refund : 
Perusahaan      Company 
 Pajak badan      Corporate income tax  
 2018   -  13.212.927  2018 
        2019  18.939.937  -  2019 
Entitas anak       Subsidiary  
 Pajak badan      Corporate income tax 

2019  7.332.005  2.726.492  2019 

       
Jumlah   26.271.942   15.939.419   Total  
Dikurangi:      Less: 
Bagian jangka pendek  (26.271.942 ) -  Current portion  

       
Bagian jangka panjang   -  15.939.419   Non-current portion  

 
Pada bulan Januari 2019, Perusahaan menerima 
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar  
No. 00001/406/17/736/19 tanggal 8 Januari 2019, 
yang memutuskan lebih bayar sebesar Rp 9.464.443 
yang telah diterima pada tanggal 8 Februari 2019, 
dengan penyesuaian fiskal  sebesar Rp 4.820.465. 
Surat ketetapan tersebut juga mengkoreksi rugi 
fiskal tahun 2017 semula sebesar Rp 488.055.856 
menjadi Rp 483.235.391.  

 In January 2019, the Company received a Tax 
Assessment Letter Over Payment  
No. 00001/406/17/736/19  dated January 8, 2019, 
which decided t he overpayment  amounting to   
Rp 9,464,443 that have been received on February 
8, 2019, with a fiscal adjustment amounting of  
Rp 4,820.465. This assessment letter also 
corrected fiscal loss 2017 from  
Rp 488,055,856 to Rp 483,235,391. 
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18. PERPAJAKAN (Lanjutan )  18. TAXATION (Continued ) 

   

c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c. Income tax expense (Continued)  

   

Pada bulan April 2020, Perusahaan menerima Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar No. 
00003/406/18/736/20 tanggal 14 April 2020, yang 
mengkoreksi rugi fiskal tahun 2018  sebesar Rp 
8.674.587 menjadi laba fiskal Rp  15.711.283 
dengan penyesuaian fiskal sebesar Rp 24.385.872. 
Surat ketetapan  ini juga memutuskan lebih bayar 
sebesar Rp 13.212.927 yang telah diterima pada 
tanggal 28 Mei 2020. 

 In April 2020, the Company received the 
Overpayment Tax Assessment Letter No. 
00003/406/18/736/20 dated April 14, 2020, which 
corrected the original fiscal loss in 2018 by Rp 
8,674,587 to a fiscal profit of Rp 15,711,283  with 
a fiscal adjustment amounting Rp 24,385,872. This 
assessment letter also decided the overpayment 
amounting to Rp 13,212,927 that have been 
received on May 28, 2020. 

 
 
 

     Rekonsiliasi antara beban (manfaat) pajak 
penghasilan yang dihitung dengan menggunakan 
tarif pajak yang berlaku dari laba (rugi) sebelum 
pajak penghasilan dengan jumlah  manfaat (beban) 
pajak penghasilan seperti yang dilaporkan pada 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain konsolidasian adalah sebagai berikut:   

  The reconciliation between the income tax  expense 
(benefit ) calculated by applying the a pplicable tax 
rate on the income (loss) before income tax  and the 
total income tax benefit (expense) as shown in the 
consolidated statement of profit or loss and other 
comprehensive income are as follows:  

   
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September  2019/ 

September  30, 20 19 
  

        

Laba (rugi) sebelum pajak       Income (loss) before  
 penghasilan sesuai dengan       income tax per  
 laporan laba rugi dan        consolidated statement of  

penghasilan komprehensif        profit or loss and other  
lain konsolidasian  73.696.191   (32.271.220 ) comprehensive income 

        

Pajak dihitung dengan        Tax calculated at  
tarif pajak yang  berlaku  16.213.162   (8.067.805 )                      applicable tax rates  

Eliminasi transaksi dengan 
entitas anak 

 
 

- 
  

 
- 
 

Elimination of transaction with 
subsidiaries 

Pengaruh pajak atas beda 
tetap : 

      
Tax effect of  permanent  

                               differences:  
Pendapatan yang sudah        Income already 

dikenakan pajak final   (253.279 )  (412.030 )                  subjected of final tax  
Biaya yang tidak dapat        Non-deductible  

dikurangkan  1.863.354   14.066.117                                     expenses 
Aset pajak tangguhan       Unrecognized deferred  

yang tidak diakui   333.534   -                                  tax assets 
Pemanfaatan aset pajak       Utilization of previously  

tangguhan yang       Unrecognized deferred  
sebelumnya tidak diakui   (14.932.919 )  -                                  tax assets 

Dampak penyesuaian tarif 
pajak 

      
Effect on change of  

tax rate  
atas aset  
pajak tangguhan 

 3.749.042   -  
 toward deferred tax  

assets 
Selisih atas tarif pajak yang         
     yang digunakan untuk         
     perhitungan pajak        Difference on tax rate  
     tangguhan dan       used in deferred tax  
     pajak fiskal   375.617   -  and fiscal tax  
        

        

Jumlah beban  pajak         Total income tax   
      penghasilan   7.348.51 1   5.586.282   expense 
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18. PERPAJAKAN (Lanjutan )  18. TAXATION (Continued ) 

 
d. Pajak tangguhan    d. Deferred tax  
   

 
 30 September  2020/ September  30,2020   

 
        Dampak       

        penyesuaian        

        parif pajak atas   Dikreditkan      

      Penyesuaian saldo   aset pajak   pada pendapatan      

    Dikreditkan   atas penerapan   tangguhan/   komprehensif      

    (Dibebankan)   PSAK 71/  Impact of   lainnya/      

    pada laba rugi/   Adjustment in   tax rate   Credited to      

  Saldo awal/   Credited   relation to   adj ustments   other   Saldo akhir/    

  Beginning   (charged) to   application of   on deferred   comprehensive   Ending    

  balance   profit or loss   PSAK 71  tax assets   income  balance    

               

Perusahaan induk               Parent Company 

Cadangan kerugian              Allowance for  
penurunan nilai 
piutang usaha 
dan piutang lain -
lain 

 

 
 
 

6.299.077 

 

 
 
 

1.411.530 

 
 
 
 

 
 

 
3.306.370 

  
 

 
(1.259.815) 

  
 
 

- 

  
 
 

9.757.162 

 impairment loss  
on trade  

receivables and other 
receivables 

Cadangan kerugian              Allowance for  
penurunan nilai 
uang muka 

 
 

5.641.374 
 

 
2.112.213 

 
 

5.162.787 
  

(1.128.275) 
  

- 
  

11.788.099 
 impairment loss on 

advance 

Liabilitas               Employee benefits  

imbalan kerja   1.678.033  232.425  -  (335.606)  3.853  1.578.705  l iability  

Cadangan biaya              Reserve for  

Reklamasi  111.523  -  -  (22.305)  -  89.218   reclamation cost  

Laba (rugi) fiskal  8.358.679  (7.355.638 ) -  (1.003.041)  -  -  Fiscal income (loss) 

               

Jumlah   22.088.686   (3.599.470  ) 8.469.157   (3.749.04 2)  3.853   23. 213.184   Total  

 

 
   31 Desember 2019/ December 31, 2019     

      Dikreditkan      

    Dikreditkan   pada pendapatan      

    (Dibebankan)   komprehensif lainnya/      

    pada laba rugi/   Credited to      

  Saldo awal/   Credited   other   Saldo akhir/    

  Beginning   (charged) to   comprehensive   Ending    

  balance   profit or loss   income  balance    

           

Perusahaan Induk           Parent Company 

Cadangan kerugian          Allowance for  
penurunan nilai piutang 
usaha dan piutang  
lain-lain 

 
 
 

5.611.912 
 

 
 

687.165 
 

 
 

- 

  
 

6.299.077 

 impairment loss on trade 
receivables and other 

receivables 

Cadangan persediaan          Allowance for  
usang dan kerugian 
penurunan nilai  

 
 

- 
 

 
5.641.374 

 
 

- 
  

5.641.374 
 Inventory obsolescence and 

impairment loss  

Liabilitas           Employee benefits  

imbalan kerja   845.520  847.578  (15.065 ) 1.678.033  liability  

Cadangan biaya          Reserve for  

reklamasi  111.523  -  -  111.523   reclamation cost  

Laba (rugi) fiskal   12.041.938  (3.683.259 ) -  8.358.679  Fiscal income (loss) 

           

Jumlah   18.610.893   3.492.858   (15.065  ) 22.088.686   Total  

 
 Berdasarkan estimasi manajemen, entitas anak 

tidak akan merealisasikan aset pajak tangguhan. 
Oleh karena itu, tidak ada perhitungan  aset pajak 
tangguhan oleh entitas anak terhadap laporan 
keuangan konsolidasian ini. 

  Based on the management estimates,  the 
subsidiary of the Group will  not reali sed its 
deferred tax asset. Accordingly, there were no 
calculation of deferred tax asset by t he subsidiary 
to these consolidated financial statements.  
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18. PERPAJAKAN (Lanjutan )  18. TAXATION (Continued ) 

 
e. Rincian akum ulasi rugi fiskal dari Grup adalah 

sebagai berikut:  
 e. The details of accumulated fiscal loss of the 

Group are as follows : 

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September  2019/ 

September  30, 20 19 
  

        

Akumulasi  laba (rugi ) fiskal:        
Accumulated fiscal income 

(losses): 
Perusahaan:       Company:  

2016  (97.854.466 )  (112.587.501 ) 2016 
2017  (488.055.856 )  (488.055.856 ) 2017 
2018  (8.674.587 )  (8.674.587 ) 2018 

Penyesuaian pada rugi fiskal:        Adjustment  in fiscall loss:   
2016  64.419.751   64.419.751  2016 
2017  4.820.465   4.820.465  2017 

     2018  24.385.872   -                                   2018 
Laba fiskal tahun berjalan   101.311.622   22.971.768  Taxable income current year  

        
     Subjumlah  (399.647.199 )  (517.105.960 ) Sub-total  

        
Entitas anak:        Subsidiary:  

2016  -   (2.778.499)  2016 
2017  -   (42.063.410)  2017 
2018  -   (324.513)  2018 
2019  (11.472.063 )  -  2019 
September 2020  (13.150.899 )  -  September 2020 
Penjualan entitas anak   -   43.257.901  Sale of subsidiary 

        
Subjumlah  (24.622.962 )  (1.908.521)  Sub-total  

        
Jumlah   (424. 270.161  )  (519.014.481 )  Total  

        
 
 
 
 

19. LIABILITAS IMBALAN KERJA   19. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY  
 
 

Grup memberikan imbalan untuk karyawannya yang 
telah mencapai usia pensiun yaitu 56 tahun sesuai 
dengan Undang-undang No. 13/2003 tanggal  
25 Maret 2003. Liabilitas imbalan kerja tersebut tidak 
didanai.  

 The Group provides benefits for its employees who 
reached the retirement age of 56 based on the 
provisions of Labor Law No. 13/2003 dated  
March 25, 2003. The employee benefits liability is 
unfunded. 

 
Tabel berikut ini merangkum komponen -komponen 
atas beban imbalan kerja neto yang diakui dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian dan jumlah yang disajikan dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian sebagai liabilitas imbalan 
kerja berdasarkan penilaian aktuaria yang dilakukan 
oleh aktuaris independen PT Quattro Asia Consulting 
berdasarkan laporannya tanggal 20 Februari 2020 untuk 
laporan tersebut juga dilengkapi dengan estimasi untuk 
periode 31 Desember 2020. 

 The fol lowing tables summarize the components of net 
employee benefits expense recognized in the 
consolidated statement of profit or loss and other 
comprehensive income and the amount recognized in 
the consolidated statement of financial position as 
employee benefits liability using the òProjected Unit 
Credit Methodó as determined by an independent 
actuary, PT Quattro Asia Consulting, in its report on 
February 20, 2020 for these reports are included with 
the estimation for period December 31, 2020. 
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19. LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan )  19. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY (Continued ) 
 
 

a. Saldo liabilitas imbalan kerja yang diakui di laporan 
posisi keuangan konsolidasian adalah sebagai 
berikut:  

 a. The amounts of employee benefits liabilities 
recognized in the consolidated statement of 
financial position are as follows:  

 

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

  31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

        
Nilai kini liabilitas imbalan pasti   8.202.274    7.049.916   Present value of obligation  

 
 
 

b. Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti  adalah 
sebagai berikut:  

 b. The movement of present value of define d benefit 
obligation is as follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
  

        
Pada awal tahun  7.049.916   3.704.424  At the beginning of the year  
Beban jasa kini  800.260   3.643.916  Current service cost  
Beban bunga  413.382   306.260  Interest cost  

        
Subjumlah  8.263.558   7.654.600  Sub-total  
        
Pengukuran kembali:       Remeasurement:  

Dampak dari perubahan        Effects of changes in 
asumsi keuangan  (177.199)   242.046  financial assumptions  

Dampak penyesuaian       Effects of experience  
atas pengalaman  194.269   (302.526 ) adjustments  

        
Subjumlah  17.070   (60.480 ) Sub-total  
        
Pembayaran manfaat   (78.354)   (544.204 ) Benefit s paid 

        
Pada akhir tahun   8.202.274    7.049.916   At end of the year  

        
Bagian yang jatuh tempo         
 dalam waktu satu tahun   886.087   339.296  Less current mat urities  

        
Bagian jangka panjang   7.316.187    6.710.620   Long-term portion  

 
 

c. Beban (penghasilan) manfaat karyawan yang diakui 
dalam laporan laba rugi adalah sebagai berikut:  

 c. Employee benefits expense (income) recognized in 
profit or loss ar e as follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
  

        
Beban jasa kini  800.260   3.643.916  Current service cost  
Beban bunga  413.382   306.260  Interest cost  

Beban (penghasilan)  imbalan 
kerja (Catatan 26) 

 
 

1.213.642  ) 
 
 

 
3.950.176   

Employee benefits  expense 
(income ) (Notes 26) 
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19. LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan )  19. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY (Continued ) 
 

d. Asumsi utama yang digunakan oleh aktuaris adalah 
sebagai berikut:  

 d. Key assumptions used by the actuary are as 
follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

   

         
Tingkat diskonto   8,19% - 8,57%   7,80% - 8,18%   Discount rate  
Tingkat kenikan gaji (upah)   8%   8%   Annual salary increase 
 
Tingkat kematian  

 
TMI III 

Tahun/Year  2011 
  

TMI III 
Tahun/Year  2011 

  
 

Mortality  
Tingkat cacat   10%   10%   Disability rate  
Usia pension normal  55 tahun/year    55 tahun/year    Retirement age  

 
e. Analisis sensitivitas kuantitatif untuk asu msi yang 

signifikan pada tanggal 30 September 2020 dan 31 
Desember 2019 sebagai berikut: 

 e. A quantitative sensitivity analysis for 
significant assumptions as of September 30, 
2020 and December 31, 2019 are as follows: 

 
 

30 September  2020/ September  30, 2020 

 
  1% Kenaikan/ 

Increase 
 1% Penurunan/  

Decrease 
  

       
Tingkat diskonto       Discount rate  
Dampak liabilitas manfaat  

pasti neto  
 

(526.889 ) 595.833  
Impact on the net defined benefits  

obligation  
Gaji      Salary 
Dampak liabilitas manfaat  

pasti neto  
 

567.140  (512.505 
 
) 

Impact on the net defined benefits  
Obligation  

 
 

31 Desember 2019/ December 31, 2019  

 
  1% Kenaikan/ 

Increase 
 1% Penurunan/  

Decrease 
  

       
Tingkat diskonto       Discount rate  
Dampak liabilitas manfaat  

pasti neto  
 

(535.925 ) 698.830 
 

Impact on the net defined benefits  
obligation  

Gaji      Salary 
Dampak liabilitas manfaat  

pasti neto  
 

568.212  (511.330 
 
) 

Impact on the net defined benefits  
Obligation  
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19. LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan )  19. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY (Continued ) 
 

e. Analisis sensitivitas kuantitatif untuk asumsi yang 
signifikan pada tanggal 30 September 2020 dan 31 
Desember 2019 sebagai berikut: (lanjutan)  

 e. A quantitative sensitivity analysis for significant 
assumptions as of September 30, 2020 and 
December 31, 2019 are as follows:  (continued)  

 
Analisa sensitivitas didasarkan pada perubahan 
atas satu asumsi aktuarial dimana asumsi lainnya 
dianggap konstan. Dalam prakteknya, hal ini 
jarang terjadi dan perubahan beberapa asu msi 
mungkin saling berkorelasi. Dalam perhitungan 
sensitivitas kewajiban imbalan pasti atas asumsi 
aktuarial utama, metode yang sama (perhitungan 
nilai kini liabilitas imbalan pasti dengan 
menggunakan metode projected unit credit  di 
akhir periode) telah di terapkan seperti dalam 
penghitungan liabilitas imbalan kerja yang diakui 
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian. 

  The sensitivity analysis are based on a change in 
an assumption while holding all other assumptions 
constant. In practice, this is unlik ely to occur, and 
changes in some of the assumptions may be 
correlated. When calculating the sensitivity of the 
defined benefit obligation to significant actuarial 
assumptions the same method (present value of 
the defined benefit obligation calculated with  the 
projected unit credit method at the end of the 
reporting period) has been applied as when 
calculating the employee benefits liability 
recognised within the consolidated statement of 
financial position.  

 
f.  Jatuh tempo liabilitas manfaat pasti pada ta nggal  

30 September 2020 adalah sebagai berikut: 
 f.  The maturity of defined benefits obligations as of 

September 30, 2020 is as follows:  
 

Dalam waktu 12 bulan berikutnya           Within the next 12 months (the next   
 (periode laporan periode berikutnya)   886.087   annual reporting period)  
Antara 2 dan 5 tahun    2.830.777      Between 2 and 5 years 
Di atas 5 tahun    59.474.263       Beyond 5 years 

 
 

20. CADANGAN BIAYA REKLAMASI  20. RESERVE FOR RECLAMATION COST 
 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 78/2010 yang 
memperbaharui Peraturan Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) No. 18/2008 tanggal 29 Mei 2008 
yang menetapkan bahwa Perusahaan disyaratkan untuk 
menyediakan jaminan untuk reklamasi tambang dan 
penutupan tambang yang dapat berupa deposito 
berjangka, jaminan bank, asuransi, atau accounting 
reserve yang jangka waktunya sesuai dengan jadwal 
reklamasi.  

 In accordance with the Government Regulation  
No. 78/2010 which superseded the regulation  of the 
Minister of Energy and Mineral Resources (ESDM)  
No. 18/2008 dated May 29, 2008 which stipulates that 
the Company is required to provide guarantee for 
mine reclamation and mine closure in the form of a 
time deposit, ba nk guarantee, insurance, or 
accounting reserve with duration according to the 
reclamation schedule.  

 
Pada tanggal 30 September 2020 dan 31 Desember 
2019, Grup telah menghitung jaminan reklamasi 
berupa cadangan akuntansi sebesar Rp 446.093.  

 As of September 30, 2020, and December 31, 2019, the 
Group has calculated reclamation guara ntees in the 
form of accounting reserve amounted to Rp 446,093.  
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21. MODAL SAHAM   21. SHARE CAPITAL  
 

Susunan kepemilikan saham Perusahaan berdasarkan 
data dari Biro Administrasi Efek, PT Sinartama Gunita 
pada tanggal 30 September 2020 dan 31 Desember 
2019 adalah sebagai berikut:  

 The Companyõs shareholders based on the record of 
securities administration biro , PT Sinartama Gunita as 
of September 30, 2020 and December 31, 2019 are as 
follows:  

 
30 September  2020/ September  30, 2020  

Pemegang Saham  

Ditempatkan 
dan Disetor 

Penuh/ 
Number of 
Issued and 
Fully Paid 

Shares  

Persentase 
Pemilikan 
Saham (%)/ 
Percentage 

of 
Ownership 

(%)  
Jumlah / 
Amount   Shareholders  

Hawthorn-Capital  
   Investment 
   Pte., Ltd. 

 

4.489.671.120 

 

51,54%  448.967.112 

 Hawthorn -capital  
           Investment  

                  Pte ., Ltd.     
PT Dian Ciptamas Agung  815.901.380  9,37%  81.590.138  PT Dian Ciptamas Agung 
PT Asuransi Simas Jiwa ð 

Simas Equity Fund 2 
 

568.896.800 
 

6,53%  56.889.680 
 PT Asuransi Simas Jiwa ð 

   Simas Equity Fund 2 
Masyarakat (masing- 
masing kepemilikan 
kurang dari 5%) 

 

2.837.130.031 

 

32,56%  283.713.003 

  
Public (each less than 

          5% ownership) 

         

Jumlah   8.711.599.331   100,00%  871.159.933   Total  

 
 

31 Desember 2019 / December 31 , 2019  

Pemegang Saham  

Ditempatkan 
dan Disetor 

Penuh/ 
Number of 
Issued and 
Fully Paid 

Shares  

Persentase 
Pemilikan 
Saham (%)/ 
Percentage 

of 
Ownership 

(%)  
Jumlah/ 
Amount   Shareholders  

Hawthorn-Capital 
   Investment 
   Pte.,Ltd.  

 

4.489.671.120 

 

51,55%  448.967.112 

 Hawthorn -capital  
           Investment  

                  Pte.,Ltd.     
PT Asuransi Simas Jiwa ð 

Simas Equity Fund 2 
 

1.150.490.000 
 

13,21%  115.049.000 
 PT Asuransi Simas Jiwa ð 

   Simas Equity Fund 2 
PT Dian Ciptamas Agung  815.901.380  9,37%  81.590.138  PT Dian Ciptamas Agung 
Masyarakat (masing- 
masing kepemilikan 
kurang dari 5%) 

 

2.253.740.131 

 

25,87%  225.374.013 

  
Public (each less than 

          5% ownership) 

         

Jumlah   8.709.802.631   100,00%  870.980.263   Total  

 
 

Pada tanggal 11 April 2019, saham yang dimiliki  
PT Energi Batubara Indonesia di Perusahaan sebesar 
4.485.877.420 lembar saham diambil alih oleh 
Hawthorn -Capital Investment Private Limited . 
Berdasarkan surat Notification on Change of Control  
PT Dwi Guna Laksana Tbk dari Hawthorn-Capital 
Investment Private Limited tanggal 12 April 2019, 
maka Hawthorn-Capital Investment Private Limited 
menjadi pemegang saham di Perusahaan. 

 On April 11, 2019, shares owned by PT Energi Batubara 
Indonesia in the Company amounting to 4,485,87 7,420 
shares were taken over by Hawthorn -Capital 
Investment Private Limited. Based on the Notification 
on Change of Control letter of  
PT Dwi Guna Laksana Tbk from Hawthorn-Capital 
Investment Private Limited dated April 12, 2019  
Hawthorn -Capital Investment  Private Limited became 
a shareholder in the Company . 
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21. MODAL SAHAM (Lanjutan)    21. SHARE CAPITAL (Continued)  
 

Pada tanggal 30 September 2020 dan 31 Desember 
2019, pemegang saham telah mengeksekusi Waran Seri 
I dari Penawaran Umum Perdana Saham Perusahaan 
(Catatan 1a) masing-masing sebesar 74.034.607 lembar 
saham baru dan 72.237.907 lembar saham baru dari 
portepel modal dasar Perusahaan, sehingga modal 
ditempatkan dan disetor penuh Perusahaan naik 
menjadi 8. 711.599.331 pada tanggal 30 September 
2020 dan 8.709.802.631 pada tanggal 31 Desember 
2019. 

 As of September 30, 2020 and December 31, 2019, the 
shareholders already executed Series I Warrants  from 
Initial Public Offering of Companyõs Shares (Note 1a) 
amounted to 74,034,607 new shares and 72,237,907 
new shares from Companyõs portofolio of authorized 
shares. Therefore , the Companyõs issued and fully 
paid shares increase to 8,711,599,331 as of September 
30, 2020 and 8,709,802,631 as of December 31, 2019. 

  
    

22. TAMBAHAN MODAL DISETOR  22. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL 
 

Rincian tambahan modal disetor pada tanggal  
30 September 2020 dan 31 Desember 2019 adalah 
sebagai berikut:  

 The details of additional paid -in capital as of 
September 30, 2020 and December 31, 2019 are as 
follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019  

  

Kelebihan harga jual         
 di atas nilai nominal   350.000.000  350.000.000   Excess of proceeds over par value 
Biaya emisi efek  (12.926.578 ) (12.926.578 ) Share issuance cost 
Pelaksanaan waran seri I  6.441.011  6.284.698  Execution of series I warrants  
Pengampunan pajak  1.557.300  1.557.300  Tax amnesty 

       
Jumlah   345.071.733   344.915.420   Total  

 

 
Tambahan Modal Disetor dari Pelaksanaan Waran Seri I 
sebesar Rp 6.441.011 dan Rp 6.284.698 masing-masing 
pada tanggal 30 September 2020 dan 31 Desember 
2019 merupakan akumulasi selisih dari perbandingan 
antara harga nominal Hak Saham Waran I sebesar Rp 
100 (seratus rupiah) setiap sahamnya dengan Harga 
Pelaksanan sebesar Rp 187 (seratus delapan puluh 
tujuh Rupiah) setiap sahamnya.  

 Additional Paid -in Capital from the Execution of 
Warrant Series I amounting to Rp 6,441,011 and Rp 
6,284,698 as of September 30, 2020 and December 31, 
2019, respectively  is the accumulation of difference 
betw een nominal price of Rp 100 (one hundred rupiah) 
per share at the excetuion price of Rp 187 (one 
hundred eighty -seven Rupiah) per share. 

 
Tambahan modal disetor merupakan penambahan aset 
atas pengampunan pajak sesuai dengan Undang-
Undang No. 11 Tahun 2016 dan penerapan PSAK No. 70 
òAkuntansi Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajakó, 
sebesar Rp 1.557.300. 

 The Groupõs additional paid-in capital from tax 
amnesty represents additional assets in connection 
with Law No. 11 of 2016 and PSAK No. 70 òAccounting 
for Asset and Liability from Tax Amnestyó, amounting 
to Rp 1,557,300. 

 
Tambahan modal disetor entitas anak yang berasal dari 
pengampunan pajak disajikan sebagai bagian dari 
òSelisih transaksi perubahan ekuitas entitas anakó dan 
kepentingan non-pengendali.  

 The additional paid -in capital from tax amnesty of 
subsidiary is presented as part of òDifference due to 
changes in equity of subsidiaryó and non-controlling 
interest . 
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23. KEPENTINGAN NONPENGENDALI   23. NON-CONTROLLING INTEREST 
 

 Kepentingan non-pengendali atas aset neto Entitas 
Anak adalah sebagai berikut:  

  Non-controlling interest in Subsidiar y net assets is as 
follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
  

       
PT Sinergi Laksana Bara Mas  18  20  PT Sinergi Laksana Bara Mas 

       
Jumlah   18  20  Total  

 
 Berikut adalah ringkasan informasi keuangan entitas 

anak dari Grup.  
  Below is the summarized financial informatio n of 

subsidiary of  the Group.  

 
 Ringkasan laporan posisi keuangan:   Summarised statement of financial position:  

 
  30 September  2020/  

September  30, 2020  
  

 
  PT Sinergi Laksana 

Bara Mas 
   

      
Aset     Assets 
Aset lancar  184.934.018   Current assets 
Aset tidak lancar   7.334.724   Non-current assets 

      
Jumlah aset  192.268.742   Total assets 

      
Liabiilitas      Liabilities  
Liabilitas jangka pendek   179.231.746   Current liabilitites  
Liabilitas jangka panjang   387.109   Non-current liabilities  

      
Jumlah liabilitas   179.618.855   Total liabilities  

      
Aset neto  12.649.887   Net assets 

      
Diatribusikan kepada:      Attributable to:  
Pemilik entitas induk   12.649.869   Equity holders of parent  
Kepentingan nonpengendali  18   Non-controlling interest  
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23. KEPENTINGAN NON-PENGENDALI (Lanjutan)   23. NON-CONTROLLING INTERESTS (Continued)  

 
 Ringkasan laporan posisi keuangan: (lanjutan)    Summarised statement of financial position:  

(continued)  

 
  31 Desember 2019 / 

December 31, 2019  
  

  PT Sinergi Laksana  
Bara Mas 

  

     
Aset    Assets 
Aset lancar  105.641.076  Current assets 
Aset tidak lancar   7.332.005  Non-current assets 

     
Jumlah aset  112.973.081  Total assets 

     
Liabiilitas     Liabilities  
Liabilitas jangka pendek   97.102.827  Current liabilitites  
Liabilitas ja ngka panjang  337.786  Non-current liabilities  

     
Jumlah liabilitas   97.440.613  Total liabilities  

     
Aset neto  15.532.468  Net assets 

     
Diatribusikan kepada:     Attributable to:  
Pemilik entitas induk   15.532.448  Equity holders of parent  
Kepentingan nonpengendali                                     20  Non-controlling interest  

 

 
 Ringkasan laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain:  
  Summarised statement profit or loss and other 

comprehensive income: 
 

  30 September  2020/ 
September  30, 2020  

  

 
  PT Sinergi Laksana  

Bara Mas 
  

     
Rugi neto  (1.516.063 ) Net loss 
Pendapatan komprehensif   2.193  Comprehensive income 
     

     
Jumlah rugi komprehensif  (1.513.870 ) Total comprehensive loss 

     
Diatribusikan kepada:     Att ributable to:  
Kepentingan non-pengendali  (2 ) Non-controlling interest  
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23. KEPENTINGAN NON-PENGENDALI (Lanjutan)   23. NON-CONTROLLING INTERESTS (Continued)  

 
 Ringkasan laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain:  (lanjutan)  
  Summarised statement profit or loss and other 

comprehensive income: (continued)  

 
  31 Desember 2019 /  

December 31, 2019  
  

  PT Sinergi Laksana  
Bara Mas 

  

     
Laba (rugi) neto   (11.944.582) ) Net profit (loss)  
Pendapatan komprehensif   220  Comprehensive income 
     

     
Jumlah laba (rugi) komprehensif   (11.944.362) ) Total comprehensive income (loss)  

     
Diatribusikan kepada:     Attributable to:  
Kepentingan non-pengendali  (16) ) Non-controlling interest  

 

 
24. PENDAPATAN USAHA  24. OPERATING REVENUES 
 

 Rincian pendapatan utama Grup adalah sebagai 
berikut:  

  The details of the Groupõs operations revenues are as 
follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September  2019/ 

September  30, 2019 
  

        
Penjualan batu bara  1.229.348.468   1.353.898.233  Coal sales 
Jasa pelabuhan  2.503.742   9.627.106  Port services 
Pendapatan jasa pemasaran  -   12.396.382  Marketing services income 

        
Jumlah  1.231.852.210   1.375.921.721  Total  
Dikurangi :       Less : 
Biaya keterlambatan   (221.730 )  -  Demmurage 

        
Jumlah   1.231.630.480    1.375.921.721   Total  

 
 Pelanggan dengan jumlah penjualan kumulatif 

melebihi 10% dari jumlah pendapatan adalah 
sebagai berikut:  

  Customers with cumulative sales which exceeded 10% 
of total reven ues are as follows:  

       
  30 September  2020/  

September  30, 2020  
 30 September  2019/  

September  30, 2019  
  

           
    Persentase    Persentase   
    dari jumlah     dari jumlah    
    pendapatan 

usaha/ 
   pendapatan 

usaha/ 
  

    Percentage to     Percentage to    
  Jumlah/ Total   total revenues   Jumlah/ Total   total revenues    

           
Pihak ketiga           Third parties  
PT PLN (Persero)  1.033.235.666  83,88%  946.955.962  68,82%  PT PLN (Persero) 
PT PLN Batubara  48.331.919  3,92%  243.700.331  17,71%  PT PLN Batubara 
PT Sumber Suryadaya 

Prima  -  -  183.507.275  13,34% 
 PT Sumber Suryadaya 

Prima 

           
Jumlah   1.081.567.585   87,80 %  1.374.163.568   99,87 %  Total  
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25. BEBAN POKOK PENDAPATAN  25. COST OF REVENUES 

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September  2019/ 

September  30, 2019 
  

 
Persediaan Batu bara       Coal inventories  
Saldo awal  16.987.076   26.477.869  Beginning balance  
Pembelian  781.622.681   1.130.798.064  Purchases 

        
Tersedia untuk dijual   798.609.757   1.157.275.933  Available for sale  
Saldo akhir  (34.914.527 )  (37.378.719 ) Ending balance 

        
Subjumlah  763.695.230   1.119.897.214  Sub-total  

        
Beban tidak langsung       Indirect cost  

Bongkar, muat dan angkut lainnya  
 

 
294.231.303 

  
 

158.037.330 
 

Loading, unloading and other 
freight  

Pajak  16.220.902   14.667.312  Taxes 
Asuransi batu bara  1.692.111   123.973  Coal insurance 
Sewa alat  2.095.632   2.765.959  Equipment rental  
Denda keterlambatan  595.838   5.535.170  Late charges 
Penyusutan (Catatan 11)  92.774   45.109  Depreciation (Note 11)  
Pemasaran  -   4.462.066  Marketing fee  
Lain-lain  -   455.894  Others 

        
Subjumlah  314.928.560   186.092.813  Sub-total  

        
Jumlah   1.078.623.790    1.305.990.027   Tot al  

 
 Pemasok dengan jumlah pembelian kumulatif melebihi 

10% dari jumlah  pendapatan adalah sebagai berikut:  
  Supplier with cumulative purchases which exceeded 

10% of total revenues are as follows:  
 

  
30 September  2020/  
September  30, 2020   

30 September  2019/  
September  30, 2019    

           
    Persentase    Persentase   
    dari jumlah     dari jumlah    
    pendapatan/     pendapatan/    
    Percentage to     Percentage to    
  Jumlah/ Total   total revenues   Jumlah/ Total   total revenues    

Pihak ketiga           Third party  
PT Borneo Indobara  738.828.231  59,98%  667.250.734  48,49%  PT Borneo Indobara 
PT Berau Coal  157.927.543  12,82%  403.440.851  29,32%  PT Berau Coal 

Jumlah   896.755.774   72,80 %  1.070.691.585   77,8 1%  Total  

 

 
26. BEBAN OPERASI  26. OPERATING EXPENSES  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September  2019/ 

September  30, 2019 
  

 
Beban penjualan dan operasional       Selling and operational expenses 
  Akomodasi perjalanan  509.228   1.249.009  Travel  accomodation 

Pemasaran  -   14.169.104  Marketing fee  
Lain-lain  4.230   148.583  Others 

        
Subjumlah  513.458   15.566.696  Sub-tot al 

 

 

 



    The Consolidated Fi nancial Statem ents are Originally  
Issued in Indonesia Language.  

   
Ekshibit E /66  Exhibit E /66 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK  

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR  
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

(Disajikan  dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS 

FOR THE PERIOD ENDED  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

  (Expressed in T housand Rupiah, unless otherwise stated)  
   

 

 

26. BEBAN OPERASI (Lanjutan)   26. OPERATING EXPENSES (Continues)  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September  2019/ 

September  30, 2019 
  

 

Beban umum dan administrasi 
     

 
General and administrative  

 expenses 
Gaji dan tunjangan   19.862.998   10.168.555  Salaries and allowances 
Pengembangan bisnis  9.054.995   51.215.396  Business development 
Cadangan kerugian penurunan nilai 

piutang lain -lain (Catatan 7)  
 

 
7.063.455 

  
 

-  
Provision for impairment losses  
on other receivables (Note 7)  

Tenaga ahli  2.286.829   776.360  Professional fees 
Imbalan kerja (Catatan 19)  1.213.642   644.337  Employee benefits (Note 19) 
Administrasi  977.176   1.091.012  Administration  
Akomodasi perjalanan  764.562   374.007  Travel  accomodation 
Pajak dan perijinan   312.925   692.471  Taxes and licences 
Penyusutan (Catatan 11)  263.344   320.754  Depreciation (Note 1 1) 
Sewa  219.200   224.265  Rental 
Cadangan kerugian penurunan nilai 

piutang usaha (Catatan 6) 
 

 
122.183 

  
 

-  
Provision for impairment losses  
on trade  receivables (Note 6) 

Perbaikan dan pemeliharaan  15.784   29.095  Reparation and maintenance 
Lain-lain  876.496   1.366.794  Others 

        
Subjumlah  43.033.589   66.903.046  Sub-total  

        
Jumlah   43.547.047    82.469.742   Total  

 
 
 

27. BEBAN BUNGA DAN KEUANGAN LAINNYA  27. INTEREST AND OTHER FINANCIAL CHARGES 

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September  2019/ 

September  30, 2019 
  

 
Bunga pinjaman bank  24.688.243   29.730.156  Interest on bank loans 
Bunga pinjaman lembaga  
    non keuangan 

 
 

3.437.500 
  

 
18.378.283  

Interest on  loan to   
non financial institution  

Provisi  480.537   1.854.095  Provision 
Beban administrasi bank  18.855   40.149  Bank administration charges  

        
Jumlah   28.625.135    50.002.683   Total  

 

 
28. PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN  28. OTHER INCOME (EXPENSES)  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September 2019/ 

September  30, 2019 
  

 
Pemulihan kerugian penurunan 

nilai cadangan piutang usaha 
(Catatan 6) 

 
 

1.345.522 
  

 
- 
 

Reversal of provision for  
impairment of trade receivable  

(Note 6) 
Pencadangan penurunan nilai 

uang muka (Catatan 9) 
 

 
(10.561.065) 

  
 

- 
 

Impairment losses of advance 
(Note 9) 

Lain-lain  902.803   36.554.648  Others 

        
Neto  (8.312.74 0)   36.554.648    Net 
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29. LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR  29. BASIC INCOME (LOSS) PER SHARE 
 

 Perhitungan laba (rugi) per saham dasar adalah 
sebagai berikut:  

  The calculation of basic income (loss) per share are as 
follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September  2019/ 

September  30, 2019 
  

 
Laba (rugi) tahun berjalan yang dapat 

diatribusikan  kepada pemilik  
      

Income (loss) for t he year 
Attributable  to the owners of  

 entitas induk    66.347.682   (32.132.247 ) parent entity  

        
Jumlah rata -rata tertimbang        Weighted average number of  
 saham yang beredar  8.711.599   8.661.097  shares outstanding 

        
Laba (rugi) per saham dasar   7,62    (3,71  ) Basic income (loss) per share 

 
 Perhitungan rugi per saham dilusian adalah sebagai 

berikut:  
  The calculation of diluted loss per share are as 

follows:  

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
  30 September  2019/ 

September  30, 2019 
  

 
Laba (rugi) tahun berjalan yang 

dapat diatribusikan kepada  
    

  
Income (loss) for the year  

Attributable  to the owners of  
Pemilik entitas induk       66.347.682   (32.132.247 )                       Parent entity    

        
Jumlah rata -rata tertimbang        Weighted average number of  

saham yang beredar dan 
pelaksanaan waran yang  
bersifat dilutif  

 
8.680.545   8.661.097  

shares outstanding and  
exercise of warrant that  

has dilutive effect  

        
Laba (rugi) per saham dilusian   7,64    (3,71  ) Diluted  income (loss) per share 

 
 

30. PENJUALAN KEPEMILIKAN SAHAM ENTITAS ANAK  30. SALE OF INVESTMENT IN SUBSIDIARY  
 

 Pada tanggal 9 Desember 2019, Perusahaan melepas 
seluruh kepemilikan sahamnya sebesar 99,22% atas  
PT Usaha Kawan Bersama (PT UKB) kepada PT Elbara 
Energy Group, pihak ketiga.  

  On December 9, 2019, the Company disposed all of its 
shares of 99.22% in PT Usaha Kawan Bersama (PT UKB) 
to PT Elbara Energy Group, a third party.   

 
 Pada tanggal penjualan, analisa aset dan liabil itas atas 

hilangnya pengendalian adalah sebagai berikut:  
  As of the date of sale, the analysis of assets and 

liabilities over which control was lost is as follows:   
 

  9 Desember/  
December 9,  

2019 

  

     
Jumlah aset  1.179.274  Total assets 
Jumlah li abilitas   8.678.781  Total liabilities  

     
Liabilitas neto   7.499.507   Net liabilities  
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30. PENJUALAN KEPEMILIKAN SAHAM ENTITAS ANAK 
(Lanjutan)  

 30. SALE OF INVESTMENT IN SUBSIDIARY (Continued)  

 

 Keuntungan penjualan entitas anak adalah sebagai 
berikut:  

  Gain on sale of subsidiary is as follows:  

 

 
 

9 Desember/  
December 9,  

2019 
 

 

     
Imbalan yang diterima dalam kas dan bank   500.000  Consideration received in cash on hand and banks 
Liabilitas neto yang dijual   7.499.507  Net liabilities d isposed 
     

Keuntungan penjualan entitas anak    7.999.507   Gain on sale of subsidiary   

 
 Dampak penjualan kepemilikan saham PT UKB 

tersebut, Perusahaan sudah tidak melakukan 
konsolidasi atas kegiatan operasi PT UKB sejak  
9 Desember 2019 dan laporan keuangan PT UKB tidak 
dikonsolidasi sejak tanggal tersebut . 

  As a result of sale of ownership of PT UKB, Company 
did not  consolidate the results PT UKBõs operations 
after  December 9, 2019 and PT UKBõs financial 
position is no longer consolidated effective o n that 
date.  

 

 

31. SEGMEN OPERASI  31. OPERATING SEGMENTS  
  

  30 September  2020/ September  30, 2020    

  Pertambangan  
dan  

  
Jasa pelabuhan  

      

  Perdagangan  dan Lainnya/        
  Batu Bara/  

Coal Mining and  
 Port Service 

and 
  

Eliminasi/  
  

Konsolidasi/  
  

  Trading   Others   Elimination   Consolidated    

           

Pendapatan         
 

Revenues 
Diluar segmen  1.229.126.738  2.503.742  -  1.231.630.480  External segment 

           
Jumlah  1.229.126.738  2.503.742  -  1.231.630.480  Total  
Beban pokok 
   pendapatan  (1.075.745.691 ) (2.878.099 ) -  (1.078.623.790 ) Cost of revenues 
Beban usaha           Operating expenses 

Penjualan dan 
pemasaran  (431.594 ) (81.864 ) -  (513.458 ) 

Selling and 
              marketing  

Umum dan          General and 
Administrasi  (42.906.773 ) (126.816 ) -  (43.033.589 )  administrative  

Penghasilan bunga  1.174.423  -  -  1.174.423  Interest income  
Beban bunga 
   dan keuangan          

Interest and other  
               financial  

lainnya  (28.625.135 ) -  -  (28.625.135 ) charges 
Penghasilan (beban) 
   lain-lain-neto  (8.312.740 ) -  -  (8.312.740 ) 

  Other income 
(expense) -net  

Manfaat (beban) pajak  
   penghasilan  (7.348.511 ) -  -  (7.348.511 ) 

  Income tax benefit  
(expense)   

Laba (rugi) periodee 
berjalan   66.930.717  (583.037 ) -  66.347.680  

Income (loss) for the  
           current period  

Penyusutan  107.073  249.045  -  356.118  Depreciation  

           
Aset segmen  877.916.928  -  (59.104.930 ) 818.811.998  Segment assets 

           
Liabilitas segmen  878.998.104  -  (45.069.999 ) 833.928.105  Segment liabilities  
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31. SEGMEN OPERASI (Lanjutan)   31. OPERATING SEGMENTS (Lanjutan)  

 
  30 September  2019/ September  30, 2019    

  Pertambangan  
dan  

  
Jasa pelabuhan  

      

  Perdagangan  dan Lainnya/        
  Batu Bara/  

Coal Mining and  
 Port Service 

and 
  

Eliminasi/  
  

Konsolidasi/  
  

  Trading   Others   Elimination   Consolidated    

           

Pendapatan         
 

Revenues 
Diluar segmen  1.366.294.615  9.627.106  -  1.375.921.721  External segment 

           
Jumlah  1.366.294.615  9.627.106  -  1.375.921.721  Total  
Beban pokok 
   pendapatan  (1.298.000.694 ) (7.989.333 ) -  (1.305.990.027 ) Cost of revenues 
Beban usaha           Operating expenses 

Penjualan dan 
pemasaran  (15.566.446 ) (250 ) -  (15.566.696 ) 

Selling and 
              marketing  

Umum dan          General and 
Administrasi  (66.630.080 ) (272.966 ) -  (66.903.046 )  administrative  

Penghasilan bunga  1.735.688  -  -  1.735.688  Interest income  
Beban bunga 
   dan keuangan          

Interest and other  
               financial  

lainnya  (50.002.683 ) -  -  (50.002.683 ) Charges 
Penghasilan (beban) 
   lain-lain-neto  36.554.648  -  -  36.554.648  

Other income 
(expense)-net 

Manfaat (beban) pajak  
   penghasilan  (7.882.242 ) -  -  (7.882.242 ) 

Income tax benefit  
(expense) 

Laba (rugi) perioden 
berjalan   (33.497.194 ) 1.364.557  -  (32.132.637 ) 

Income (loss) for the  
           current period  

Penyusutan  162.608  203.254  -  365.862  Depreciation  

           
Aset segmen  965.531.480  11.840.165  (48.721.379 ) 928.650.266  Segment assets 

           
Liabilitas segmen  1.005.842.602  226.610  (11.470.126 ) 994.599.086  Segment liabilities  

 

 
32. SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 

PIHAK BERELASI 
 32. NATURE OF RELATIONSHIP AND TRANSACTIONS 

WITH RELATED PARTIES 
 

Sifat hubungan dengan pihak-pihak berelasi dan 
transaksinya adalah sebagai berikut:                                

   The nature of relationship with related parties and 
transactions are as follows:  

 
 
 

Pihak-pihak berelasi/  
Related parties  

 Hubungan/  
Relationship  

 Sifat transaksi /  
Nature of transaction  

     
PT Exploitasi Energi Indonesia 
Tbk 

 Entitas yang dikendalikan oleh  
personil manajemen kunci yang 

sama/An entity controlled by the  
same key management personnel 

 Penjualan batu bara / Coal sales 

PT Dian Ciptamas Agung  Pemegang saham/ 
Shareholder 

 Pinjaman, beban angkut/ Loan, 
transportation expenses  
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32. SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 
PIHAK BERELASI (Lanjutan)  

 32. NATURE OF RELATIONSHIP AND TRANSACTIONS 
WITH RELATED PARTIES (Continued)  

 
a. Piutang  usaha (Catatan 6)  a.  Trade receivables  (Note 6) 

 
   30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
  

       
PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk  15.567.290  7.644.087  PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk 

       
Persentase terhadap jumlah aset   1,90%  0,88%  Percentage to total assets  

 
b. Utang usaha (Catatan 14)  b. Trade payables  (Note 14) 

 
  30 September  2020/ 

September  30, 2020  
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019  
  

       
PT Dian Ciptamas Agung  -  1.321.142  PT Dian Ciptamas Agung 

       
Persentase terhadap jumlah liabilitas   -  0,1 5%  Percentage to total liabilities  

 
c. Penjualan  (Catatan 24)  c. Sales (Note 24) 

 
 Penjualan batu bara pihak berelasi kepada  

PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk masing-masing 
adalah sebesar Rp 32.607.728 dan Rp 31.456.701 
atau mewakili 2,65% dan 2,29% dari jumlah 
pendapatan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2020 dan 30 September 
2019. 

       Sales of coal to related part y PT Exploitasi Energi 
Indonesia Tbk is amounting to Rp 32,607,728 and 
 Rp 31,456,701 or represents 2.65% and 2.29% of 
total revenues for the period  ended September 30, 
2020 and September 30, 2019, respectively . 

 
d.  Jasa Pengangkutan Batubara  (Catatan 25)  d.  Freight Services  (Note 25) 

 
 Jasa pengangkutan batubara pihak berelasi dari  

PT Dian Ciptamas Agung masing-masing adalah 
sebesar Rp 2.244.676 dan Rp 7.292.184 atau 
mewakili 0,21% dan 0,56% dari jumlah beban pokok 
pendapatan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2020 dan 30 September 
2019. 

 Freight services from  related party PT Dian 
Ciptamas Agung Tbk is amounting to Rp 2,244,676 
and Rp 7,292,184 or represents 0.21% and 0.56% of 
total cost of revenues for the period  ended 
September 30, 2020 and September 30, 2019, 
respectively . 

 
 

33. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING  33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS  
 

Perusahaan                                      Company 
 

a. Pada tanggal 16 Desember 2009, PT PLN (Persero) 
membuat perjanj ian jual beli dengan Perusahaan 
sebagai pemasok batu bara Low Rank Coal (LRC) 
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 
PT PLN (Persero) dengan jumlah batu bara yang 
telah disepakati yaitu sebesar 65.000 ton/tahun 
untuk masing-masing lokasi yang berlokasi di:  

 a. On December 16, 2009, PT PLN (Persero) entered 
into sale and purchase agreement with the 
Company as supplier of Low Rank Coal (LRC) for 
PLTU of PT PLN (Persero) on coal amounting to 
65,000 tons/year by location which are located 
at the following:  

- PLTU 1 Kalimantan Tengah (Pulau Pisau) No. 
Perjanjian: 424.PJ/041/DIR/09 Periode: 20 
tahun.  Perjanjian jual beli batubara ini telah 
diamandemen sebagaimana yang diungkapkan 
pada Catatan 33o. 

 - PLTU 1 central kalimantan (Pulau Pisau) 
Agreement No. 424.PJ/041/DIR/09 Period: 20 
years. This coal sale and purchase agreement 
has been amended as disclosed in Note 33o. 

- PLTU Sulawesi Tenggara (Kendari) No. Perjanjian: 
425.PJ/041/DIR/09 Periode: 20 tahun.  Perjanjian 
jual beli batubara ini telah diamandemen 
sebagaimana yang diungkapkan pada Catatan 33o. 

 - PLTU Sulawesi Tenggara (Kendari) Agreement 
No. 425.PJ/041/DIR/09 Period: 20 years.  This 
coal sale and purchase agreement has been 
amended as disclosed in Note 33o. 
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33. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)   

   
Perusahaan (Lanjutan)                                     Company (Continued)  

 
a. Pada tanggal 16 Desember 2009, PT PLN (Persero) 

membuat perjanjian jual beli dengan Perusahaan 
sebagai pemasok batu bara Low Rank Coal (LRC) 
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 
PT PLN (Persero) dengan jumlah batu bara yang 
telah disepakati yaitu sebesar 65.000 ton/tahun 
untuk masing-masing lokasi yang berlokasi di: 
(lanjutan)  

 a. On December 16, 2009, PT PLN (Persero) entered 
into sale and purchase agreement with the 
Company as supplier of Low Rank Coal (LRC) for 
PLTU of PT PLN (Persero) on coal amounting to 
65,000 tons/year by location which are located 
at the following:  (continued)  

- PLTU 2 Sulawesi Tenggara (Manado)  
No. Perjanjian: 426.PJ/041/DIR/09 Periode: 20 
tahun.  Perjanjian jual beli batubara ini telah 
diamandemen sebagaimana yang diungkapkan 
pada Catatan 33o. 

 - PLTU 2 South Sulawesi (Manado) Agreement 
No. 426.PJ/041/DIR/09 Period: 20 years.  This 
coal sale and purchase agreement has been 
amended as disclosed in Note 33o. 

- PLTU Gorontalo No. Perjanjian: 
427.PJ/041/DIR/09 Periode: 20 tahun . Perjanjian 
jual beli batubara ini telah diamandemen 
sebagaimana yang diungkapkan pada Catatan 33o. 

 - PLTU Gorontalo  Agreement  
No. 427.PJ/041/DIR/09 Period: 20 years.  This 
coal sale and purchase agreement has been 
amended as disclosed in Note 33o. 

- PLTU 2 Nusa Tenggara Barat (Endog)  
No. Perjanjian: 428.PJ/041/DIR/09 Periode: 20 
tahun.  Perjanjian jual beli batubara ini telah  
diamandemen sebagaimana yang diungkapkan 
pada Catatan 33o. 

 - PLTU 2 Nusa Tenggara Barat (Endog) 
Agreement No. 428.PJ/041/DIR/09 Period: 20 
years. This coal sale and purchase agreement 
has been amended as disclosed in Note 33o. 

- PLTU 1 Nusa Tenggara Timur (Ropa) No. 
Perjanjian: 429.PJ/041/DIR/09 Periode: 20 tahun.  
Perjanjian jual beli batubara ini telah 
diamandemen sebagaimana yang diungkapkan 
pada Catatan 33o. 

 - PLTU 1 Nusa Tenggara Timur (Ropa) 
Agreement No. 429.PJ/041/DIR/09 Period: 20 
years. This coal sale and purchase agreement 
has been amended as disclosed in Note 33o. 

- PLTU Maluku Utara (Ternate) No Perjanjian: 
430.PJ/041/DIR/09 Periode: 20 tahun. Perubahan 
terakhir berda sarkan amandemen VII  
No. 0434.PJ/EPI.01.01/DIRUT/2017 tanggal  
9 Agustus 2017. Perj anjian jual beli batubara ini 
telah diamandemen sebagaimana yang 
diungkapkan pada Catatan 33o. 

 - PLTU north maluku (Ternate) Agreement  
No. 430.PJ/041/DIR/09 Period: 20 years. The 
last change based on amendment VII  
No. 0434.PJ/EPI.01.01/DIRUT/2017 dated 
August 9, 2017. This coal sale and purchase 
agreement has been amended as disclosed in 
Note 33o. 

 
b. Berdasarkan perjanjian No.  066.PJ/041/DIR/2012 

tanggal 23 April 2012, Perusahaan melakukan 
perjanjian jual beli batu bara Low Rank Coal (LRC) 
dengan PT PLN (Persero) untuk Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTU) Sulawesi Selatan (Barru) atas 
penjualan 215.000 ton per tahun selama dua puluh 
(20) tahun dengan harga dasar disesuaikan dengan 
formula yang telah ditentukan.  Perjanjian jual beli 
batubara ini telah dia mandemen sebagaimana yang 
diungkapkan pada Catatan 33o. 

 b. Based on agreement No. 066.PJ/041/DIR/2012 
dated April 23, 2012, the Company entered into 
a trade agreement of Low Rank Coal (LRC) for 
PLTU South Sulawesi (Barru) of PT PLN (Persero) 
to sell 215 ,000 tons per year for twenty (20) 
years, which price will be adjusted based on a 
predetermined formula.  This coal sale and 
purchase agreement has been amended as 
disclosed in Note 33o. 

 
c. Berdasarkan perjanjian No.102.PJ/041/DIR/2012 

tanggal 26 Juni 2012, Perusahaan melakukan 
perjanjian jual beli batu bara Low Rank Coal (LRC) 
dengan PT PLN (Persero) untuk Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTU) 2 Jawa Timur (Paiton Baru) atas 
penjualan 270.000 ton/tahun selama dua puluh 
(20) tahun dengan harga dasar disesuaikan dengan 
formula yang telah ditentukan.  Perjanjian jual beli 
batubara ini telah diamandemen sebagaimana yang 
diungkapkan pada Catatan 33o. 

 c. Based on agreement No. 102.PJ/041/DIR/2012 
dated June 26, 2012, the Company entered into a 
trade agreement of Lo w Rank Coal (LRC) for 
PLTU 2 East Java (Paiton Baru) of PT PLN 
(Persero) to sell 270 ,000 tons/year for twenty 
(20) years, which price will be adjusted based on 
a predetermined formula.  This coal sale and 
purchase agreement has been amended as 
disclosed in Note 33o. 
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33. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)   

   
Perusahaan (Lanjutan)                                     Company (Continued)  

 
d. Berdasarkan perjanjian No.  103.PJ/041/DIR/2012 

tanggal 15 Agustus 2012, Perusahaan melakukan 
perjanjian jual beli batu bara Low Rank Coal (LRC) 
dengan PT PLN (Persero) untuk Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap PLTU 1 Jawa Timur (Pacitan) atas 
penjualan 475.000 ton/tahun selama dua puluh 
(20) tahun dengan harga dasar disesuaikan dengan 
formula yang telah ditentukan.  Perjanjian jual beli 
batubara ini telah diamandemen sebagaimana yang 
diungkapkan pada Catatan 33o. 

 d. Based on agreement No. 103.PJ/041/DIR/2012 
dated August 15, 2012, the Company entered 
into a trade  agreement of Low Rank Coal (LRC) 
for PLTU 1 East Java (Pacitan) of PT PLN 
(Persero) to sell 475 ,000 tons/year for twenty 
(20) years, which price will be adjusted based on 
a predetermined formula.  This coal sale and 
purchase agreement has been amended as 
disclosed in Note 33o. 

 
e. Berdasarkan perjanjian No.  0269.PJ/041/DIR/2013 

tanggal 30 Desember 2013, Perusahaan melakukan 
perjanjian jual beli batu bara Low Rank Coal (LRC) 
dengan PT PLN (Persero) untuk Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap PLTU 3 Jawa Timur (Tanjung Awar-
awar) atas penjualan 285.000 ton/tahun selama 
dua puluh (20) tahun dengan harga dasar 
disesuaikan dengan formula yang telah ditentukan.  
Perjanjian jual beli batubara ini telah 
diamandemen sebagaimana yang diungkapkan pada 
Catatan 33o. 

 e. Based on agreement No. 0269.PJ/041/DIR/2013  
dated December 30, 2013, the Company entered 
into a trade agreement of Low Rank Coal (LRC) 
for PLTU 3 East Java (Tanjung Awar-awar) of PT 
PLN (Persero) to sell 285,000 tons/years for 
twenty (20) years, which price will be adjusted 
based on a predetermined formula.  This coal sale 
and purchase agreement has been amended as 
disclosed in Note 33o. 

 
f.  Berdasarkan perjanjian jual beli batubara  

No. BIB-DGL/IX/18 tanggal 19 September 2018, 
antara Perusahaan dan PT Borneo Indobara (Pihak 
ketiga), Perusahaan menyetujui membeli batubara 
sebanyak 400.000 MT dengan harga  
Rp 470.000 per MT FOB Tongkang atau Rp 501.400 
per MT FOB Vessel, jangka waktu pengiriman batu 
bara bulan Oktober 2018 hingga kuantitas batu  
bara tercapai, dimana  lokasi penerimaan batu  bara 
tersebut berada di PLTU Pacitan, Paiton Baru, Ende 
Ropa, Tanjung Awar-Awar, Kendari, Amurang, 
Barru, Jeranjang, Tidore, dan Pulang Pisau.  
Perjanjian ini berlaku  dari 19 September 2018 
sampai dengan 31 Maret 2019. Perjanjian in i tidak 
diperpanjang.  

 f.   Based on trading contracts coal No. BIB-DGL 
/ IX/18 on September 19, 2018, between 
Company and PT Borneo Indobara (Third party), 
the company agreed to buy coal as many as 
400.000 MT with the price of Rp 470, 000 per MT 
FOB Barges or Rp 501,400 per MT FOB Vessel, a 
period of the shipment of coal October 2018 
until the quantity of coal is reached, where the 
coal receipt  are located at PLTU Pacitan, Paiton 
Baru, Ende Ropa, Tanjung Awar-Awar, Kendari, 
Amurang, Barru, Jeranjang, Tidore, and Pulang 
Pisau. This agreement applies since  
September 19, 2018 until March 31, 2019.  This 
agreement has not  been extended. 

   
g.  Berdasarkan perjanjian jual beli Batu  Bara No. BIB-

DGL/I/2019, tanggal 2  Januari 2019, Perusahaan 
dan PT Borneo Indobara (pihak ketiga) 
menandatangani perpanjangan perjanjian jual beli 
batu bara sebanyak 2.500.000 MT dengan harga  
Rp 455.000 per MT FOB tongkang atau Rp 487.000 
per MT FOB Vessel, dengan jangka waktu 
pengirman 19 December 2018 ð 31 Maret 2020. 
Jangka waktu perjanjian berlaku dari  
19 Desember 2018 sampai dengan 31 Maret 2020. 

 g. Based on trading contracts coal No. BIB-
DGL/I/2019 on January 2, 2019, the Company and 
PT Borneo Indobara (t hird party) agreed to 
extend the trading contracts to buy coal 
2,500,000 MT with the price of Rp 455,000 per 
MT FOB Barges or Rp 487,000 per MT FOB Vessel, 
with a period of shipment between December, 19 
2018 ð March 31, 2020. This agreement effective 
on December 19, 2018 until March 31, 2020.  
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33. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)  

  
 33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 

(Continued)   

 
Perusahaan (Lanjutan)        Company (Continued)  

 
h. Perjanjian Jual Beli Batubara No. BIB-DGL/XII/19, 

tanggal 19 Desember 2019 merupakan 
perpanjangan dari PJBB No. BIB-DGL/I/ 2019 
tanggal 2 Januari 2019, dimana BIB akan mensuplai 
Batubara sebanyak 2.000.000 (dua juta) MT (+/ - 
20%) dengan harga Rp 430.000 FOB Tongkang dan 
harga Rp 460.000 FOB Vesel. Jangka waktu 
perjanjian dari 19 Desember 2019 sampai dengan 
30 April 2021. 

 h.  Coal Sale and Purchase Agreement No. BIB-
DGL/XII/19 dated December 19, 2019 is an 
extension of PJBB No. BIB-DGL/I/2019 dated 
January 2, 2019, where BIB will supply 2,000,000 
(two million) MT (+/ - 20%) coal at a price of Rp 
430,000 FOB Barge and prices Rp 460,000 FOB 
Vessel. The term of the agreement is from 
December 19, 2019 until April 30, 2021.  

 
i. Berdasarkan perjanjian kerjasama pengelolaan 

manajemen dengan PT Sinergi Laksana Bara Mas 
(SLBM) No. 01.18/DGL/DIR/SLBM/VII/2019 tanggal 
18 Juli 2019, Perusahaan melakukan perjanjian 
kerjasama pengelolaan kegiatan manajemen dalam 
kegiatan operasional perusahaan beserta dengan 
pemasaran batu bara dengan pembayaran komisi 
sebesar 4% dari total pendapatan Perusahaan 
selama 1 tahun buku. Perjanjian ini berlaku sej ak 
tanggal 1 Januari 2019 sampai dengan 31 Desember 
2019. Perjanjian ini  tidak diperpanjang.  

 i .  Based on agreement of management services with 
PT Sinergi Laksana Bara Mas (SLBM) No. 
01.18/DGL/DIR/SLBM/VII/2019 dated July 18, 
2019, the Company entered int o an agreement of 
Companyõs activity management for operating 
activities and coal marketing , and with 
commission fee 4% of the Companyõs total 
revenue for a year . This agreement is valid from 
January 1, 2019 until December 31, 2019 . This 
agreement has not  been extended.  

 
j . Berdasarkan Surat Perjanjian Pengangkutan Laut 

Batubara No. 048/SP/DLS-DGL/VIII/2018, tanggal 
20 Agustus 2018 antara Perusahaan dengan PT. 
Dharmalancar Sejahtera, j angka waktu kontrak 
sampai 31 Desember 2018. Jumlah batubara yang 
diangkut sebesar 15.000 +/ - (10%) MT per bulan 
selama masa kontrak. Addendum-I atas Perjanjian 
Sewa Menyewa Kapal No. DLS-DGL/ADD-1/I /2019, 
tanggal 2 Januari 2019, Para Pihak sepakat untuk 
memperpanjang jangka waktu perjanjian sampai 
dengan 30 Juni 2019. Addendum-II Perjanjian Sewa 
Menyewa Kapal No. DLS-DGL/ADD-2/I/2019, 
tanggal 2 Januari 2019, Para Pihak sepakat untuk 
memperpanjang jangka waktu perjanjian sampai 
dengan 31 Desember 2019. Addendum-III Perjanj ian 
Sewa Menyewa Kapal No. DLS-DGL/ADD-3/ I/20 20, 
tanggal 2 Januari 2020, Para Pihak sepakat untuk 
memperpanjang jangka waktu perjanjian sampai 
dengan 31 Desember 2020. 

 j .  Based on the Coal Sea Transportation Agreement 
Letter No. 048/SP/DLS-DGL/VIII/2018 dated 
August 20, 2018 between the Company and PT. 
Dharmalancar Sejahtera, contract period until 
December 31, 2018. The amount of coal that is 
carried is 15,000 +/ - (10%) MT per month during 
the contract period. Addendum -I to  the Charter 
Agreement No. DLS-DGL/ADD-1/I /2019 dated 
January 2, 2019, the Parties agree  to extend the 
agreement period until June 30, 2019. 
Addendum-II Charter Agreement No. DLS-
DGL/ADD-2/I/2019 dated January 2, 2019, the 
Parties agree to extend the agreement period 
until December 31, 2019. Addendum -III of the 
Charter Agreement for Charter N o. DLS-
DGL/ADD-3/I/20 20 dated January 2, 2020, the 
Parties agree to extend the agreement period to 
December 31, 2020. 
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33. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)  
  

 33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)   

 
Perusahaan (Lanjutan)                                     Company (Continued)  

 
k. Kontrak Pengangkutan batu bara No. 001/EEI-

DGL/I/2017 tanggal 20 Januari 2017 antara 
Perusahaan dengan PT Perusahaan Pelayaran 
Rusianto Bersaudara (Kontraktor). Jangka waktu 
kontrak sej ak 1 Januari 2017 sampai  
1 Januari 2019 (24 bulan). Jumlah batubara yang 
disetujui dikapalkan sebesar 1.020.000 +/ - (10%) 
MT per tahun selama masa kontrak. Addendum 
Kontrak Pengangkutan Batubara No. 001/EEI-
DGL/I/2017, tertanggal 20 Januari 2017 pada 
tanggal 28 Juni 2018. Adapun addendum perubahan 
adalah mengenai jumlah batubara yang disetujui 
dikapalkan sebesar 1.250.000 +/- (10%) MT per 
tahun selama masa kontrak, tarif pengangkutan. 
Addendum-II Kontrak Pengangkutan Batubara No. 
001/EEI-DGL/I/2017, terta nggal 20 Januari 2017 
pada tanggal 30 November 2018. Adapun addendum 
perubahan adalah mengenai jangka waktu kontrak 
dari 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 
2020 (48) bulan. 

 k.  Coal Freight Agreement No. 001/EEI-DGL/I /2017, 
on January 20, 2017 betwe en the Company and 
PT Rusianto Brothers Shipping Company 
(Contractor), Agreement period from January 1, 
2017 to  January 1, 2019 (24 months). The amount 
of coal agreed to be shipped is 1,020,000 +/ - 
(10%) MT per year during the agreement period. 
Coal Transport Contract Addendum No. 001/EEI -
DGL/I/2017, dated January 20, 2017 on June 28, 
2018. The amendment addendum is regarding the 
amount of coal agreed to be shipped at 1,250,000 
+/ - (10%) MT per year during the contract period, 
transportation rates . Addendum-II Coal Freight 
Contract No. 001/EEI-DGL/I/2017, dated January 
20, 2017 on November 30, 2018. The amendment 
addendum is regarding the contract period from 
January 1, 2017 to December 31, 2020 (48) 
months. 

 
l.  Berdasarkan Perjanjian Pengangkutan batu bara  

No. 009/DCA-DGL/VI/2018, tanggal 28 Juni 2018 
antara Perusahaan dengan PT Dian Ciptamas 
Agung, jangka waktu kontrak sejak 10 Februari 
2018 sampai 9 Februari 2019.  Jumlah batubara 
yang disetujui dikapalkan sebesar 100.000 +/ - 
(10%) MT per tahun selama masa kontrak.  Pada 
tanggal 01 Februari 2019 perjanjian Pengangkutan 
batu bara ini diperpanjang berdasarkan Perjanjian 
No. 004/DCA-DGL/II/2019, jangka waktu perjanjian 
sejak 01 Februari 2019 sampai 31 Januari 2020. 
Berdasarkan Amandemen I tanggal 31 Januari 2020 
No. 014/AMD/DCA-DGL/I/2020 atas perjanjian 
Pengangkutan batu bara No. 004/DCA-DGL/II/2019, 
jangka waktu perjanjian  diamandemen dari 01 
Februari 2020 menjadi 31 Januari 2021. 

 l .  Based on Coal Freight Agreement  
No.009/DCA-DGL/VI/2018, on June 28, 2018 
between the Company and PT Dian Ciptamas 
Agung, contract period from February 10, 2018 to 
February 9, 2019. The amount of coal agreed to 
be shipped is 100,000 +/ - (10%) MT per year 
during the contract period.  On February 01, 2019 
this coal transportati on agreement was extended 
based on Agreement No. 004/DCA-DGL/II 2019, 
the term of the agreement is from February  01, 
2019 until January 31, 2020. Based on 
Amendment I dated  January 31, 2020 No. 
014/AMD/DCA-DGL/I/2020 for Coal 
Transportation Agreement No. 0 04/DCA-
DGL/II/2019 the term of the agreement is  
amended from February 01, 2020 until January 
31, 2021. 

 
m. Surat Perjanjian Angkutan Laut No. 05/III/2020, 

tanggal 12 Maret 2020 antara Perusahaan dengan 
PT Isa Lines, Waktu muat 18-22 Maret 2020, tujuan 
PLTU Pacitan. Addendum -I atas Perjanjian Surat 
Perjanjian Angkutan Laut No. 05/III/2020, tanggal 
12 Maret 2020 dengan perubahan Biaya 
Pengangkutan, diamandemen pada tanggal 13 April 
2020. Berdasarkan SPAL No. 06/VI/2020 tanggal 18 
Juni 2020, waktu muat 25 -30 Juni 2020, tujuan 
PLTU Pacitan. Berdasarkan SPAL No. 07/IX/2020 
tanggal 07 September 2020, waktu muat 11 -15 
September 2020. 

 m. Sea Transportation Agreement Letter  
No.05/III/2020, March 12, 2020 between the 
Company and PT Isa Lines, Loading time 18-22 
March 2020, destination of Pacitan Power Plant. 
Addendum-I to the Sea Transportation 
Agreement Letter No.05/III/2020, dated March 
12, with changes the Transportation Costs , 
amended on April 13, 2020 . Based on SPAL No. 
06/VI/2020 dated June 18. 2020, load time  June 
25-30, 2020, the destination of PLTU Pacitan. 
Based on SPAL No. 07/IX/2020 dated September 
07, 2020, load time September 11 -15, 2020. 

 
 
 
 
 
 
 



    The Consolidated Fi nancial Statem ents are Originally  
Issued in Indonesia Language.  

   
Ekshibit E /75  Exhibit E /75 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAK  

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR  
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) 

(Disajikan  dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND SUBSIDIARY 
INTERIM CONSOLIDATED NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS 

FOR THE PERIOD ENDED  
SEPTEMBER 30, 20 20 (UNAUDITED) 

  (Expressed in T housand Rupiah, unless otherwise stated)  
   

 

 

33.  PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)  
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(Continued)   

 
Perusahaan (Lanjutan)                            Company (Continued)  

 
n.  Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical  Batubara  n. Coal Chemical Spraying Service Agreement 

 
- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara Perusahaan dengan CV 
Anugerah Gemilang No. 
48.02/AG/DIR/ DGL/I/2020 tanggal 02 Januari 
2020. Jangka waktu perjanjian 2 (dua) tahun 
dari tanggal 02 Januari 2020 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021. Biaya Jasa sebesar 
Rp5.500 per ton, sudah termasuk PPh 23 
sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between the Company and CV Anugerah 
Gemilang No. 48.02/AG/DIR/ DGL/I/2020 dated 
January 02, 2020. The term of the agreement 
is 2 (two) years from January 02, 2020 until 
December 31, 2021. Service fees of Rp5,500 
per ton, including income tax 23 by 2%. 

 
- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara Perusahaan dengan PT 
Indobara Sukses Makmur No. 
27.02/ISM/DIR/ DGL/I/2020 tanggal 02 Januari 
2020. Jangka waktu perjanjian 2 (dua) tahun 
dari tanggal 02 Januari 2020 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021. Biaya Jasa sebesar 
Rp5.500 per ton, sudah termasuk PPh 23 
sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between the Company and PT Indobara Sukses 
Makmur No. 27.02/ISM/DIR/ DGL/I/2020 dated 
January 02, 2020. The term of the agreement 
is 2 (two) years from January 02, 2020 until 
December 31, 2021. Service fees of Rp5,500 
per ton, including income tax 23 by 2%.  

 
- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara Perusahaan dengan CV Naga 
Persada Nusantara No. 
57.02/NPN/ DIR/DGL/I/2020 tanggal 02 Januari 
2020. Jangka waktu perjanjian 2 (dua) tahun 
dari tanggal 02 Januari 2020 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021. Biaya Jasa sebesar 
Rp5.500 per ton, sudah termasuk PPh 23 
sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between the Company and CV Naga Persada 
Nusantara No. 57.02/NPN/DIR/ DGL/I/2020 
dated January 02, 2020. The term of the 
agreement is 2 (two) years from January 02, 
2020 until December 31, 2021. Service fees of 
Rp5,500 per ton, including income tax 23 by 
2%. 

 
- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara Perusahaan dengan CV 
Anugerah Alam Gemilang No. 
54.02/AAG/DIR/ DGL/I/2020 tanggal 02 
Januari 2020. Jangka waktu perjanjian 2 (dua) 
tahun dari tanggal 02 Januari 2020 sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2021. Biaya Jasa 
sebesar Rp5.500 per ton, sudah termasuk PPh 
23 sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between the Company and CV Anugerah Alam 
Gemilang No. 54.02/AAG/DIR/ DGL/I/2020 
dated January 02, 2020. The term of the 
agreement is 2 (two) years from January 02, 
2020 until December 31, 2021. Service fees of 
Rp5,500 per ton, including income tax 23 by 
2%. 

 
- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara Perusahaan dengan PT Sarana 
Bumi Kencana No. 30.02/ SBK/DIR/ DGL/I/2020 
tanggal 02 Januari 2020. Jangka waktu 
perjanjian 2 (dua) tahun dari tanggal 02 
Januari 2020 sampai dengan tanggal 31 
Desember 2021. Biaya Jasa sebesar Rp5.500 
per ton, sudah termasuk PPh 23 sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between the  Company and PT Sarana Bumi 
Kencana No. 30.02/ SBK/DIR/ DGL/I/2020 dated 
January 02, 2020. The term of the agreement 
is 2 (two) years from January 02, 2020 until 
December 31, 2021. Service fees of Rp5,500 
per ton, including income tax 23 by 2%.  
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33. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)  
  

 33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)   

 
Perusahaan (Lanjutan)                                     Company (Continued)  

 
n.  Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical  Batubara 

(Lanjutan)  
 n. Coal Chemical Spraying Service Agreement 

(Continued)  
 

- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 
Batubara antara Perusahaan dengan CV Karya 
Gemilang Abadi No. 
45.02/ KGA/DIR/ DGL/I/2020 tanggal 02 Januari 
2020. Jangka waktu perjanjian 2 (dua) tahun 
dari tanggal 02 Januari 2020 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021. Biaya Jasa sebesar 
Rp5.500 per ton, sudah termasuk PPh 23 
sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between the Company and CV Karya Gemilang 
Abadi No. 45.02/ KGA/DIR/ DGL/I/2020 dated 
January 02, 2020. The term of the agreement 
is 2 (two) years from January 02, 2020 until 
December 31, 2021. Service fees of Rp5,500 
per ton, including income tax 23 by 2%.  

 
- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara Perusahaan dengan CV 
Anugerah Makmur No. 
51.02/ AM/DIR/DGL/I/2020 tanggal 02 Januari 
2020. Jangka waktu perjanjian 2 (dua) tahun 
dari tanggal 02 Januari 2020 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021. Biaya Jasa sebesar 
Rp5.500 per ton, sudah termasuk PPh 23 
sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between the Company and CV Anugerah 
Makmur No. 51.02/ AM/DIR/ DGL/I/2020 dated 
January 02, 2020. The term of the agreement 
is 2 (two) years from January 02, 2020 until 
December 31, 2021. Service fees of Rp5,500 
per ton, including income tax 23 by 2%. 

 
- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara Perusahaan dengan CV 
Zamyra Energi Makmur No. 
33.02/ZEM/DIR/DGL/I/2020 tanggal 02 Januari 
2020. Jangka waktu perjanjian 2 (dua) tahun 
dari tanggal 02 Januari 2020 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021. Biaya Jasa sebesar 
Rp5.500 per ton, sudah termasuk PPh 23 
sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between the Company and CV Zamyra Energi 
Makmur No. 33.02/ ZEM/DIR/ DGL/I/2020 dated 
January 02, 2020. The term of the agreeme nt 
is 2 (two) years from January 02, 2020 until 
December 31, 2021. Service fees of Rp5,500 
per ton, including income tax 23 by 2%.  

 
- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara Perusahaan dengan CV 
Sumber Kencana Gemilang No. 
36.02/ SKG/DIR/ DGL/I/ 2020 tanggal 02 Januari 
2020. Jangka waktu perjanjian 2 (dua) tahun 
dari tanggal 02 Januari 2020 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021. Biaya Jasa sebesar 
Rp5.500 per ton, sudah termasuk PPh 23 
sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
betw een the Company and CV Sumber Kencana 
Gemilang No. 36.02/ SKG/DIR/ DGL/I/2020 
dated January 02, 2020. The term of the 
agreement is 2 (two) years from January 02, 
2020 until December 31, 2021. Service fees of 
Rp5,500 per ton, including income tax 23 by 
2%. 

 
- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara Perusahaan dengan CV 
Baratama Gemilang No. 
42.02/ BG/DIR/ DGL/I/2020 tanggal 02 Januari 
2020. Jangka waktu perjanjian 2 (dua) tahun 
dari tanggal 02 Januari 2020 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021. Biaya Jasa sebesar 
Rp5.500 per ton, sudah termasuk PPh 23 
sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between the Company and CV Baratama 
Gemilang No. 42.02/ISM/DIR/ DGL/I/2020 dated 
January 02, 2020. The term of the agreement 
is 2 (two) years fro m January 02, 2020 until 
December 31, 2021. Service fees of Rp5,500 
per ton, including income tax 23 by 2%.  
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33.  PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)  
  

 33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)   

 
Perusahaan (Lanjutan)                                     Company (Continued)  

 
n.  Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical  Batubara 

(Lanjutan)  
 n. Coal Chemical Spraying Service Agreement 

(Continued)  
 

- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 
Batubara antara Perusahaan dengan CV Surya 
Gemilang Makmur No. 
39.02/SGM/DIR/DGL/I/2020 tanggal 02 
Januari 2020. Jangka waktu perjanjian 2 (dua) 
tahun dari tanggal 02 Januari 2020 sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2021. Biaya Jasa 
sebesar Rp5.500 per ton, sudah termasuk PPh 
23 sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between the Company and CV Surya Gemilang 
Makmur No. 39.02/ISM/DIR/ DGL/I/2020 dated 
January 02, 2020. The term of the agreement 
is 2 (two) years from January 02, 2020 until 
December 31, 2021. Service fees of Rp5,500 
per ton, i ncluding income tax 23 by 2%. 

 
o. Pada tanggal 28 Juni 2019, telah ditandatangani 

Amandemen dan Pernyataan Kembali Atas 
Perjanjian Jual Beli Batubara (PJBB) antara PT PLN 
(Persero) dengan Konsorsium PT Dwi Guna Laksana 
Tbk dan PT Borneo Indobara yang disebut dengan 
Pemasok, dengan No PLN: 
0044/Amd/EPI.02.02/DIRUT/2019 dan No. 
Pemasok: 01/AMD-PK/PJBBDGL-PLN/VI/2019.  

 o. On June 28, 2019, the Amendment and 
Restatement of the Coal Sale and Purchase 
Agreement (PJBB) between PT PLN (Persero) and 
the Consortium of PT Dwi Guna Laksana Tbk and 
PT Borneo Indobara called Supplier, with No. 
PLN: 0044/AMD/EPI.02.02/DIRUT/2019 and No. 
Supplier: 01/AMD-PK/PJBBDGL-PLN/VI/2019. 

 
Perjanjian ini menyatukan seluruh perjanjian jual 
beli (PJBB) No. 424.PJ/041/DIR/09 tanggal 16 
Desember 2009, PJBB No. 425.PJ/041/DIR/09 
tanggal 16 Desember 2009, PJBB No. 
426.PJ/041/DIR/09  tanggal 16 Desember 2009, 
PJBB No. 427.PJ/041/DIR/09 tanggal 16 Desember 
2009, PJBB No. 428.PJ/041/DIR/09 tanggal 16 
Desember 2009, PJBB No. 429.PJ/041/DIR/09 
tanggal 16 Desember 2009, PJBB No. 
430.PJ/041/DIR/ 09 tanggal 16 Desember 2009, 
PJBB No. 066.PJ/041/DIR/2012 tanggal 23 April 
2012, PJBB No. 102.PJ/041/DIR/2012 tanggal 26 
Juni 2012, PJBB No. 103.PJ/041/DIR/2012 tanggal 
15 Agustus 2012, PJBB No. 0269.PJ/041/DIR/2013 
tanggal 30 Desember 2013 (Catatan 33.a,b,c,d,e) . 

 This agreement brings together the whole sale 
and purchase agreement (PJBB) No. 
424.PJ/041/DIR/09 dated December 16, 2009, 
PJBB No. 425.PJ/041/DIR/09 dated December 16, 
2009, PJBB No. 426.PJ/041/DIR/09 dated 
December 16, 2009, PJBB No. 427.PJ/041/DIR/09 
dated December 16, 2009, PJBB No. 
428.PJ/041/DIR/09 dated December 16, 2009, 
PJBB No. 429.PJ/041/DIR/09 dated December 16, 
2009, PJBB No. 430.PJ/041/DIR/09 dated 
December 16, 2009, PJBB No. 
066.PJ/041/DIR/2012 dated April 23, 2012, PJBB 
No. 102.PJ/041/DIR/2012 dated June 26, 2012,  
PJBB No. 103.PJ/041/DIR/2012 dated August 15, 
2012, PJBB No. 0269.PJ/041/DIR/2013 dated 
December 30, 2013 (Note 33.a,b,c,d,e) . 

 
Pada tanggal 25 Nopember 2019, telah 
ditandatangani Amandemen I (pertama) atas 
Amandemen dan Pernyataan Kembali Perjanjian 
Jual Beli Batubara (PJBB) antara PT PLN (Persero) 
dengan PT Dwi Guna Laksana Tbk dan PT Borneo 
Indobara No. PLN: 
0044.Amd/EPI.02.02/DIRUT/2019 dan No. 
Pemasok: 01/Amd-PK/PJBBDGL-PLN/VI/2019 , 
menjadi No. PLN: 
0124.AMD/EPI.02.02/010000/2019 dan No. 
Pemasok: 01.25/AMD.I-PLN/DIR/DGL/XI/2019, 
dimana Amandemen I merubah tentang Harga, 
Biaya Transportasi, Penyesuaian harga FOB 
Tongkang dan harga tagihan Batubara, dan 
mengubah Lampiran I tentang spesifikasi tipikal 
Batubara Pemasok. 

 On November 25, 2019, the first (I) Ame ndment 
to the Amendment and Restatement of the Coal 
Sale and Purchase Agreement (PJBB) between PT 
PLN (Persero) and PT Dwi Guna Laksana Tbk and 
PT Borneo Indobara No. PLN: 
0044.Amd/EPI.02.02/DIRUT/2019 and No. 
Supplier: 01/Amd -PK/PJBBDGL-PLN/VI/2019 
becoming No. PLN: 
0124.AMD/EPI.02.02/010000/2019 and No. 
Supplier: 01.25/AMD.I -PLN/DIR/DGL/XI/2019, 
where Amendment  I changes the Price, 
Transportation Costs, Adjustment price  of FOB 
Barge and the price of the Coal bill, and changes 
Appendix I about the typical specifications of the 
Supplier Coal.  
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33.  PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)  
  

 33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)   

 
Perusahaan (Lanjut an)                                    Company (Continued)  

 
p. Perjanjian Jasa Proses Pembongkaran Batubara 

antara Perusahaan dengan PT Sumber Energi Sukses 
Makmur No. 03.17/SESM/XII/2019 tanggal 11 
Desember 2019. Jangka waktu perjanjian adalah 1 
(satu) t ahun sampai dengan tanggal 11 Desember 
2020 dan diperpanjang secara otomatis terus 
menerus kecuali ada kesepakatan untuk 
mengakhirinya. Biaya Jasa adalah sebesar Rp7.500 
per metrik ton untuk seluruh pasokan batubara 
yang dikirimkan oleh Perusahaan kepada PT PLN 
Persero dan sebesar Rp12.500 per metrik ton untuk 
volume tambahan atas kontrak baru, jika ada . 

 p. Coal Unloading Process Service Agreement 
between the Company and PT Sumber Energi 
Sukses Makmur No. 03.17/SESM/XII/2019 dated 
December 11, 2019. The term of the agreement 
is 1 (one) year until December 11, 2020 and 
automatically extended continously unless there 
is an agreement to terminate it. Service fees of 
Rp. 7,500 per metric ton for all the coal supplied 
by the Company to PT PLN Persero and amounted 
Rp.12,500 per metric ton for new additional 
volume of new contract, if any.  

 
Entitas anak                                      Subsidiary 

 
a. Berdasarkan perjanjian jual beli batu  bara 

No.01.11/BC/DIR/SLBM/VI/2018 tanggal 11 Juni 
2018, SLBM mengadakan perj anjian jual beli batu  
bara kepada PT Berau Coal (Pihak ketiga) dengan 
jumlah kuantitas batu  bara yang telah di sepakati. 
Perjanjian ini berlaku sampai dengan tanggal 31 
Desember 2021. 

 a. Based on sale and purchase of coal 
agreement No.01.11/BC/DIR/SLBM/VI/2018 on  
June 11, 2018, SLBM made a sale and purchase of 
coal agreement to PT Berau Coal (third party) 
with the amount of coal agreed. This agreement 
valid until December 31, 2021.   

 
Pada 30 April 2019, ditandatangani Amandemen-1   
atas PJBB No.01.11/BC/ DIR/SLBM/VI/2018 tanggal 
11 Juni 2018, dimana para pihak sepakat untuk 
merubah harga batubara FOB Vessel dan FOB 
Tongkang. Amandemen-1 ini berlaku sejak 1 
Januari 2019 sampai dengan 31 Desember 2019. 

 On April 30, 2019, Amandment -1 was signed to 
PJBB No.01.11/BC/DIR/SLBM/VI/2018 dated June 
11, 2018, where the parties agreed to change the 
price of FOB Vessel and FOB Barge Coal. This 
Amandment-1 is valid from January 1, 2019 until 
December 31, 2019. 

 
Pada tanggal 3 Januari 2020, ditandatangani 
Amendemen-2 atas PJBB 
No.01.11/BC/DIR/SLBM/VI/2018 tanggal 11 Juni 
2018, dimana para pihak sepakat untuk merubah 
harga batubara FOB Vessel, Kuantitas dan jadwal 
pengiriman. Amandemen-2 ini berlaku sejak 1 
Januari 2020 sampai dengan 24 Mei 2020. 

 On January 3, 2020, Amandment -2 was signed to 
PJBB No.01.11/BC/SLBM/VI/2018 dated June 11, 
2018, the p arties agreed to change the FOB 
Vessel coal price, quantity and delivery schedule. 
This Amandment-2 is valid from January 1, 2020 
until May 24, 2020  

 
Pada tanggal 25 Mei 2020, ditandatangani 
Amendemen-3 atas PJBB 
No.01.11/BC/DIR/SLBM/VI/2018 tanggal 11 Juni 
2018, dimana para pihak sepakat untuk merubah 
Lampiran 3 PJBB tentang Perubahan Harga, 
Kuantitas dan Jadwal Pengiriman, Spesifikasi dan 
Kualitas, Penyesuaian Harga, Pelabuhan Bongkar 
dan Tata Cara Pembayaran. Amandemen-3 ini 
berlaku sejak tanggal 25 Mei 2020. 

 On May 25, 2020, Amendment-3I was signed to 
PJBB No.01.11/BC/SLBM/VI/2018 dated June 11, 
2018, the parties agreed to amend Annex 3 of the 
PJBB regarding Changes in Prices, Quantities and 
Delivery Schedules, Spesifications and Quality, 
Price Adjustment, Port of Dismantling and 
Payment Procedures. This Amandment-3 is valid 
from May 25, 2020.  
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 33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)   

 
Entitas anak (Lanjutan)                                       Subsidiary (Continued)  

 
b. Berdasarkan perjanjian jual beli batu  bara  

No. 123/PJ/DIRPLNBB/2018 tanggal 16 Juli 2018 
antara SLBM dengan PLNBB (Pihak ketiga)  
sehubungan dengan pasokan batu bara ke PT PLN 
(Persero) untuk PLTU Tanjung Jati B. Perjanjian ini 
berlaku sampai dengan 31 Desember 2018. Jumlah 
pasokan batu bara yang akan dijual ke PLNBB 
(pihak ketiga) sebesar 5.561.000 MT.  Pada tanggal 
1 April 2019 ditandatangani perpanjangan 
perjanjian antara SLBM dan PLNBB No. 
118.PJ/EPI.01.01/DIRPLNBB/2019 sampai dengan 
31 Desember 2019. Pada tanggal 31 Desember 
ditandatangani Addendum 1 atas Perjanjian jual 
beli  batubara No. 
118.PJ/EPI.01.01/DIRPLNBB/2019, tentang 
perpanjangan perjanjian sampai dengan 31 Januari 
2020. Perjanjian ini tidak diperpanjang . 

 b. Based on sale and purchase of coal 
agreement No. 123/PJ/DIRPLNBB/2018 on  
July 16, 2018, between SLBM and PLNBB (third 
party) in connection with coal suppl y to PT PLN 
(Persero) for PLTU Tanjung Jati B. This 
agreement valid until December 31, 20 18. Total 
coal supply to be sold to PLNBB (third party) is 
5.561.000 MT. On April 1, 2019 an extension of 
the agreement was signed between SLBM and 
PLNBB No. 118.PJ/EPI.01.01/DIRPLNBB/2019 until 
December 31, 2019. On December 31, 2019, 
Addendum 1 was signed on the coal purchase 
agreement No. 118.PJ/EPI.01.01/DIRPLNBB/2019, 
regarding the extension of the agreement until 
January 31, 2020. This agreement has not been 
extended. 

 
c. Berdasarkan perjanjian jual beli batu  bara  

No. 130/PJ/DIRPLNBB/2018 tanggal  
2 Agustus 2018 antara SLBM dengan PLNBB (Pihak 
ketiga) sehubungan dengan pasokan batu bara ke 
PLTU PLN Fast Track Program-1 (FTP-1). Perjanjian 
ini berlaku sampai dengan 31 Desember 2018. 
Jumlah pasokan batu bara yang akan dijual ke 
PLNBB (pihak ketiga) sebesar 7.995.000 MT. Pada 
tanggal 15 April 2019 ditandatangani perpanjangan 
perjanjian antara SLBM dan PLNBB No. 
133.PJ/EPI.01.01/DIRPLNBB/2019 sampai dengan 
31 Desember 2019. Perjanjian ini tidak 
diperpanjang.  

 c. Based on sale and purchase of coal 
agreement No. 130/PJ/DIRPLNBB/2018 on  
August 2, 2018, between SLBM and PLNBB (third 
party) in connection with coal supply to the PLN 
Fast Track Program-1 (FTP-1). This agreement is 
valid until December 31, 2018. The total coal 
supply to be sold to PLNBB (third party) is 
7,995,000 MT. On April 15, 2019 a contract 
extension was signed between SLBM and PLNBB 
No. 133.PJ/EPI.01.01/DIRPLNBB/2019 until 
December 31, 2019. This agreement has not been 
extended.  

 
d. Berdasarkan perjanjian jual beli batu  bara  

No. 011/DIRUT-SSP/SPK/VIII/2018 tanggal  
3 Agustus 2018 antara SLBM dengan  
PT Sumber Suryadaya Prima (SSP) (Pihak ketiga) 
sehubungan dengan pasokan batu bara ke PLTU 
Cilacap 2x300 MW sebesar 3.500.000 MT. 
Perjanjian ini untuk periode pengiriman Agustus 
sampai dengan 31 Desember 2019. Perjanjian ini 
tidak diperpanjang. Berdasarkan PO No. 
05/PO/SSP-SLBM/VII/2019, tanggal 19 Juli 2019, 
SLBM memasok Batubara ke SSP sebanyak 40.000 
MT. 

 d. Based on sale and purchase of coal 
agreement No. 011/DIRUT-SSP/SPK/VIII/2018 on 
August 3, 2018, between SLBM and PT Sumber 
Suryadaya Prima (third party) in connection with 
coal supply to the PLTU Cilacap 2x300MW 
amounting 3,500,000 MT. This agreement i s for 
th e August delivery period until December 31, 
2019. This agreement has not been extended. 
Based on PO No. 05/PO/SSP-SLBM/VI/2019, on 
July 19, 2019, SLBM supplied 40,000 MT of coal to 
SSP.  

 
e. Berdasarkan perjanjian jual beli batubara 

No.01.20/S2P/SLBM/V/2020 tanggal 20 Mei 2020 
antara SLBM dengan PT Sumber Segara Primadaya, 
SLBM setuju untuk menjual sebanyak 500.000 MT ± 
10% per tahun selama 5 (lima) tahun sampai 
dengan 20 Mei 2025 dengan harga dasar disesuaikan 
dengan formula yang telah ditentukan.  

 e. Based on coal trading agreement 
No.01.20/S2P/SLBM/V/2020 dated May 20, 2020 
between SLBM and PT Sumber Segara Primadaya, 
SLBM agreed to sell totalling 500,000 MT ± 10% 
per year for a term of 5 (five) years until May 20, 
2025 with a base price adjusted  to a 
predetermined formula.  
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f .  Perjanjian antara SLBM dan BIB  f . Agreement between SLBM and BIB  

 
- Berdasarkan perjanjian jual beli batubara 

No.BIB-SLBM/XI/18 tanggal 9 November 
2018, SLBM dengan PT Borneo Indobara, 
SLBM menyetujui membeli batu bara 
sebanyak 7.500 Metrik Ton (MT) dengan 
harga dasar Rp 470.000/MT, j angka waktu 
pengiriman sampai dengan November 2018 
dan lokasi penerimaan batu bara tersebut 
berada di PLTU Pangkalan Bun, Kalimantan 
Tengah. Perjanjian ini berlaku dari 9 
November 2018 sampai dengan jatuh tempo 
9 Maret 2019. Perjanjian ini akan 
diperpanjan g dengan ketentuan dan syarat 
tertentu. Perjanjian ini tidak diperpanjang.  

-  - Based on sale and purchase of coal aggrement  
No. BIB-SLBM/ XI/1 8 on November 9, 2018, 
SLBM with  PT Borneo Indobara, SLBM agreed to 
buy coal as many as 7,500 MT with the  price of 
Rp 470,000/ MT, the  period of the shipment of 
coal is until November 2019 and the coal 
receiving point  is located at PLTU Pangkalan 
Bun, Kalimantan Tengah. This agreement 
applies since November 9, 2018 up to due 
March 9, 2019. This agreement will be renewal 
with certain terms and condition.  This 
agreement has not been extended. 

 
- Berdasarkan perjanjian jual beli batu bara 

No.BIB-SLBM/V/19 tanggal 10 Mei 2019, SLBM 
dengan PT Borneo Indobara, SLBM 
menyetujui membeli batu bara sebanyak 
7.500 MT dengan harga dasar Rp 455.000 per 
MT, jangka waktu pengiriman sampai dengan 
Mei 2019 dan lokasi penerimaan batu bara 
tersebut berada di PLTU Pangkalan Bun, 
Kalimantan Tengah. Perjanjian ini berlaku 
dari 10 Mei 2019 sampai dengan jatuh tempo 
10 Agustus 2019. Perjanjian ini t idak 
diperpanjang.  

-  - Based on sale and purchase of coal aggrement 
No. BIB-SLBM/V/19 on may 10, 2019, SLBM with  
PT Borneo Indobara, SLBM agreed to buy coal 
as many as 7,500 MT with the price of Rp 
455,000 per MT, the period of the shipment of 
coal is until May 2019 and the coal r eceiving 
point  is located at PLTU Pangkalan Bun, 
Kalimantan Tengah. This agreement applies 
since May 10, 2019 up to due Augustus 10, 
2019. This agreement has not been extended.  

 
- Berdasarkan perjanjian jual beli batu bara 

No.BIB-SLBM/VII/19 tanggal 10 Juli 2019, 
SLBM dengan PT Borneo Indobara, SLBM 
menyetujui membeli batu bara sebanyak 
22.500 MT dengan harga dasar   Rp 455.000 
per MT, jangka waktu pengiriman sampai 
dengan September 2019 dan lokasi 
penerimaan batu bar a tersebut berada d i 
PLTU Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah. 
Perjanjian ini berlaku dari 10 Juli 2019 
sampai dengan jatuh tempo  10 Desember 
2019. Perjanjian ini tidak diperpanjang.  

-  - Based on sale and purchase coal aggrement  
No. BIB-SLBM/VII/19 on July 10,  2019, SLBM 
with  PT Borneo Indobara, SLBM agreed to buy 
coal as many as 22,500 MT with the price of Rp 
455,000 per MT, the  period of the shipment of 
coal until September 2019  and the coal 
receiving point  is located at PLTU Pangkalan 
Bun, Kalimantan Tengah. This agreement 
effe ctive from July 10, 2019 up to December 
10, 2019. This agreement has not been 
extended. 

 
- Berdasarkan perjanjian jual beli batu bara 

No.BIB-SLBM/I/20 tanggal 12 Januari 2020, 
SLBM dengan PT Borneo Indobara, SLBM 
menyetujui membeli batu bara de ngan harga 
Rp 430.000 per MT, jangka waktu pengiriman 
Januari 2020 sampai dengan Juni 2020 dan 
lokasi penerimaan batu bara tersebut berada 
di PLTU Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah. 
Perjanjian ini berlaku dari J anuari 2020 
sampai dengan jatuh tempo Juni 2020.  

-  - Based on sale and purchase coal aggrement  
No. BIB-SLBM/I/ 20 on January 12, 2020, SLBM 
with  PT Borneo Indobara, SLBM agreed to buy 
coal with the price of Rp 4 30,000 per MT, the  
period of the shipment of coal  is from January 
2020 until June 2020  and the coal re ceiving 
point  is located at PLTU Pangkalan Bun, 
Kalimantan Tengah. This agreement  effective 
from J anuary 2020 until  June 2020.  
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33.  PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)  
  

 33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)   

 
Entitas anak (Lanjutan)                         Subsidiary (Continued) 

 
f .  Perjanjian antara SLBM dan BIB (Lanjutan)   f . Agreement between SLBM and BIB (Continued)  

 
- Perjanjian ini diperpanjang dengan 

perjanjian No. BIB -SLBM/VI/2020 tanggal 26 
Juni 2020, dimana SLBM menyetujui membeli 
batubara dengan harga Rp 375.000 per MT, 
jangka waktu pengiriman dari 26 Juni 2020 
sampai dengan 31 Desember 2020. Lokasi 
penerimaan batubara tersebut berada di 
PLTU Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah. 

-  - This agreement has been extended with 
agreement no. BIB-SLBM/VI/2020 dated June 
26, 2020, which SLBM agreed to buy coal with a 
price of Rp 375,000 per MT, the shipment 
period is from June 26, 2020 until December 
31, 2020. The coal receiving point is at PLTU 
Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah. 

 
g. SLBM dengan PT Exploitasi Energi Indonesia, Tbk 

(EEI), membuat perjanjian jual beli batu  bara Low 
Rank Coal (LRC) untuk Pembangkit Listrik Tenaga 
Uap (PLTU) Pangkalan Bun dengan jumlah batubara 
yang telah disepakati yaitu sebesar 7.500 Metrik 
Ton (MT) untuk masing - masing jangka waktu 
pengiriman dan harga batu  bara adalah sebagai 
berikut:  

 g. SLBM and PT Exploitasi Energi Indonesia, Tbk 
(EEI), entered into sale and purchase coal 
agreement of Low Rank Coal (LRC) for PLTU 
Pangkalan Bun with deal quantity of 7 ,500 MT for 
each period of the shipment and price of coal are 
as follows:  

¶ Perjanjian No.  03.01/EEI/DIR/SLBM/II/2019 
tanggal 1 Februari 2019 jangka waktu 
pengiriman batu  bara bulan Februari 2019 
dengan harga batu bara yang telah 
disepakati. Perjanjian ini akan diperpanjang 
dengan ketentuan dan syarat tertentu.  

 ¶ Agreement No.03.01/EEI/DIR/SLBM/II/2019 
dated February 1, 2019 the period of 
shipment for the month of February 2019 
with agreed price. This agreement will be 
renewed with certain terms  and condition . 

 

¶ Perjanjian No.03.01/EEI/DIR/SLBM/IV/2019 
tanggal 1 April 2019 jangka waktu pengiriman 
batu bara bulan April 2019 dengan harga batu 
bara yang telah disepakati. Perjanjian ini 
akan diperpanjang dengan ketentuan dan 
syarat tertentu.  

 ¶ Agreement No.03.01/EEI/DIR/SLBM/IV/2019 
dated April 1, 2019 the period of shipment 
for the month of April 2019 with agreed 
price. This agreement will be renewed with 
certain terms and condition.  

¶ Perjanjian No.02.02/EEI/DIR/SLBM/V/2019 
tanggal 2 May 2019 jangka waktu pengirima n 
batu bara bulan Mei 2019 dengan harga batu 
bara yang telah disepakati. Perjanjian ini 
akan diperpanjang dengan ketentuan dan 
syarat tertentu.  

 ¶ Agreement No.02.02/EEI/DIR/SLBM/V/2019 
dated May 2, 2019 the period of shipment for 
the month of May 2019 with agreed price. 
This agreement will be renewed with certain 
terms and condition.  

¶ Perjanjian No.01.03/EEI/DIR/SLBM/VI/2019 
tanggal 3 Juni 2019 jangka waktu pengiriman 
batu bara bulan Juni 2019 dengan harga batu 
bara yang telah disepakati. Perja njian ini 
akan diperpanjang dengan ketentuan dan 
syarat tertentu.  

 ¶ Agreement No.01.03/EEI/DIR/SLBM/VI/2019 
dated June 3, 2019 the period of shipment 
for the month of June 2019 with agreed 
price. This agreement will be renewed with 
certain terms and conditi on. 

¶ Perjanjia n No.03.01/EEI/DIR/SLBM/VII/2019 
tanggal 1 Juli 2019 jangka waktu pengiriman 
batu bara bulan Juli 2019 dengan harga batu 
bara yang telah disepakati. Perjanjian ini 
akan diperpanjang dengan ketentuan dan 
syarat tertentu.  

 ¶ Agreement No.03.01/EEI/DIR/SLBM/VII/2019 
dated July 1, 2019 the period of shipment for 
the month of July 2019 with agreed price. 
This agreement will be renewed with certain 
terms and condition.  

¶ Perjanjian No.03.01/EEI/DIR/SLBM/VIII/2019 
tanggal 1 Agustus 2019 jangka waktu 
pengiriman batu b ara bulan Agustus 2019 
harga batu bara yang telah disepakati. 
Perjanjian ini akan diperpanjang dengan 
ketentuan dan syarat tertentu.  

 ¶ Agreement No.03.01/EEI/DIR/SLBM/VIII/2019 
dated August 1, 2019 the period of shipment 
for the month of Augus t 2019 with ag reed 
price. This agreement will be renewed with 
certain terms and condition.  
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 33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)   

 
Entitas anak (Lanjutan)                         Subsidiary  (Continued) 

 
¶ Perjanjian No. 02.02/EEI/DIR/SLBM/IX/2019 

tanggal 1 September 2019 jangka waktu 
pengiriman batu  bara bulan September 2019 
harga batu bara yang telah disepakati. 
Perjanjian ini akan diperpanjang dengan 
ketentuan dan syarat tertentu.  

 ¶ Agreement No.02.02/EEI/DIR/SLBM/IX/2019 
dated September 1, 2019 the period of 
shipment for the month of September 2019 
with agreed price. This agreement will be 
renewed with certain terms and condition.  

¶ Pada tanggal 30 Oktober 2019 ditandatangani 
Perjanjian Jual Beli Batubara (PJBB) Low 
Rank Coal (LRC) No. 
03.30/SLBM/DIR/EEI/X/2019, antara SLBM 
dan EEI, dimana SLBM akan mensuplai 
batubara untuk Pembangkit Listrik Tenaga 
Uap (PLTU) Pangkalan Bun dengan jangka 
waktu 5 (lima) tahun. Harga, volume 
batubara dan ja ngka waktu penyerahan 
ditentukan berdasarkan Contract Discussion 
Agremeent (CDA). 

 ¶ On October 30, 2019, Coal Sale and Purchase 
Agreement of Low Rank Coal (LRC) No. 
03.30/SLBM/DIR/EEI/X/2019 was signed, 
between SLBM and EEI, where SLBM will 
supply coal to Pangkalan Bun Steam Power 
Plant (PLTU) for a period of 5 (five) years. 
The price, volume of coal and the period of 
delivery are determined based on Contract 
Discussion Agreement (CDA). 

¶ Pada tanggal 6 Januari 2020, ditandatangani 
Amandemen No. 02.06/SLBM/DIR/EEI/I/2020 
atas Perjanjian  Jual Beli Batubara (PJBB) Low 
Rank Coal (LRC) No. 
03.30/SLBM/DIR/EEI/X/2019, antara SLBM 
dan Perusahaan. Para pihak sepakat untuk 
mengubah harga batubara periode 1 Januari 
2020 sampai dengan 31 Maret 2020. 
Amandemen-1 PJBB tanggal 6 Januari 2020, 
No.02.06/SLBM/DIR/EEI/I/2020 tidak 
diperpanjang sehingga sejak 1 April 2020 
harga batubara kembali kepada PJBB No. 
03.30/SLBM/DIR/EEI/X/2019  yang berlaku 
untuk periode seterusnya . 

 ¶ On January 6, 2020, Amandement-1 No. 
02.06/SLBM/DIR/EEI/I/2020 for Co al Sale and 
Purchase Agreement of Low Rank Coal (LRC) 
No. 03.30/SLBM/DIR/EEI/X/2019, between 
SLBM and the Company. The parties agreed to 
change the Coal Price for the period of 
January 1, 2020 to March 31, 2020.  
Amandment-1 PJBB dated January 6, 2020 
No. 02.06/SLBM/DIR/EEI/I/2020 is not 
extended so since April 1, 2020, the price of 
coal has returned to PJBB No. 
03.30/SLBM/DIR/EEI/X/2019 which applies 
continously . 

 
h. Berdasarkan perjanjian jasa manajemen pemasaran 

dengan PT Indobara Sukses Makmur (pihak ke tiga) 
No. 01.27/ISM/DIR/SLBM/VIII/2018 tanggal  
27 Agustus 2018, SLBM membantu pengelolaan dan 
pelaksanaan proses-proses administrasi, baik teknis 
maupun non-teknis, termasuk membantu penagihan 
pembayaran serta hal-hal lain yang terkait denga n 
seluruh kont rak jual beli batu bara. Perjanjian ini 
berlaku sejak tanggal 1 Juli 2018 sampai dengan  
31 Desember 2019, dengan biaya sebesar Rp5.500 
per ton sudah termasuk pajak penghasilan pasal 23.  
Perjanjian ini tidak diperpanjang.  

 h. Based on agreement of marketin g management 
sevices with PT Indobara Sukses Makmur (third 
party) No. 01.27/ISM/DIR/SLBM/VIII/2018 dated 
August 27, 2018, SLBM engaged to manage 
administrative process, both technical and non -
technical including collecting payment and 
related  to all coal p urchase contract. This 
agreement is valid from July 1, 2018 until 
December 31, 2019, and with fee of Rp5,500 per 
ton including income tax article 23.  This 
agreement has not  been extended.  
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i.  Berdasarkan perjanjian jasa manajemen pemasaran 

dengan PT Sarana Bumi Kencana (pihak ketiga)  
No. 01.02/SBK/DIR/SLBM/XI/2018 tanggal  
2 November 2018, SLBM membantu pengelolaan 
dan pelaksanaan proses-proses administrasi, baik 
teknis maupun non-teknis, termasuk membantu 
penagihan pembayaran serta hal-hal lain yang 
terkait dengan seluruh kontrak jual beli batu bara. 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 1 Juli 2018 
sampai dengan 31 Desember 2019, dengan biaya 
sebesar Rp5.500 per ton sudah termasuk pajak 
penghasilan pasal 23. Perjanjian ini tidak 
diperpanjang.  

 i .  Based on agreement of marketing management 
sevices with PT Sarana Bumi Kencana (third 
party) No. 01.02/SBK/DIR/SLBM/XI/2018 dated 
November 2, 2018, SLBM engaged to manage 
administrative process, both technical and non -
technical including collecting payment and 
related to all coal purchase contract. This 
agreement is valid fro m July 1, 2018 until 
December 31, 2019, and with fee of Rp5,500 per 
ton including income tax article 23.  This 
agreement has not  been extended.  

 
j .  Berdasarkan perjanjian jasa manajemen pemasaran 

dengan PT Wala Inti Sejahtera (pihak ketiga) N o. 
012.02/WIS/ DIR/SLBM/XI/2018 tanggal  
2 November 2018, SLBM membantu pengelolaan 
dan pelaksanaan proses-proses administrasi, baik 
teknis maupun non-teknis, termasuk membantu 
penagihan pembayaran serta hal-hal lain yang 
terkait dengan seluruh kontrak jual  beli batu bar a. 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 1 Juli 2018 
sampai dengan 31 Desember 2019, dengan biaya 
sebesar Rp5.500 per ton sudah termasuk pajak 
penghasilan pasal 23. Perjanjian ini tidak 
diperpanjang.  

 j .  Based on agreement of marketing management 
sevices with PT Wala Inti Sejahtera (third party) 
No. 012.02/WIS/DIR/SLBM/XI/2018 dated 
November 2, 2018, SLBM engaged to manage 
administrative process, both technical and non -
technical including collecting payment and 
related to all coal purchase cont ract. This 
agreement is valid from July 1, 2018 until 
December 31, 2019, and with fee of Rp5,500 per 
ton including income tax article 23.  This 
agreement has not  been extended.  

 
k. Berdasarkan perjanjian jasa manajemen pemasaran 

dengan PT Berau Coal (pihak ketiga)  
No. 02.03/BC/DIR/SLBM/IX/2018 tanggal  
3 September 2018, SLBM membantu pengelolaan 
dan pelaksanaan proses-proses administrasi, baik 
teknis maupun non-teknis, termasuk membantu 
penagihan pembayaran serta hal-hal lain yang 
terkait  dengan seluruh kontrak jual bel i batu  bara. 
Perjanjian  ini  berlaku sejak tanggal 1 Juli 2018 
sampai dengan 31 Desember 2019, dengan biaya 
sebesar Rp6.122,45 per ton sudah termasuk pajak 
penghasilan pasal 23. Pada tanggal 30 September 
2019, para Pihak sepakat untuk mengakhiri 
perjanjian ini.  Perjanjian ini tidak diperpanjang.  

 k. Based on agreement of marketing management 
sevices with PT Berau Coal (third party)  
No. 02.03/BC/DIR/SLBM/IX/2018 dated 
September 3, 2018, SLBM engaged to manage 
administrative process, both techni cal and non-
technical including collecting payment and 
related to all coal purchase contract. This 
agreement is valid from July 1, 2018 until 
December 31, 2019, and with fee of Rp 6,122.45 
per ton including income tax article 23.  On 
September 30, 2019, the  Parties agreed to 
terminate this agreement.  This agreement has 
not  been extended. 

 
l.  Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical  Batubara  l . Coal Chemical Spraying Service Agreement 

 
- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara SLBM dengan CV Anugerah 
Gemilang No. 50.02/AG/DIR/SLBM/I/2020 
tanggal 02 Januari 2020. Jangka waktu 
perjanjian 2 (dua) tahun dari tanggal 02 
Januari 2020 sampai dengan tanggal 31 
Desember 2021. Biaya Jasa sebesar Rp5.500 
per ton, sudah termasuk PPh 23 sebesar 2%. 

 -  Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between SLBM and CV Anugerah Gemilang No. 
50.02/AG/DIR/SLBM/I/2020 dated January 02, 
2020. The term of the agreement is 2 (two) 
years from January 02, 2020 until December 
31, 2021. Service fees of Rp5.500 per ton , 
includin g income tax 23 by 2%. 

 
 
 
 




